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ABSTRAK 

Mutoharoh. 2016. Upaya Orang Tua dalam Memenuhi Kebutuhan Pendidikan 

Anak pada Keluarga Nelayan Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten 

Jepara. Skripsi, Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Drs Ilyas, M.Ag. 

 

Kata kunci: Pendidikan Anak, Upaya Orang Tua, Keluarga Nelayan 

 

Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah bagaimana upaya 

orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak, bagaimana kendala dan 

faktor pendukung yang dihadapi orang tua dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak. Tujuan meliputi 1) mendeskripsikan upaya orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan pendidikan anak, 2) mendeskripsikan kendala dan faktor 

pendukung yang dihadapi orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak.  

Penelitian dilakukan di Desa Bandengan pada keluarga nelayan 

menggunakan  pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek terdiri atas 3 keluarga 

nelayan dan 2 informan yaitu anak nelayan dan tetangga nelayan. Fokus penelitian 

ini adalah upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak, kendala 

dan faktor pendukung yang dihadapi orang tua dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan 

sekunder. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Keabsahan Data dengan metode triangulasi. Teknik analisis data 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, upaya yang dilakukan oleh orang 

tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak dapat dilihat dari beberpa 

indikator yaitu: 1) pemilihan pendidikan untuk anak, 2) cara orang tua mendidik, 

3) suasana rumah, 4) penyediaan fasilitas belajar anak. Kendala yang dihadapi 

oleh orang tua adalah seringnya terjadi kesalahpahaman antara suami dan istri, 

pendapatan yang rata-rata yang hanya cukup digunakan untuk kebutuhan sehari-

hari, kurangnya kesiapan orang tua terhadap pendidikan anak, jarak tempuh dan 

keberadaan rumah yang jauh dari keramaian. Faktor pendukung yaitu: 1) masing-

masing keluarga nelayan sudah memiliki cara untuk mengatasi persoalan rumah 

tangga dengan cara yang berbeda, 2) para nelayan masih memiliki pekerjaan 

sampingan untuk mencukupi kebutuhan lainnya, 3) penggunaan prinsip gali 

lubang tutup lubang jika diperlukan, 4) adanya perbaikan sarana transportasi serta 

pemenuhan alat transportasi bagi para nelayan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemilihan sekolah 

untuk anak, cara orang tua mendidik, suasana rumah yang berpengaruh dan 

penyediaan fasilitas belajar pun menjadi hal utama dalam upaya orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan pendidikan anak. Saran untuk keluarga nelayan yaitu: 1) 

diharapkan para orang tua lebih memperhatikan pendidikan anak dengan 

memberikan fasilitas yang cukup serta memberikan dorongan motivasi pada anak 

agar melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 2) Perlu adanya pelatihan 

mengenai manajemen hasil pendapatan nelayan untuk membantu meningkatkan 

kesejahteraan sosial ekonomi keluarga nelayan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat merupakan kumpulan beberapa orang yang saling berinteraksi 

satu sama lain dalam kehidupan sosial. Masyarakat memiliki kebiasaan selalu 

berkumpul dalam membentuk satu kesatuan. Sedangkan nelayan adalah orang 

yang bekerja di laut dan kehidupannya bergantung pada hasil laut. Masyarakat 

nelayan adalah sekumpulan orang yang bekerja sebagai nelayan dan bertempat 

tinggal disekitar pesisir pantai. Perkumpulan tersebut terdiri atas beberapa 

keluarga nelayan yang tinggal diarea tersebut. 

Perkumpulan masyarakat nelayan memiliki hubungan yang tidak lepas 

dari bentuk kelompok sosial. Hubungan kelompok sosial yang terjadi cenderung 

menimbulkan perubahan secara terus-menerus, berkembang secara positif maupun 

negatif, serta dapat bersifat alamiah (hasil interaksi manusia dan penyebabnya) 

atau bersifat direncanakan (sebuah rekayasa sosial). 

Kehidupan nelayan bergantung pada hasil laut, baik yang biasanya 

dilakukan dengan penangkapan, pertambakan maupun melalui budidaya. Tidak 

menentunya hasil yang didapat menyebabkan keterbatasan pendapatan pada 

keluarga nelayan. Keadaan ekonomi yang lemah sering menimbulkan kecemasan 

bagi keluarga nelayan. Karena hasil yang di dapatkan kadang-kadang tidak 

sebanding dengan pengeluaran sehingga tidak terjadi perimbangan yang konsisten 

serta perbedaan strata ekonomi keluarga menjadi tidak sama dan tidak merata.
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Perbedaan strata ekonomi yang terjadi dalam keluarga nelayan juga menimbulkan 

adanya perbedaan kebutuhan hidup masing-masing keluarga nelayan. 

Perkembangan penduduk yang semakin meningkat membutuhkan 

perencanaan kesiapan keluarga yang baik dalam hal pemenuhan kebutuhan pokok. 

Seperti yang terjadi saat ini yaitu: 1) sulitnya lapangan kerja dibarengi dengan 

kurangnya tenaga ahli yang ada, maka setiap orang dituntut untuk memiliki 

keahlian pada bidang-bidang yang diminati. Tentunya membutuhkan biaya 

tersendiri agar dapat terpenuhi. 2) kondisi ekonomi tidak stabil dimana terjadi 

peningkatan harga bahan pokok setiap tahunnya sehingga pengeluaran menjadi 

tidak sebanding dengan pendapatan nelayan. 3) biaya pendidikan yang cukup 

mahal untuk golongan sekolah tertentu, bahkan sekolah yang masih biasa dan 

digratiskan juga tidak terlepas dari biaya yang dibutuhkan oleh anak. Terlebih 

untuk mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi maka diperlukan biaya yang 

lebih besar. 

Hal-hal demikian menjadikan beban tersendiri bagi setiap keluarga 

khususnya keluarga nelayan yang tergolong keluarga kurang mampu. Namun hal 

tersebut tentu tidak dapat dijadikan sebagai alasan untuk orang tua lari dari 

tanggung jawab memenuhi kebutuhan pendidikan anak. Karena anak dapat 

dijadikan sebagai aset keluarga, maka kebutuhan pendidikan anak menjadi 

tanggung jawab dari orang tua. 

Pembaharuan-pembaharuan pendidikan mulai menekankan adanya 

perumusan tujuan pendidikan baru. Anak perlu memperoleh pendidikan berupa 

fakta-fakta yang ada dalam diri mereka, masyarakat dan kebudayan lingkungan 
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sekitar. Perubahan penting yang terjadi masa kini perlu melibatkan anak agar siap 

menghadapi masa yang akan datang. Pendidikan memberikan pengaruh dan 

konstribusi yang sangat besar bagi perkembangan anak sejak dini baik berupa 

pendidikan secara informal, formal, maupun non formal. 

Menurut Pujosuwarno (1994:51), pendidikan sangat erat kaitannya dengan 

pembentukan manusia seutuhnya berdasarkan Pancasila dan meliputi pendidikan 

dalam lingkungan keluarga. Kebutuhan menjadi penting untuk diperhatikan dalam 

pelaksanaan kegiatan pendidikan. Kebutuhan akan pendidikan sangat dirasakan 

sebagian besar masyarakat dalam kebutuhan hidup yang lebih baik. Karena 

tingkat pendidikan yang dimiliki anak dalam suatu keluarga dapat mempengaruhi 

kehidupan sosial ekonomi keluarga. Pada anak-anak yang masih dalam 

perkembangan usia sekolah, pendidikan menjadi hal yang utama perlu mereka 

dapatkan.  

Seperti halnya kebutuhan pendidikan bagi anak, apabila tidak terpenuhi 

maka keinginan dan motivasi untuk terus belajar akan menurun. Anak akan 

bersikap sesuka sendiri dalam mengatur hidupnya. Bahwasannya setiap anak juga 

memiliki hak atas pendidikan yang layak untuk memenuhi kebutuhan hidup agar 

mampu berkembang sesuai perkembangan zaman. Pendidikan mampu 

memberikan perubahan yang lebih baik pada diri individu melalui belajar. Proses 

belajar tersebut dapat juga diperoleh dari pendidikan sepanjang hayat yang dilalui 

sebagai pengalaman hidup anak. 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam 

keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. 
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Sebagian besar dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga 

pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga. Latar 

belakang keluarga yang berbeda akan mempengaruhi karakter dan pendidikan 

anak. 

Kewajiban orang tua adalah mendidik anak dan memberikan fasilitas yang 

sesuai dengan kebutuhan pendidikan anak. Bahkan dalam pemenuhan kebutuhan 

tersebut, tentu membutuhkan biaya. Ihsan (2008:58), berpendapat bahwa tugas 

dan tanggung jawab orang tua dalam keluarga dalam pendidikan anak-anaknya 

lebih bersifat pembentukan watak dan budi pekerti, latihan keterampilan dan 

pendidikan kesosialan, seperti tolong menolong, bersama-sama menjaga 

kebersihan rumah, menjaga kesehatan dan ketentraman rumah tangga dan 

sejenisnya. 

Kecenderungan yang terjadi adalah orang tua yang dahulu dianggap 

sebagai sumber nilai dan pengetahuan secara langsung bergeser menjadi sumber 

ekonomi untuk membiayai seluruh aspek kehidupan anak. Persaingan dunia kerja 

sangat ketat dan lapangan pekerjaan terasa semakin sulit. Pada lain hal seseorang 

dituntut agar memiliki keahlian khusus, kemandirian, dan ketangguhan dalam 

persaingan kompetisi dunia kerja. 

Fakta yang terjadi di masyarakat bahwa tidak semua orang tua mampu 

bertanggung jawab memenuhi kebutuhan pendidikan anak jika pada prinsipnya 

masih mementingkan kebutuhan rumah tangga yang lebih dominan dibandingkan 

kebutuhan pendidikan anak. Pada keluarga nelayan, umumnya profesi mereka 
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belum mendapatkan perhatian serius dari pemerintah secara merata. Pendapatan 

yang tidak menentu berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan hidup keluarga. 

Sebagaimana yang terjadi di Desa Bandengan yang terletak didataran 

rendah dan daerah pantai, sehingga sebagian besar masyarakat Desa Bandengan 

mempunyai mata pencaharian sehari-hari sebagai nelayan. Jumlah penduduk Desa 

Bandengan keseluruhan adalah 7.033 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 

sebanyak 2.169 jiwa, penduduk bermata pencaharian sebagai nelayan sebanyak 

140 orang (Monografi Desa Bandengan, 2015).  

Pada keluarga nelayan Desa Bandengan, masih mengalami kesulitan 

dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup. Kehidupan mereka bergantung pada hasil 

laut yang diperoleh setiap harinya. Berkaitan dengan kondisi yang ada, 

masyarakat nelayan terbilang masih memiliki tingkat pendidikan yang rendah, 

sehingga pemenuhan kebutuhan hidup lebih penting daripada kebutuhan 

pendidikan bagi anak-anak dalam jangka panjang. Keterbatasan tersebut 

menyebabkan kebutuhan pendidikan anak menjadi sasaran yang kesekian. 

Masyarakat nelayan berpandangan, pendidikan hanya terjadi pada batasan 

persekolahan. Pendidikan dianggap kurang penting, dapat menghabiskan biaya 

dan hasilnya masih dirasakan cukup lama. 

International Jurnal of Sociology Science, pp 45:231-243 January 2015, 

menyatakan: 

“One of the main reasons for nonenrolment, or dropping out of primary 

 school, is that many families do not regard schooling their children as 

 necessary when a family has to be supported. Early marriage also plays a 

role:  many families see education as a waste of money, because dowry 

payments  are still common”. 

 



6 
 

 
 

Berdasarkan Jurnal Internasional Ilmu Sosiologi, pp 45:231-243 Januari 

2015 menyatakan: 

“Salah satu alasan utama untuk putus sekolah dasar, adalah bahwa  banyak 

keluarga menganggap sekolah anak-anak mereka tidak diperlukan ketika 

sebuah keluarga harus didukung. Pernikahan dini juga memainkan peran: 

banyak keluarga melihat pendidikan hanya sebagai pemborosan uang, 

karena pembayaran mahar masih umum”. 

 

Kurangnya kesadaran orang tua (nelayan) terhadap arti pentingnya 

pendidikan bagi anak dapat membatasi ruang gerak anak dalam 

mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimiliki anak untuk belajar secara 

optimal. Meskipun tidak sedikit pula para anak nelayan yang belum memiliki 

minat untuk belajar dan memiliki pendidikan yang tinggi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis bermaksud mengadakan 

penelitian dengan judul “Upaya Orang Tua dalam Memenuhi Kebutuhan 

Pendidikan Anak pada Keluarga Nelayan Desa Bandengan Kecamatan 

Jepara Kabupaten Jepara”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah-masalah 

yang  timbul dan berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1   Bagaimana upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak 

pada  keluarga nelayan di Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten 

Jepara? 
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1.2.2 Bagaimana kendala dan faktor pendukung yang dihadapi orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan penddidikan anak di Desa Bandengan Kecamatan 

Jepara Kabupaten Jepara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian 

ini yaitu: 

1.3.1 Untuk mendeskripsikan upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak pada keluarga nelayan di Desa Bandengan Kecamatan 

Jepara Kabupaten Jepara. 

1.3.2 Untuk mendeskripsikan kendala dan faktor pendukung yang dihadapi 

orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak di Desa 

Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah untuk: 

1.4.1  Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis diharapkan: 

1.4.1.1 Dapat digunakan sebagai pembanding bagi penelitian yang serupa diwaktu 

yang akan datang.  

1.4.1.2 Dapat dijadikan referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya mengenai 

Upaya Orang Tua dalam Memenuhi Kebutuhan Pendidikan Anak pada 

Keluarga Nelayan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.2.1 Sebagai pengembangan akademik, diharapkan dapat dijadikan bahan 

pemikiran untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2.2 Sebagai bahan masukan, mengenai pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya mencukupi kebutuhan pendidikan anak guna memperbaiki 

kehidupan dimasa yang akan datang. 

1.4.2.3 Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah yang 

ingin mengadakan penelitian dimasa yang akan datang. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah perlu diadakan pembatasan masalah 

penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan yang diteliti, 

agar lebih fokus dalam mengkaji permasalahan. Penelitian ini menitikberatkan 

pada Upaya Orang Tua dalam Memenuhi Kebutuhan Pendidikan Anak Keluarga 

Nelayan. Orang tua disini memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan 

anak yang tentunya diharapkan dapat bermanfaat untuk kesejahteraan hidup 

mereka. 

Masyarakat nelayan disini adalah sekelompok orang yang masih aktif 

dalam kegiatan menangkap ikan di laut dan orang yang masih terlibat di dalam 

kegiatan melaut seperti pemilik perahu, para tengkulak, dan nelayan itu sendiri. 

Karena kurang lebih anggota dari keluarga nelayan tersebut juga membantu 

menjual hasil tangkapan yang didapat oleh para nelayan. 
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1.6 Penegasan Istilah 

Agar ruang lingkup permasalahan menjadi jelas, tidak terjadi 

penyimpangan arti dan dapat menjadi satu kesatuan makna, cara pandang 

mengenai sesuatu, serta menekan semaksimal mungkin kesalahpahaman dalam 

penelitian, maka diperlukan penegasan istilah sebagai berikut: 

1.6.1  Upaya 

Upaya adalah sebagai usaha (syarat) suatu cara, juga dapat dimaksud 

sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis, terencana dan terarah 

untuk menjaga sesuatu hal agar tidak meluas atau timbul (KBBI, 2013:620). 

Upaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu cara tertentu yang 

membutuhkan strategi tertentu untuk mencapai tujuan dari keluarga nelayan 

dalam memenuhi kebutuhann pendidikan anak. 

1.6.2 Orang Tua 

Orang tua merupakan orang yang berperan penting dalam keluarga, tanpa 

adanya orang tua maka keluarga tersebut tidak utuh dan kurang harmonis. Orang 

tua adalah tempat anak bermanja, mencurahkan isi hati, tempat mengadu, tempat 

mendapatkan curahan cinta belaian kasih sayang (Djamarah, 2014:83). 

Orang tua disini adalah para orang tua dari keluarga nelayan yang berada 

di Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara, baik nelayan aktif 

maupun pasif. 
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1.6.3 Kebutuhan 

Rifa’i (2009:60) berpendapat, kebutuhan merupakan suatu kunci 

pendorong perilaku sehingga menciptakan suatu keadaan ketidakseimbangan. 

Jadi, suatu kebutuhan yang mencerminkan ketidakseimbangan, kurang 

penyesuaian, atau kesenjangan antara situasi yang ada dengan keadaan yang 

seharusnya dan baru atau perubahan seperangkat kondisi yang diasumsikan 

menjadi lebih diinginkan. 

Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan akan pendidikan yang 

seharusnya didapatkan anak nelayan secara maksimal dan setinggi-tingginya. 

Serta pemenuhan kebutuhan pendidikan tersebut. 

1.6.4 Pendidikan 

Pendidikan adalah segala sesuatu yang menjadikan hal tersebut menjadi 

lebih baik. Di dalam lingkup pendidikan tersebut terdapat proses pembelajaran 

pendidikan serta interaksi antara pendidik dan peserta didik (Amirin dkk, 2010:1).  

Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan yang diperoleh anak secara 

berjenjang dan berkesinambungan baik secara informal, formal maupun non 

formal. 

1.6.5 Anak 

Anak adalah manifestasi kasih sayang suami istri, yang terwujud karena 

hasil pertemuan sperma dan ovarium dalam pergaulan suami istri yang sah 

menurut Islam (Djamarah, 2014:28)  

Anak merupakan individu yang berada pada satu rentang perubahan 

perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja. Anak yang dimaksudkan 
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dalam penelitian ini adalah anak usia sekolah yaitu SD, SMP/sederajat dan 

SMA/sederajat dari orang tua yang bekerja sebagai nelayan di Desa Bandengan 

Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara. 

1.6.6 Keluarga 

Pujosuwarno (1994:11) menyatakan keluarga adalah suatu persekutuan 

hidup atas dasar perkawinan antara orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup 

bersama atau seorang laki-laki dan perempuan dengan atau tanpa anak-anak, baik 

anaknya sendiri maupun adopsi dan tinggal dalam sebuah rumah tangga. 

Keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keluarga yang 

berprofesi sebagai nelayan yang merupakan suatu lingkungan sosial terdekat yang 

memiliki pengaruh dan peranan penting dalam pendidikan anak. 

1.6.7 Masyarakat Nelayan 

Masyarakat nelayan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah semua 

orang yang bekerja baik secara aktif maupun pasif menangkap ikan di laut dan 

orang-orang yang berhubungan dengan kapal, hasil tangkapan ikan di laut, baik 

orang yang bekerja di atas perahu sebagai ahli mesin, ahli listrik dan juru masak, 

serta orang yang mempunyai kapal baik yang ikut atau tidak dalam menangkap 

ikan. 

 

1.7 Sistematika Skripsi 

Sitematika penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa bagian yaitu bagian 

awal, isi dan bagian akhir skripsi. 

 



12 
 

 
 

1.7.1 Bagian Awal Skripsi 

Bagian pendahuluan terdiri atas halaman judul, pernyataan, persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan kelulusan, motto dan persembahan serta kata 

pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel dan daftar lampiran. 

1.7.2 Bagian Isi Skripsi 

Bab I : pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, pembatasan masalah, penegasan istilah dan 

sistematika skripsi. 

Bab II : kajian pustaka yang berisi teori-teori mengenai kebutuhan 

pendidikan anak, upaya orang tua, keluarga nelayan, upaya orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan pendidikan anak dikeluarga nelayan, serta kerangka 

berpikir. 

Bab III : metode penelitian yang berisi tentang pendekatan penelitian, 

lokasi penelitian, fokus penelitian, subjek penelitian, sumber data penelitian, 

teknik pengumpulan data, keabsahan data dan analisis data. 

Bab IV : hasil dan pembahasan. Bab ini menguraikan hasil penelitian dan 

pembahasan. 

Bab V : penutup yang merupakan bagian akhir berisi simpulan dari 

pembahasan dan saran yang berkaitan dengan hasil penelitian. 

1.7.3 Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Daftar 

pustaka berisi tentang daftar buku atau literature yang berkaitan dengan penelitian. 

Lampiran berisi tentang kelengkapan skripsi. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kebutuhan Pendidikan Anak 

Kebutuhan pendidikan adalah segala sesuatu yang harus dipelajari oleh 

partisipan untuk kebaikannya sendiri, kebaikan organisasi, ataupun kebaikan 

masyarakat. Kebutuhan merupakan kesenjangan antara tingkat kompetensi 

sekarang dengan tingkat lebih tinggi yang diperlukan bagi kinerja efektif yang 

ditetapkan oleh dirinya sendiri. 

Unsur penting yang harus diperhatikan oleh pendidik dalam 

mengidentifikasi kebutuhan adalah ketrampilan dan kepekaan di dalam membantu 

kelompok masyarakat mengakses kebutuhan pendidikan individu, organisasi dan 

masyarakat, serta menegoisasikan berbagai kesesuaian kebutuhan tersebut, 

kemudian merangsang penterjemahan kebutuhan kedalam minat (Rifa’i, 2009:66). 

Sutarto (2008:40) berpendapat, kebutuhan pendidikan merupakan: 1) 

sesuatu yang harus dipelajari seseorang guna kemajuan kehidupan dirinya, 

organisasi yang ia miliki dan untuk kemajuan masyarakat. 2) upaya meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan aspirasi yang hanya dapat dicapai melalui 

kegiatan belajar. 3) kebutuhan pendidikan yang dirasakan dan dinyatakan 

seseorang merupakan ekspresi kebutuhan diri seseorang, kebutuhan lembaga, dan 

kebutuhan masyarakat. 
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2.1.1 Pengertian Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk menjadi 

lebih baik dari beberapa segi kehidupannya. GBHN 1973 (dalam Munib, 2010:24) 

mengemukakan pengertian pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan peserta didik di dalam dan di luar sekolah dan 

berlangsung seumur hidup.  

Ihsan (2008:2) berpendapat, pendidikan bagi umat manusia merupakan 

kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Pendidikan dilaksanakan 

dengan memberi contoh teladan, memberi semangat, dan mendorong anak untuk 

berkembang. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan individu, masyarakat, bangsa dan negara (Sutarto, 2007:1). 

Sunarto (2012:1) mengemukakan hakikat pendidikan adalah upaya sadar 

dari suatu masyarakat dan pemerintah suatu negara untuk menjamin kelangsungan 

hidup dan kehidupan generasi penerus. Dalam pendidikan dikenal beberapa jenis 

pendidikan antara lain: 1) pendidikan massal, 2) pendidikan masyarakat, 3) 

pendidikan dasar, 4) penyuluhan, 5) pengembangan masyarakat, 6) pendidikan 

orang dewasa, 7) masyarakat belajar, 8) pendidikan seumur hidup, 9) pendidikan 

formal, nonformal, dan informal (Suprijanto, 2005:1) 

 

 



15 
 

 
 

2.1.2 Fungsi dan Tujuan Pendidikan  

Ihsan (2008:11) berpendapat, fungsi pendidikan dalam arti sempit (mikro) 

adalah membantu (secara sadar) perkembangan jasmani dan rohani peserta didik. 

Fungsi pendidikan dalam arti luas (makro) ialah sebagai alat: 1) Pengembangan 

pribadi, 2) Pengembangan warga negara, 3) Pengembangan kebudayaan, 4) 

Pengebangan bangsa. 

Tujuan pendidikan merupakan suatu gambaran dari falsafah hidup atau 

pandangan hidup manusia, baik secara perorangan maupun secara kelompok 

(bangsa dan negara). Pendidikan mengemban tugas untuk menghasilkan generasi 

yang baik, manusia-manusia yang lebih berkebudayaan, manusia sebagai indivdu 

yang memiliki kepribadian yang lebih baik. Nilai-nilai yang hidup dan 

berkembang di suatu masyarakat atau negara, menggambarkan pendidikan dalam 

suatu konteks yang sangat luas, menyangkut kehidupan seluruh umat manusia 

yang digambarkan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mencapai kehidupan 

yang lebih baik. 

Fungsi dan tujuan umum pendidikan nasional sebagaimana yang 

tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 adalah 

mengembangkan kemampuan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 
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2.1.3 Lingkungan Pendidikan 

Munib, (2010:71) menyatakan bahwa salah satu masukan dalam system 

pendidikan adalah masukan lingkungan. Lingkungan pendidikan diartikan sebagai 

lingkungan tempat berlangsungnya proses pendidikan, yang merupakan bagian 

dari lingkungan sosial. Berikut adalah lingkungan pendidikan yang meliputi 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat: 

2.1.3.1 Lingkungan Pendidikan Keluarga 

Pendidikan keluarga disebut pendidikan utama, karena di dalam 

lingkungan ini segenap potensi yang dimiliki manusia terbentuk dan sebagian 

dikembangkan. Bahkan ada beberapa potensi yang telah berkembang dalam 

pendidikan keluarga.  Padahal pada pakar pendidikan umumnya sepakat bahwa 

kemampuan pendidikan hanya pada batas potensi yang dimiliki manusia. Dasar 

tanggung jawab keluarga terhadap pendidikan anaknya meliputi: 1) motivasi cinta 

kasih yang menjiwai hubungan orang tua dengan anak. 2) motivasi kewajiban 

moral, sebagai konsekuensi kedudukan orang tua terhadap keturunannya. 3) 

tanggung jawab sosial sebagai bagian dari keluarga, yang pada gilirannya juga 

menjadi bagian dari masyarakat. 

2.1.3.2 Lingkungan Pendidikan Sekolah 

Perkembangan peradaban manusia, orang merasa tidak mampu mendidik 

anaknya, pada masyarakat yang semakin kompleks dan terspesialisasi seorang 

anak memerlukan persiapan yang khusus untuk memasuki usia dewasa. Persiapan 

ini memerlukan waktu yang khusus, tempat yang khusus, dan proses yang khusus 

pula. Oleh karena itu, orang tua memerlukan lembaga yang disebut sekolah. 
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Sekolah bukan tempat menggantikan tugas orang tua tetapi sebagai pelengkap dari 

pendidikan yang telah diberikan orang tua. 

2.1.3.3 Lingkungan Pendidikan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan pelengkap berikutnya 

yang diberikan oleh orang tua. Masyarakat melengkapi yang tidak ada disekolah 

karena sekolah hanya mencetak manusia yang berkepribadian inovatif dan 

menjadi seorang motivator. Sedangkan masyarakat yang memiliki sumber daya 

yang memungkinkan untuk mengembangkan inovasi. 

 

2.2 Upaya Orang Tua 

Pentingnya peran orang tua terhadap pendidikan anak membutuhkan suatu 

upaya tertentu yang nantinya akan mampu membawa anak kepada apa yang 

menjadi harapan orang tua. Anak dapat memiliki berbagai pengalaman yang akan 

menjadikan pribadi lebih baik dalam menjalani hidup dan memaknai 

kehidupannya. 

2.2.1 Upaya 

Upaya adalah sebagai usaha (syarat) suatu cara, juga dapat dimaksud 

sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis, terencana dan terarah 

untuk menjaga sesuatu hal agar tidak meluas atau timbul (KBBI, 2013:620). 

Upaya adalah aspek yang dinamis dalam kedudukan (status) terhadap 

sesuatu. Upaya dijelaskan sebagai usaha (syarat) suatu cara tertentu, yang 

membutuhkan strategi tertentu untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Setiap 
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upaya menciptakan perubahan sosial memerlukan suatu strategi tertentu yang 

harus diperhatikan (Martono, 2012:370). 

 

2.2.2 Pengertian Orang Tua 

Orang tua merupakan orang yang berperan penting dalam keluarga, tanpa 

adanya orang tua maka keluarga tersebut tidak utuh dan kurang harmonis. 

Seorang anggota keluarga yang baru adalah hasil dari proses reproduksi yang 

telah dilakukan oleh orang tua. Orang tua adalah tempat anak bermanja, 

mencurahkan isi hati, tempat mengadu, tempat mendapatkan curahan cinta belaian 

kasih sayang (Djamarah, 2014:83). 

Rahman, (2002:95) menyatakan, orang tua sangat berpengaruh terhadap 

pendidikan anak, sebab merupakan guru utama bagi anak. Orang tua bertanggung 

jawab untuk membentuk dan membina anak-anaknya baik dari segi psikologis 

maupun fisiologis. Kedua orang tua dituntut untuk dapat mengarahkan dan  

mendidik anaknya agar dapat menjadi generasi-generasi yang sesuai dengan 

tujuan hidup mereka. 

 

2.2.3 Upaya Orang Tua 

Hubungan yang harmonis dalam keluarga dapat terbentuk melalui 

komunikasi antara orang tua dan anak yang telah terbangun secara berkelanjutan 

sehingga dapat membentuk keluarga yang sejahtera. Kesejahteraan keluarga dapat 

diwujudkan melalui pendidikan yang diberikan pada anak. Upaya yang dapat 
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dilakukan untuk dapat meningkatkan kualitas orang tua yaitu melalui belajar 

sepanjang hayat. 

Upaya orang tua pada pendidikan menjadi tanggung jawab dari orang tua 

dan anak. Upaya yang dilakukan orang tua untuk mencerdaskan anak tidak akan 

pernah sia-sia melalui belajar. Sejak anak berada di dalam kandungan hingga 

tumbuh menjadi dewasa, orang tua selalu memberikan yang terbaik untuk anak. 

Orang tua berupaya untuk memberikan pendidikan yang layak bagi masa depan 

anak mulai dari pendidikan informal, formal maupun non formal. 

Rahman (2002:100) berpendapat, upaya orang tua bagi pengembangan 

anak secara lebih rinci dapat diuraikan sebagai berikut: 1) memelihara kesehatan 

fisik dan mental anak. 2) meletakkan dasar kepribadian anak. 3) membimbing dan 

memotivasi anak untuk mengembangkan diri. 4) memberikan fasilitas yang 

memadai bagi pengembangan diri anak, dan 5) menciptakan suasana aman, 

nyaman dan kondusif bagi pengembangan diri anak. 

Ihsan (2008:58), berpendapat bahwa tanggung jawab orang tua dalam 

keluarga dalam pendidikan anak-anaknya lebih bersifat pembentukan watak dan 

budi pekerti, latihan keterampilan dan pendidikan kesosialan, seperti tolong 

menolong, bersama- sama menjaga kebersihan rumah, menjaga kesehatan dan 

ketentraman rumah tangga dan sejenisnya. Disamping itu juga, harus mampu 

mengembangkan potensi yang ada pada diri anak, memberi teladan dan mampu 

mengembangkan pertumbuhan pribadi dengan penuh tanggung jawab dan penuh 

kasih sayang. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, dalam proses mengarahkan anak menuju 

kedewasaan dan penanaman nilai serta norma dapat disimpulkan pentingnya 

pendidikan yang harus diterapkan dalam diri anak terutama pendidikan informal 

kemudian disusul dengan pendidikan formal dan non formal. Pentingnya upaya 

orang tua terhadap pendidikan anak nantinya akan mampu membawa anak kepada 

apa yang menjadi harapan orang tua. 

 

2.3 Keluarga Nelayan 

Keluarga nelayan merupakan keluarga yang sebagian maupun seluruh 

anggota keluarga memiliki prosesi sebagai nelayan, baik nelayan tradisional 

maupun nelayan buruh. 

2.3.1 Pengertian Keluarga 

Istilah keluarga masih memiliki arti beraneka ragam sesuai dengan 

konteks tertentu. Keluarga merupakan lembaga sosial yang paling kecil atau 

dasar. Pujosuwarno (1994:11) menyatakan keluarga adalah suatu ikatan 

persekutuan hidup atas dasar perkawinan antara orang dewasa yang berlainan 

jenis yang hidup bersama atau seorang laki-laki atau seorang perempuan yang 

sudah sendirian dengan atau tanpa anak-anak, baik anaknya sendiri atau adopsi 

dan tinggal dalam sebuah rumah tangga. Keluarga adalah suatu kesatuan yang 

diikat oleh hubungan darah antara satu dengan lainnya (Djamarah, 2014:3) 

Unsur-unsur yang terkandung dalam pengertian keluarga adalah sebagai 

berikut: 1) keluarga merupakan perserikatan hidup antara manusia yang paling 

dasar dan kecil. 2) perserikatan itu paling sedikit terdiri dari dua orang dewasa 
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yang berlainan jenis kelamin. 3) perserikatan itu berdasar atas ikatan darah, 

perkawinan dan atau adopsi. 4) adakalanya keluarga hanya terdiri dari seorang 

laki-laki saja atau seorang perempuan saja dengan atau tanpa anak-anak. 

Gerungan (2010:215) berpendapat bahwa keluarga menjadi kelompok 

sosial utama tempat anak belajar menjadi manusia sosial. Keluarga pada 

hakekatnya mempunyai hubungan yang menjurus kesegala arah dalam masyarakat 

yang disebut tetangga untuk yang terdekat, kampung, daerah, negara dan dunia 

(Khoiruddin, 2002:25) 

Hermanto (2010:144) menyatakan keluarga merupakan tempat dimana 

individu dapat belajar mengenai berbagai macam hal, seperti keagamaan, 

kebudayaan, dan cinta kasih. Keluarga adalah tempat atau wadah dimana anak 

seharusnya mampu menuangkan segala pengalaman yang mereka alami dalam 

perjalanan hidupnya. 

 

2.3.2 Fungsi keluarga 

Melihat unsur-unsur yang terkandung dalam pengertian keluarga, 

Pujosuwarno (1994:13) menyatakan keluarga memiliki fungsi sebagai berikut: 1) 

fungsi pengaturan seksual, 2) fungsi reproduksi, 3) fungsi perlindungan dan 

pemeliharaan, 4) fungsi pendidikan, 5) fungsi sosialisasi, 6) fungsi afeksi dan 

rekreasi, 7) fungsi ekonomi, dan 8) fungsi status sosial. Uraian dari masing 

masing fungsi tersebut adalah sebagai berikut. 
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2.3.2.1 Fungsi  Pengaturan Seksual 

Kebutuhan seks merupakan salah satu kebutuhan biologis setiap manusia. 

Dorongan seksual ini apabila tidak dapat  tersalurkan sebagaimana mestinya atau 

tersalurkan tetapi tidak dapat dibenarkan oleh norma agama dan masyarakat, maka 

akan berakibat negatif bagi mereka yang melakukan. Oleh karena itu kepuasan 

seks dalam keluarga sangat besar pengaruhnya dan penting dalam membina 

keluarga yang sehat, harmonis dan bahagia. Keluarga merupakan wadah yang sah 

baik ditinjau dari segi agama maupun masyarakat dalam hal pengaturan dan 

pemuasan keinginan-keinginan seksual. 

2.3.2.2 Fungsi Reproduksi 

Keluarga berfungsi untuk menghasilkan anggota baru, sebagai penerus 

bagi kehidupan manusia yang turun temurun. Namun demikian diantara sekian 

banyak keluarga ada yang tidak dapat menghasilkan keturunan. 

2.3.2.3 Fungsi Perlindungan dan Pemeliharaan 

Keluarga berfungsi sebagai perlindungan dan pemeliharaan terhadap 

semua anggota keluarga, terutama kepada anak yang masih bayi, karena 

kehidupan bayi pada saat itu masih sangat bergantung kepada orang tuanya. 

Perlindungan keluarga terhadap anggota-anggota keluarga meliputi perlindungan 

dan pemeliharaan terhadap kebutuhan jasmani dan rohani. 

2.3.2.4 Fungsi Pendidikan 

Pendidikan dapat dilaksanakan pada lingkungan tertentu. Lingkungan 

pendidikan adalah suatu tempat dimana terjadi proses pendidikan. Keluarga 

merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama karena anak 
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mengenal pendidikan pertama kali adalah dalam lingkungan keluarga. Keluarga 

mempunyai peranan yang sangat penting dan merupakan titik tolak pendidikan 

selanjutnya bagi anak-anak. 

2.3.2.5 Fungsi Sosialisasi 

Anak sebagai generasi baru yang lahir daru suatu keluarga akan sangat 

dipengaruhi oleh suasana keluarga dimana ia hidup. Keluarga merupakan faktor 

yang sangat penting bagi kehidupan anak karena keluarga sebagai kelompok 

primer yang di dalamnya terjadi interaksi diantara para anggota dan disitulah 

terjadinya proses sosialisasi. Maka keluarga mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam proses sosialisasi anak. 

2.3.2.6 Fungsi Afeksi dan Rekreasi 

Adanya hubungan cinta kasih dan hubungan afeksi merupakan faktor 

penting bagi perkembangan pribadi anak. Setiap keluarga harus dapat atau mampu 

memberikan dan membuat suasana keluarga yang aman tenteram dan damai 

sehingga terjalin hubungan persaudaraan dan persahabatan yang akrab atas dasar 

cinta kasih sayang. Keluarga merupakan medan rekreasi bagi anggota-

anggotanya. 

2.3.2.7 Fungsi Ekonomi 

Fungsi ekonomi keluarga telah mengalami perubahan yang sangat bessar. 

Kehidupan suatu keluarga yang berfungsi sebagai penghasil ekonomi adalah 

orang tua, sedang anggota keluarga yang lain (anak) hanya berfungsi sebagai 

konsumen ekonomi saja. Perkembangan teknologi dan tuntutan pendidikan yang 
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lebih tinggi bagi semua orang berakibat timbulnya perubahan fungsi keluarga 

sebagai unit ekonomi menjadi unit konsumen ekonomi semata. 

2.3.2.8 Fungsi Status Sosial 

Keluarga berfungsi sebagai suatu dasar yang menunjukkan kedudukan 

atau status bagi anggota-anggotanya. Status seseorang inividu dapat berubah 

melalui perkawinan, dan usaha-usaha seseorang. 

Khairuddin, (2002:48) fungsi-fungsi pokok keluarga dibedakan menjadi 

tiga yaitu 1) fungsi biologik, fungsi bologik orang tua adalah melahirkan anak. 

Fungsi ini merupakan dasar kelangsungan hidup masyarakat. 2) fungsi afeksi, 

dalam kelaurga terjadi hubungan sosial yang penuh dengan kemesraan dan afeksi. 

Hubungan afeksi tumbuh sebagai akibat hubungan cinta kasih sayang yang 

menjadi dasar perkawinan. 3) fungsi sosialisasi, fungsi sosialisasi ini menunjuk 

peranan keluarga dalam membentuk kepribadian anak. Interaksi sosial dalam 

keluarga, anak dapat mempelajari pola-pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-

cita, dan nilai dalam masyarakat dalam rangka perkembangan kepribadiannya. 

 

2.3.3 Bentuk Keluarga 

Horton dan Hunt (dalam Pujosuwarno, 1994:26) menjelaskan adanya dua 

tipe keluarga, yaitu Nuclear family dan Extended family. 

2.3.3.1 Nuclear family yaitu keluarga yang terdiri atas suami, istri dan anak-anak 

mereka. 

2.3.3.2 Extended family yaitu keluarga yang tidak hanya terdiri dari suami, istri, 

dan anak-anak mereka melainkan termasuk juga orang-orang yang ada 
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hubungan darah dengan mereka, misalnya kakek, nenek, paman, bibi, 

kemenakan dan sebagainya. 

 

2.3.4 Pengertian Nelayan 

Menurut Dinas Perikanan dan Kelautan (2000) nelayan adalah orang yang 

secara aktif melakukan pekerjaan secara operasi penangkapan ikan. Orang yang 

melakukan pekerjaan seperti membuat jaring, mengangkut alat-alat dan 

perlengkapan kedalam perahu (kapal), mengangkut ikan dari perahu kapal, tidak 

dimasukkan sebagai nelayan. Istri, anak-anak dari orang tua nelayan yang tidak 

aktif dalam operasi penangkapan di laut tidak dimasukkan sebagai nelayan. Tetapi 

ahli mesin, ahli listrik dan juru masak yang bekerja diatas kepal penangkapan ikan 

di laut dimasukkan sebagai nelayan walaupun mereka tidak secara langsung 

melakukan penangkapan. 

Sebagian besar kategori sosial nelayan Indonesia adalah nelayan 

tradisional dan nelayan buruh. Mereka adalah penyumbang utama kuantitas 

produksi perikanan tangkap nasional. nelayan yang hidup dengan kekerasan 

hempasan ombak dan tiupan angin adalah memegang peranan strategis terutama 

dalam upaya melestarikan dan memberdayakan sumber daya laut sehingga ada 

korelasinya dengan tingkat kesejahteraan pelaut itu sendiri (Salladien dalam 

Utsman, 2007: 14). 

Masyarakat nelayan dapat dikatakan juga sebagai masyarakat pesisir. 

Masyarakat pesisir hidup dalam ketidakpastian, sebagian besar masih hidup 

dibawah garis kemiskinan dan tingkat pendidikan yang rendah. Sebagai upaya 
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memberdayakan masyarakat pesisir dapat ditempuh melalui pendidikan alternatif 

yang mampu membawa mereka pada proses kemandirian, tidak bergantung pada 

penentu kebijakan (Martono, 2012:383). 

 

2.4 Upaya Orang Tua dalam Memenuhi Kebutuhan Pendidikan Anak di 

Keluarga Nelayan 

Rumah tangga nelayan akan senantiasa berhadapan dengan tiga persoalan 

yang sangat krusial dalam kehidupan mereka, yaitu:1) pergulatan untuk 

memenuhi kehidupan hidup sehari-hari, 2) tersendat-sendatnya pemenuhan 

kebutuhan pendidikan anak-anaknya, dan 3) terbatasnya akses mereka terhadap 

jaminan kesehatan (Kusnadi, 2007:1) 

Kedudukan sosial ekonomi keluarga akan mulai berpengaruh ketika anak 

sudah memasuki usia sekolah. Kondisi sosial ekonomi keluarga nelayan yang 

relatif rendah tidak mempunyai peluang yang besar untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi. Batasan yang dapat dijangkau dimungkinkan hanya 

sampai pada Sekolah Menengah Atas, dan Sekoah Menengah Pertama serta tahap 

selanjutnya orang tua menganjurkan anak untuk bekerja. 

Upaya orang tua terhadap pendidikan anak menjadi tanggung jawab orang 

tua dan anak. Upaya tersebut dapat dimulai dari pemberian pendidikan sejak dini 

berupa pendidikan informal, formal, maupun non formal. Orang tua harus 

mengenalkan beberapa lingkungan dalam kehidupan sosial pada anak agar anak 

mampu menempatkan diri dan memiliki mental yang baik ketika berada di dalam 

kerumunan masyarakat. 
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Kehidupan yang hanya bergantung pada hasil laut tentu menyudutkan 

orang tua untuk lebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan hidup dibandingkan 

pendidikan anak ke jenjang yang lebih tinggi. Anak menjadi subjek kedua 

dikarenakan anak merupakan generasi penerus keluarga yang sebagian besar 

keluarga nelayan akan terjadi mekanisme reproduksi sosial (Sunarto, 2012:385). 

Dengan demikian, Upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak dilakukan untuk memperbaiki kualitas diri serta memberikan 

kehidupan anak pada masa depan yang lebih baik. 

 

2.5 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini, kerangka konseptual upaya orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan pendidikan anak pada keluarga nelayan Desa Bandengan 

Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara didasari atas tingkat kondisi sosial ekonomi 

Keluarga Nelayan 

Kebutuhan Pendidikan 

Anak 

Upaya Orang Tua 

Faktor Pendukung Kendala 
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keluarga nelayan yang relatif kurang atau pas-pasan, serta kebutuhan pendidikan 

yang diperlukan anak baik pendidikan formal maupun nonformal anak saat ini 

yang cukup beragam.  

Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui 

seberapa besar kepedulian dan usaha-usaha yang dapat dilakukan orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan pendidikaan anak serta kemampuan orang tua dalam 

mengahadapi kendala dengan faktor pendukung yang ada. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. Di 

dalam metode penelitian dijelaskan tentang urutan suatu proses penelitian yang 

dilakukan menggunakan teknik atau prosedur penelitian yang akan digunakan. 

Hal terpenting yang perlu diperhatikan bagi peneliti adalah ketepatan penggunaan 

metode yang sesuai dengan objek penelitian dan tujuan yang ingin dicapai agar 

penelitian dapat berjalan dengan baik dan sistematis. Uraian dalam metode 

penelitian diantaranya: 

3.1 PendekatanPenelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang dikaji, maka penelitiaan ini 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, karena metode deskriptif kualitatif 

merupakan prosedur pemecahan masalah yang diamati dengan menggambarkan 

keadaan subyek maupun obyek penelitian. 

Sugiyono (2009:9) mendefinisikan metode kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandasan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif.Hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Bogdan dan Taylor (dalamMoleong,2012:4), mendefinisikan metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
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kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Data yang 

dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka (Moleong, 

2012:11) 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif karena 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak berhubungan dengan angka-

angka, akan tetapi menyangkut pendeskripsian, penguraian, dan penggambaran 

suatu masalah yang sedang terjadi. penelitian ini dilakukan selama tigabulan 

dengan melakukan observasi awal beberapa tempat untuk mencari sumber 

informan. Kemudian peneliti datang bersilaturahmi ketempat beberapa keluarga 

nelayan serta melakukan perjanjian untuk melakukan wawancara sesuatu hari 

yang telah disepakati, selain itu peneliti juga tetap datang berkunjung ketempat 

subyek dan informan untuk sekedar bermain dan mengobrol. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah suatu area dengan batasan yang jelas agar tidak 

menimbulkan kekaburan dengan kejelasan daerah atau wilayah tertentu. 

Penentuan lokasi dimaksudkan untuk mempermudah dan memperjelas obyek 

yang menjadi sasaran penelitian. Lokasi penelitian ini adalah Desa Bandengan 

Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara. 

 Alasan dipilihnya Desa Bandengan sebagai lokasi penelitian yaitu: 

Pertama karena kondisi soial ekonomi yang belum merata sehingga pendidikan 

anak keluarga nelayan masih rendah. Kedua, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
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dalam lagi tentang upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak 

pada keluarga nelayan di Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara. 

 

3.3 SubyekPenelitian 

 Subyek penelitian merupakan keseluruhan badan atau elemen yang diteliti. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 

merupakan alat pengumpul data utama. Dalam menentukan subyek penelitian 

didasarkan pada tujuan penelitian, dengan harapan memperoleh informasi yang 

sebanyak-banyaknya berdasarkan pemikiran logis karena dipandang sebagai 

sumber data dan mempunyai relevansi dengan fokus penelitian. 

 Subyek penelitian ini adalah tiga (3) keluarga nelayan yang masih aktif 

maupun pasif dalam melaut. Peneliti memilih subyek tersebut dengan beberapa 

kriteria yang dilihat dari segi usia, latar belakang pendidikan, sosial ekonomi, 

serta jumlah anak.  

 Selain keluarga nelayan yang menjadi subyek utama penelitian, peneliti 

juga menggunakan informan. Informan penelitian ini ada dua (2) terdiri atas anak 

dari keluarga nelayan yang masih berusia sekolah dan masih melanjutkan 

pendidikan serta tetangga yang tinggal dekat dan mengetahui kondisi keluarga 

nelayan. 

 

3.4 FokusPenelitian 

 Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif disebut juga batasan masalah. 

Pembatasan masalah dalam penelitiandidasarkan pada tingkat kepentingan, 
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urgensi, dan fasibilitas masalah yang akan dipecahkan, selain juga faktor 

keterbatasan tenaga, dana dan waktu (Sugiyono, 2009:207). 

 Penetapan fokus yang jelas dan mantap, seorang peneliti dapat membuat 

keputusan yang tepat tentang data mana yang dikumpulkan dan mana yang 

tidakperludijamahataupun mana yang akandibuang (Moleong, 2012:94) Fokus 

dalam penelitian ini meliputi: 

3.4.1 Untuk mendeskripsikan upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak pada keluarga nelayan Desa Bandengan Kecamatan 

Jepara Kabupaten Jepara. 

3.4.2 Untuk mendeskripsikankendaladan factor pendukungyang dihadapiorang 

tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak di Desa Bandengan 

Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara. 

 

3.5 Sumber Data Penelitian 

 Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong 2012:157), sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Maka yang menjadi sumber data 

penelitian ini adalah : 

 

3.5.1 Data Primer 

 Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu 

organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. Sumber data primer diperoleh 

peneliti melalui wawancara. Hasil dari wawancara yang nantinya berupa 
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informasi dari pihak-pihak yang terkait yang berbentuk paparan deskripsi analisis 

yaitu wawancara dengan keluarga nelayan, anaknelayansertatetangganelayan. 

3.5.2 Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan mengambil bahan-

bahan penelitian melalui literature yang ada kaitannya dengan penelitian. 

 

3.6 TeknikPengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiyono, 2009:207). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi. 

3.6.1 Observasi 

 Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakanuntukpenelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

responden yang diamati tidak terlalu besar (sugiyono, 2015:203). 

 Moleong, (2012:175) mengemukakan secara metodologis, observasi 

memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek 

sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data. Observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang sistematis 

(Usman dan Akbar, 2002:54). 

 Faisal (dalam Sugiyono,2009:226) mengklasifikasikan observasi menjadi 

observasi pastisipatif (participant observation), observasi yang secara terang-
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terangan dan tersamar (overt observation dan covert observation), dan observasi 

yang tidak berstruktur (unstructured observation). 

 Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi langsung dan menjadi 

peneliti partisipan dalam kegiatan yang dilakukan oleh keluarga nelayan 

khususnya pada anggota keluarga yang berprofesi sebagai nelayan dalam 

kesehariannya. Melalui observasi langsung, peneliti mengikuti kegiatan para 

nelayan dan mengetahui secara langsung kenyataan yang ada pada keluarga 

nelayan dalam keadaan suka duka sehingga peneliti mengetahui bagaimana upaya 

orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak. 

 Observasi dilakukan peneliti selama tiga (3) bulan dengan mengamati 

secara langsung dan menulis catatan selama dilapangan. Observasi ini melibatkan 

peneliti secara langsung dengan kehidupan dan kegiatan yang dilakukan oleh 

keluarga nelayan. Berkaitan dengan kebutuhan pendidikan anak dari keluarga 

nelayan, maka peneliti memilih untuk melihat manajemen hasil pendapatan yang 

diperoleh dari keluarga nelayan tersebut. Untuk lebih memastikan pendapatan 

yang diperoleh dapat bermanfaat untuk kebutuhan pokok keluarga serta 

kebutuhan pendidikan untuk anak. 

3.6.2 Wawancara 

 Wawancara sebagai teknik pengumpulan data digunakanpeneliti untuk  

melakukan studi pendahuluan dengan menentukan permasalahan yang harus 

diteliti, serta mengetahui hal-hal yang ingin diketahui dari responden secara lebih 

mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang 
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diri sendiri atau self report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 

keyakinan pribadi. 

 Usman dan Akbar, (2002:57) menjelaskan, wawancara merupakan Tanya 

jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut 

interviewer, sedangkan orang yang diwawancarai disebut interviewee. 

 Esterberg (dalam Sugiyono, 2009:233) mengemukakan beberapa macam 

wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur. 

 Pada penelitian ini, wawancara digunakan untuk mengetahui upaya orang 

tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak pada keluarga nelayan. Peneliti 

menggunakan alat bantu yaitu pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan pada orang tua yang 

berprofesi sebagai nelayan. 

 Wawancara dipilih untuk mendapatkan informasi dari subyek dan 

informan guna mendapatkan data yang dibutuhkan, agar informasi yang 

didapatkan untuk melengkapi data yang diperlukan dapat akurat. Wawancara 

dilakukan dengan cara peneliti datang langsung ke subyek dan informan, 

mengadakan pendekatan dan melakukan wawancara dengan bertanya tentang data 

dan informasi yang dibutuhkan. Wawancara dilakukan dengan santai, akrab, 

secara kekeluargaan dan tidak formal. Data diperoleh dari wawancara yang 

dilakukan kepada keluarga nelayan, anak keluarga nelayan serta tetangga nelayan.  

3.6.3 Dokumentasi 

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Usman 



36 
 

 
 

dan Akbar, (2002:73) menyatakan teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 

adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 

 Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen 

yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 

film dan lain-lain.  

 Alasan peneliti menggunakan teknik dokumentasi adalah untuk 

memperkuat data yang sudah didapat peneliti melalui observasi dan wawancara. 

Selain itu juga agar mendapatkan data yang lebih lengkap dan jenuh untuk bisa 

digunakan sebagai catatan lapangan. Dokumentasi yang diambil dalam penelitian 

ini berupa arsip-arsip yang meliputi data keluarga nelayan dan kependudukan 

Desa Bandengan. 

 Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, setelah 

diadakan seleksi selanjutnya akan dibuat sebagai catatan lapangan. Catatan 

lapangan dibuat peneliti sejak mulai melakukan pencarian data awal hingga 

kegiatan observasi dan wawancara dilaksanakan. 

 

3.7 Keabsahan Data 

 Kriteria keabsahan data diterapkan dalam rangka membuktikan temuan 

hasil lapangan dengan kenyataan yang ada dilapangan. Keabsahan data dilakukan 

dengan menggunakan teknik triangulasi. 
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 Sugiyono,(2009:241) mengemukakan, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggambarkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan 

data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

(Moleong, 2012:330). 

 Denszin (dalamMoleong, 2012:330) membedakan empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 

metode, penyidik, dan teori. Berikut macam-macam teknik triangulasi: 

3.7.1 Triangulasi Sumber 

 Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 

3.7.2 Triangulasi Metode 

 Patton dalam Moleong (2012:331) terdapat dua strategi, yaitu: 1) 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 

pengumpulan data dan 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 

dengan metode yang sama.  

3.7.3 Triangulasi Teori 

 Menurut Lincoln dan Guba (dalamMoleong, 2012:331), berdasarkan 

anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu 

atau lebih teori. 
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 Peneliti menggunakan triangulasi sumberdanmetode, dengan 

pertimbangan bahwa untuk memperoleh data yang benar-benar akurat, informasi 

dari subyek harus dilakukan cross check dengan informan. Informasi yang 

diperoleh diusahakan dari narasumber yang betul-betul mengetahui kondisi 

keluarganelayan dan kebutuhan pendidikan bagi anak. 

 Informasi yang diberikan oleh salah satu subjek dalam menjawab 

pertanyaan peneliti akan di cek ulang dengan jalan menanyakan ulang pertanyaan 

yang sama kepada subjek yang lain. Apabila kedua jawaban yang diberikan sama 

maka jawaban itu dianggap sah. Pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi 

sumber meliputi: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang masa, (4) 

membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 

orang lain, (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan (Patton dalam Moleong, 2012 : 330). 

 Adapun triangulasi sumber yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan cara 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dari keluarga 

nelayan. Prosedurnya yaitu peneliti membandingkan antara data hasil observasi di 

lokasi, wawancara dengan keluarga nelayan dan dokumentasi, hasilnya sesuai 

antara yang satu dengan yang lain sehingga keabsahan data dapat dipertanggung 

jawabkan. 
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 Teknik triangulasi metode dilakukan peneliti dengan pengecekan 

kepercayaan penemuan hasil penelitian dan pengumpulan data yang didapat dari 

lapangan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Maka data yang 

diperoleh dapat konsisten, tuntas, dan pasti. 

 

3.8 Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan memuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2009:244).Proses analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama 

dilapangan dan setelah selesai dilapangan. 

 Analisis Sebelum di lapangandilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan, atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus 

penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dan 

akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama dilapangan. 

 Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2009:246) menyatakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisi data yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. 
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 Proses dimulai dengan menelaah seluruh data kasar yang tersedia dengan 

berbagai sumber wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengumpulan data yang 

dimaksud adalah peneliti mencatat semua data objektif dan apa adanya sesuai 

dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan, yaitu pencatatan data yang 

diperlukan terhadap berbagai jenis data dan berbagai bentuk data yang ada di 

lapangan serta melakukan pencatatan di lapangan. Dari hasil perolehan data, maka 

hasil penelitian dianalisis secara tepat agar simpulan yang diperoleh tepat pula. 

 Komponen-komponen analisis data interaktif dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3.1 KomponenAnalisis Data Interaktif. 

 

3.8.1 Reduksi Data 

 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu 

dicatat seacra teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 

Pengumpulan Data 

Reduksi Data Penyajian Data 

PenarikanSimpulan/Verifikasi 
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data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisi data melalui reduksi data. Reduksi data merupakan proses berpikir 

sensitive yang memerlukan keccerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang 

tinggi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yg tidak perlu (Sugiyono, 2015:338). 

 Tahap ini peneliti memusatkan perhatian pada data lapangan yang 

terkumpul, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan penelitian maupun fokus 

penelitian tentang profil keluarga nelayan,  upaya orang tua dalam memenuhi 

kebutuhan pendidikan anak, kendala-kendala yang dihadapi dan solusi dari orang 

tua. Data tersebut selanjutnya dipilih dan disederhanakan dengan 

mengklasifikasikan data berdasarkan tema, memadukan data yang tersebar dan 

merekomendasikan data tambahan yang digunakan peneliti dalam melakukan 

abstraksi kasar menjadi uraian singkat atau ringkasan. 

3.8.2 Penyajian Data 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data atau menyajikan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

 Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2015: 341) mengatakan yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. 
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 Pada tahap ini peneliti memusatkan perhatian pada permasalahan 

penelitian, menyederhanakan dan mentransformasikan data kasar yang muncul 

dari catatan tertulis di lapangan. Peneliti melakukan penyajian informasi tentang 

upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak keluarga nelayan di 

Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara. Data yang disajikan dalam 

bentuk teks naratif lengkap yang diperoleh dari hasil pengumpulan data yang 

dilakukan mengenai informasi yang diberikan subjek. 

3.8.3 PenarikanSimpulan/Verifikasi 

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau 

teori (Sugiyono, 2015:345). 

 Pada tahap ini peneliti melihat kembali hasil penelitian sambil meninjau 

catatan lapangan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat dan menelaah 

antar teman sebaya tentang hasil penelitian. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Deskripsi Umum Daerah Penelitian 

Deskripsi daerah penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

tentang daerah dimana penelitian dilakukan.Gambaran daerah penelitian 

diperlukan sebagai penunjang pembahasan hasil penelitian, karena itu deskripsi 

daerah penelitian merupakan gambaran awal hasil penelitian secara 

keseluruhan.Penelitian dilakukan pada keluarga nelayan di Desa Bandengan 

Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara. 

4.1.1.1 Kondisi Geografis Desa Bandengan 

Secara umum kondisi geografis Desa Bandengan merupakan daerah yang 

terletak di daerah dataran rendah dan daerah pantai.Sehingga masyarakat Desa 

Bandengan mempunyai mata pencaharian sehari-hari sebagai Petani, Nelayan, 

Buruh, Tukang kayu dan Tukang ukir. 

Luas wilayah Desa Bandengan secara keseluruhan adalah 586,499 Ha, 

yang terdiri atas: 

Tanah sawah  :       79,9415 Ha 

Tanah tegalan  :        93,350 Ha 

Bangunan/Pekarangan:       169,432 Ha 

Tambak/kolam : -  Ha 

Perkebunan  : -  Ha 
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Lain-lain  :         19,235 Ha 

4.1.1.2 Kondisi Demografis Desa Bandengan 

Berdasarkan data yang ada, diketahui bahwa jumlah penduduk 

keseluruhan pada tahun 2015 adalah 7.022 jiwa yang terdiri atas 3.559 jiwa 

berjenis kelamin laki-laki dan 3.463 jiwaberjenis kelamin perempuan dengan 

jumlah Kepala Keluarga sebanyak 2.169 jiwa. 

Tingkat pendidikan warga Desa Bandengan sebagian besar warganya 

memiliki lulusan SD. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4.1Tingkat Pendidikan Warga Desa Bandengan 

 Tahun 2015 

 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) 

1. Tamat Akademi/Perguruan 

Tinggi 

78 

2. Tamat SLTA 962 

3. Tamat SLTP 1.170 

4. Tamar SD 2.390 

5. Tidak Tamat SD 119 

6. Belum Tamat SD 365 

Jumlah 5.084 

Sumber: Data Monografi Desa Bandengan Tahun 2015 

Mata pencaharian warga Desa Bandengan beraneka ragam. Untuk lebih 

jelas dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.2Mata Pencaharian Warga Desa Bandengan  

Tahun 2015 

 

No. Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 

1. Petani 75 

2. Buruh Tani 244 

3. Buruh Industri 2.850 

4. Pengrajin/Pengusaha 95 

5. Buruh Bangunan 59 

6. Pedagang 117 

7. Pengangkutan 15 

8. PNS 126 

9. ABRI/Penssiunan 82 

10. Lain-lain 1.485 

Jumlah 5.148 

Sumber: Data Monografi Desa Bandengan Tahun 2015 

Status kepemilikan jenis bangunan warga Desa Bandengan keseluruhan 

berjumlah 1.275 rumah yang teridiri atas: 

 

 

Tabel 4.3Jenis bangunan warga Desa Bandengan Tahun 

2015 

 

No. Jenis Bangunan Jumlah (Rumah) 

1. Rumah permanen 975 

2. Rumah semi permanen 257 

3. Rumah non permanen 43 

Jumlah 1.275 

Sumber: Data Monografi Desa Bandengan Tahun 2015 

 

Barang-barang kekayaan dan invntaris yang dimiliki desa terdapat dalam 

daftar yang terlampir. 

Perangkat Desa Bandengan telah tersusun dalam Susunan Organisasi dan 

Tata kerja Pemerintah Desa Bandengan dengan Peraturan Desa Nomor 2 Tahun 
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2008.Untuk lebih jelas dapat dilihat di bagan struktur organisasi perangkat Desa 

Bandengan terlampir. 

 

 

Tabel 4.4 Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah  

       Tahun 2016 

 

No. Nama Jabatan Penghasilan 

Tetap 

1. H. Sumadi PJ. Petinggi Sawah Bengkok 

2. Slamet Wahyudi Plt. Carik Sawah Bengkok 

3. Rukan Kamituwo I Sawah Bengkok 

4. Sunarto Kamituwo II Sawah Bengkok 

5. Warendi Kamituwo III Sawah Bengkok 

6. Wagiman Kamituwo IV Sawah Bengkok 

7. Dwi Agus S. Kebayan Sawah Bengkok 

8. Suratno D. Petengan Sawah Bengkok 

9. Sri Hartini TU/Ka.Ur. 

Umum 

Sawah Bengkok 

10. Abdul Azim Modin Sawah Bengkok 

11. H. Tarmanto Pembantu Modin Sawah Bengkok 

12. Mariyono Ladu Sawah Bengkok 

     Sumber: Data Susunan Organisasi Desa Bandengan Tahun 2016 

 

4.1.2 Sejarah Pantai Perawean 

Pantai perawean merupakan pantai yang diperuntukkan khusus bagi 

nelayan. Pantai perawean adalah pantai pasir putih yang sebagian pantainya 

digunakan sebagai tempat  budidayatanaman bakau yang berfungsi untuk 

memelihara kelestarian pantai tersebut.  

Setiap pagiperahu nelayan mulai berdatangan dan berlabuh dipinggiran 

pantai perawean, saat itu pula terjadi aktivitas rutin yaitu jual beli dan tawar 

menawar yang dilakukan oleh para nelayan, tengkulak ikan dan beberapa pembeli. 

Pelanggan yang membeli ikan dipantai peawean pun beragam mulaidari warga 
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sekitar pantai hingga warga dari desa lain maupun darah kota yang berdatangan. 

Ikan yang dijual di pantai perawean memiliki ciri khas rasa ikan yang benar-benar 

segar dan manis sehingga banyak dikenal dan diminati oleh masyarakat luas. 

Menjelang siang, sebagian nelayan melakukan aktivitas membuat ikan 

asin dari ikan segar yang memang sudah dipersiapkan. Proses tersebut di mulai 

dari perendaman ikan pada air garam selama beberapa jam, kemudian baru 

dijemur pada jaring khusus di atas pasir. Hingga saat sore hari, para nelayan mulai 

memasukkan ikan yang di jemur tersebut ke tempat penyimpanan ikan asin. 

Proses penjemuran tersebut dapat dilakukan berulang-ulang sesuai dengan tingkat 

ketebalan ikan untuk mendapatkan kualitas yang baik. Di samping itu, para 

nelayan yang bertugas melaut sudah mulai berkumpul dan mempersiapkan diri 

untuk melaut menggunakan perahu masing-masing. Para nelayan menangkap ikan 

dilaut menggunakan branjang dan tempat yang dituju bernama bagang. Bagi 

nelayan kecil, mereka hanya menjaring ikan dipinggiran dan ada pula yang 

menggunakan jala maupun pancing. 

Tepat disebelah pantai perawean terdapat beberapa kapal besar dan mewah 

yang berlabuh serta terdapat termpat tinggal dan kantor yang dirawat dengan baik 

oleh pegawai PT PURA. Keberadaan PT PURA memiliki peran bagi 

kesejahteraan masyarakat nelayan. Karena PT PURA selalu memberikan bantuan 

kepada masyarakat yang membutuhkan dana bantuan dalam berbagai kegiatan 

bersosial. Tidak hanya masyarakat nelayan, orang awam yang tinggal disekitar PT 

PURA pun ikut mendapatkan bantuan tersebut. 
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Pantai perawean sempat menjadi tanah persengketaan antara masyarakat 

sekitar dengan pihak petinggi Desa Bandengan pada tahun 1990-an. Hal tersebut 

disebabkan karena ketidakjelasan kepemilikan tanah pantai tersebut dibarengi 

dengan datangnya orang asing yang secara besar-besaran membeli tanah di Desa 

Bandengan untuk digunakan sebagai perusahaan industri kayu. Sehingga 

timbullah perselisihan antar petinggi Desa Bandengan dengan Masyarakat 

nelayan. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Rusdi (dalam wawancara 

pada tanggal 25 Desember 2015), bahwa Ketika itu, perselisihan tersebut tidak 

berlangsung lama, karena masyarakat nelayan menyadari pentingnya musyawarah 

mufakat antar warga ketimbang perselisihan yang mengakibatkan putusnya tali 

silaturahmi. Para nelayan bermusyawarah bersama-sama untuk mencari jalan 

keluar dan mempertahankan tanah pesisir yang mereka jadikan sebagai sumber 

kehidupan bersama. Tidak lama kemudian masyarakat nelayan memiliki 

kesepakatan untuk membuat akte tanah pantai perawean supaya menjadi hak milik 

warga Desa Bandengan khususnya para nelayan. Maka dibentuklah sebuah 

kelompok nelayan yang terdiri atas beberapa warga yang memeliki tekan dan 

tujuan sama. Kelompok nelayan tersebut diberi nama “Rahayu Mina”. Tujuan 

dibuatnya kelompok tersebut adalah untuk menyatukan seluruh warga Desa 

Bandengan yang berprofesi sebagai nelayan. Selain itu, juga sebagai tempat 

maupun wadah aspirasi masyarakat nelayan. 

Biaya untuk pembuatan akta tanah waktu itu tidaklah murah, warga secara 

bersama-sama mengumpulkan uang dari hasil pendapatan mereka selama melaut 
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sesuai dengan kadar kemampuan masing-masing. Selain itu bantuan swadaya 

masyarakat sekitar juga digerakkan bersama sehingga pada akhirnya para nelayan 

mampu memenangkan tanah pantai perawean dan pantai tersebut hingga saat ini 

masih digunakan para nelayan untuk beraktivitas. 

Pantai perawean pernah dijadikan sebagai tempat uji coba penanaman 

rumput laut pada tahun 2003 dan 2005. Hanya saja pelatihan dan percobaan 

budidaya rumput laut tersebut tidak dapat bertahan lama karena kondisi kadar air 

yang tidak cocok untuk digunakan. Sejak kejadian tersebut, pantai perawean tidak 

digunakan lagi sebagai tempat budidaya rumput laut. 

Kelompok nelayan terus berkembang dan berkumpul menjadi satu. Agar 

perkumpulan tersebut dapat bertahan dan tali silaturahmi tidak terputus, maka 

kelompok nelayan membuat sebuat perkumpulan arisan yang dilakukan selama 

satu minggu satu kali. Hingga sekarang kelompok tersebut masih berjalan, bahkan 

sudah memiliki generasi penerus yang baru. 

 

4.1.3 Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Nelayan 

Keluarga merupakan tempat atau wadah dimana anak seharusnya mampu 

menuangkan segala pengalaman yang mereka alami dalam perjalanan 

hidupnya.Kondisi sosial ekonomi keluarga nelayan dapat dilihat dari tingkat 

pendidikan, jumlah tanggungan anak, pekerjaan, pendapatan dan tempat tinggal. 

Tingkat pendidikan keluarga nelayan  masih tergolong rendah. Pendidikan 

terakhir yang ditempuh oleh orang tua nelayan rata-rata adalah SD/MI. Dari 

beberapa subyek yang ditemui, mereka telah mengikuti kegiatan non formal 
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seperti Kejar Paket, Kursus memasak, menjahit, rias salon dan komputer.Hal yang 

cukup disayangkan adalah keterbatasan alat dan pendidikan yang belum mumpuni 

sehingga sebagian ilmu tersebut tidak dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Perjalanan hidup yang mereka alami selama berumah tangga juga berbeda 

dan hampir memiliki kesamaan. Sama sama mengalami suka duka, dan hal 

tersebut merupakan hal yang wajar bagi setiap rumah tangga.Bagi para nelayan, 

kesalahpahaman yang terjadi dalam rumah tangga adalah hal yang 

wajar.Tergantung dari bagaimana masing-masing anggota menyikapinya.Hal-hal 

yang memicu juga tidak jauh berbeda dari persoalan-persoalan yang dihadapi oleh 

stiap keluarga. 

Jumlah anggota keluarga memiliki pengaruh pada besar kecilnya 

pengeluaran keluarga sehingga dapat mempengaruhi kondisi sosial ekonomi. 

Berdasarkan pengamatan pada keluarga nelayan, jumlah anggota keluarga inti 

yang terbesar berjumlah 6 orang, dan yang terkecil 4 orang.Jumlah anak yang 

masih berusia sekolah terbesar berjumlah 3 anak dan terkecil 1.Kesadaran orang 

tua akan pendidikan anak sudah baik. Dengan jumlah anak yang masih bersekolah 

menunjukkan bahwa keinginan orang tua agar anak-anak mereka sukses dan 

hidup lebih baik dari orang tuanya cukup besar. 

Pekerjaan nelayan rata-rata adalah menangkap ikan.Mereka menangkap 

ikan sendiri menggunakan jaring dan branjang.Transportasi yang digunakan yaitu 

perahu kecil dan gethekan.Mereka bekerja setiap hari, mulai dari pagi hingga sore 

maupun dari sore sampai pagi.Para nelayan juga memiliki pekerjaan sampingan 
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untuk menambah penghasilan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

pokok.Suami dan Istri dari para nelayan juga memiliki pekerjaan masing-

masing.Rasa lelah tak jarang mereka rasakan, namun ketika mengingat kebutuhan 

keluarga dan anak, seketika motivasi untuk bekerja kembali muncul. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh Ibu DT sebagai berikut: 

“Selama bekerja ya capek, pernah merasa seperti bosen tidak punya 

 semangat. Tapi ingat akan kebutuhan dan kasihan dengan kambing. 

 Ketika butuh pun, ada yang bisa digunakan untuk kebutuhan,bisa  dibuat

 untuk nyalur, membuat kandang, dan sekolah anak”. 

 

Pendapatan yang dihasilkan para nelayan serta besarnya pengeluaran dapat 

berpengaruh pada kondisi sosial ekonomi keluarga tersebut.Rata-rata penghasilan 

yang didapat oleh para nelayan perhari yaitu tiga puluh ribu rupiah. Hasil yang 

didapat dari pekerjaan sampinganpara nelayan bergantung padaperjanjian yang 

disepakati dan pemberian secara cuma-cuma dari para pemilik. Untuk mencukupi 

kebutuhan yang kurang tercukupi, sebagian nelayan memiliki sistem “Gali 

Lubang Tutup Lubang” yaitu mencari pinjaman kepada orang lain dan tempat 

lain, apabila ada rizki lebih baru dikembalikan. 

Selain dilihat dari pendapatan dan pengeluaran juga dapat dilihat dari 

tempat tinggal nelayan.Kondisi tempat tinggal tersebut dapat dilihat dari status 

tempat tinggal, jenis rumah, jenis lantai yang ditempati.Rata-rata rumah yang 

ditempati adalah hasil dari jerih payah Suami dan Istri nelayan.Memiliki rumah 

sendiri merupakan cita-cita dari setia orang, yang berbeda hanyalah upaya yang 

dilakukan agar bisa memiliki rumah sendiri. 

Meskipun dalam keadaan yang serba cukup dan pas-pasan, para nelayan 

tetap mementingkan kebutuhan sekunder rumah tangga antara lain dengan 
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memiliki alat elektronik yang memiliki fungsi pribadi masing-masing. Karena saat 

ini, kemajuan teknologi semakin canggih, sehingga apabila tidak memiliki alat-

alat tersebut maka para nelayan akan merasa kesulitan sendiri. Terlebih akses 

jalan rumah yang rata-rata hanya bisa dilewati motor dan pejalan kaki. 

 

4.1.4 Upaya Orang Tua dalam Pendidikan Anak 

Upaya dijelaskan sebagai usaha (syarat) suatu cara tertentu, yang 

membutuhkan strategi tertentu untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Dalam 

kamus Bahasa Indonesia menyebutkan pengertian upaya adalah tindakan yang 

dilakukan seseorang, untuk mencapai apa yang diinginkan atau merupakan sebuah 

strategi. Orang tua merupakan orang yang berperan penting dalam keluarga, tanpa 

adanya orang tua maka keluarga tersebut tidak utuh dan kurang harmonis. Upaya 

orang tua adalah suatu cara tertentu yang dilakukan orang tua dalam melakukan 

suatu hal untuk mencapai tujuan tertentu. 

Berikut indikator upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan 

anak: 

4.1.4.1 Pemilihan Pendidikan Anak 

Peran orang tua sangat penting dalam pemilihan pendidikan anak, terlebih 

bagi anak yang memiliki bakat dan kecerdasan secara natural.Perkembangan dan 

pertumbuhan anak harus selalu diperhatikan.Aspek tumbuh kembang pada anak 

merupakan aspek yang menjelaskan mengenai proses pembentukan seseorang, 

baik secara fisik maupun psikososial. 
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Bagi para nelayan, pendidikan sangat penting bagi anak-anak mereka. 

Karena pendidikan dapat membentuk budi pekerti anak menjadi lebih baik serta 

ilmu adalah peninggalan yang tidak akan pernah habis. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Bpk. SN sebagai berikut: 

“Puenting banget untuk tinggalan anak-anak daripada warisan harta benda, 

lebih baik ilmu tidak pernah habis”. 

 

Harapan mereka sangat besar terhadap pendidikan anak.Dari pendidikan 

tersebut orang tua berharap kehidupan anak bisa lebih baik dari orang 

tuanya.Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu DT bahwa pendidikan itu penting 

untuk anak karena ibuknya sudah bodoh anaknya harus pintar, jangan sampai 

seperti ibunya. Orang tua yang rata-rata memiliki pendidikan rendah selalu 

berharap anaknya dapat menjadi orang yang sukses dan memiliki pendidikan lebih 

daripada orang tuanya. 

Sedangkan dari anak nelayan, pendidikan sangat penting bagi semua 

orang, terlebih bagi orang-orang yang kurang mampu. Begitu banyak harapan-

harapan yang ingin diwujudkan, agar mampu memperbaiki kondisi keluarga dan 

lingkungannya. Seperti yang disampaikan oleh WN bahwa pendidikan adalah 

suatu proses belajar yang dibutuhkan anak agar bisa mencapai cita-citanya. 

Keberadaan pendidikan sangat penting, terutama bagi orang yang tidak mampu 

atau belum berpendidikan cukup. 

Meskipun seperti itu, dalam hal pendidikan khususnya pemilihan sekolah 

tetap menjadi hak pribadi anak. Keinginan anak tetaplah yang utama, orang tua 

tidak akan memaksakan kehendak anak karena dapat berpengaruh pada motivasi 

anak. Orang tua hanya berusaha memberikan yang terbaik untuk pendidikan anak. 
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Kegiatan disekolah anak sangat beragam baik kegiatan intra sekolah 

maupun ekstrakurikuler. Sebagian orang tua merasa senang dengan kegiatan-

kegiatan yang diikuti anak diluar sekolah. Tentu kegiatan tersebut adalah kegiatan 

yang bermanfaat dan dapat menunjang prastasi anak. Namun sebagian orang tua 

juga tidak menyukai anak berlama-lama berada disekolah. Kekhawatiran orang 

tua yang berlebih kepada anak dapat membatasi ruang gerak anak meskipun tidak 

ada aturan khusus dalam keluarga.Seperti yang dikemukakan oleh Bpk. KM 

bahwa beliau meraa senang ketika anak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tetapi 

beliau tetap khawatir dan kasihan dengan anaknya yang lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk sekolah sehingga anak selalu pulang sore. 

Orang tua berharap anak berada dirumah setalah pulang sekolah untuk 

membantu pekerjaan rumah.Sebagaimana yang disampaikan  oleh WN bahwa dia 

tidak diperbolehkan oleh bapaknya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler apapun 

disekolah, orang tuanya lebih senang kalau Saudara WN lebih banyak beristirahat 

dirumah dan membantu otang tua. 

Berkenaan dengan sekolah, bagi para nelayan sekolah swasta dengan 

negeri saat ini sama saja,  yang membedakan adalah kedisiplinan dan kemudahan 

dalam mencari pekerjaan. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bpk KM bahwa 

sekolah negeri dan swasta sekarang sama saja, hanya saja sekolah negeri lebih 

disiplin dibandingkan dengan sekolah swasta. Sama halnya yang disampaikan 

oleh Bpk. SN bahwa kedua sekolah tersebut sama saja, kalau sekolah negeri lebih 

mudah dalam mencari pekerjaan. 
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Sekolah umum pun ikut menjadi sorotan orang awam bahwa sekolah 

umum berbeda dengan sekolah agama.Bagi para nelayan,  kedua sekolah tersebut 

sama pentingnya bagi anak. Keduanya harus memiliki keseimbangan didalam 

kehidupan agar anak bisa dan tahu dalam segala hal. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Ibu DT bahwa semua pendidikan itu penting, agar anak menjadi 

pintar. Alasan yang samapun dikemukakan oleh Bpk. SN bahwa sekolah umum 

dan sekolah agama harus berdampingan supaya anak bisa dalam banyak hal. 

Tidak menutup kemungkinan juga bahwa pendidikan agama lebih diutamakan 

orang tua.Pernyataan yang sedikit berbeda disampaikan oleh Bpk. KM bahwa 

untuk pendidikan, beliau lebih menekankan pada sekolah agama, agar anak bisa 

menjadi tekun tidak keluyuran dan menjadi disiplin seperti harapan orang tua 

pada umumnya. 

Untuk dapat menyeimbangkan antara sekolah umum dan sekolah agama, 

orang tua berusaha untuk menyekolahkan anak di sekolah non formal (MTQ) dan 

diikutkan untuk belajar mengaji dirumah, musholla dan tempat lain. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh Bpk.SNbahwa keseimbangan ilmu itu perlu, kalau hanya 

ilmu umum saja agama nanti tidak tahu. Ilmu agama bisa digunakan untuk masa 

depan diakhirat dan ilmu umum untuk masa depan dunia. 

Alasan yang berbeda juga disampaikan oleh Ibu DT dikarenakan adanya 

kendala-kendala yang mampu menghambat keinginan anak yaitu sebagai berikut: 

“Orak, mbuh orak tak sekolahno ancen eg.Seg duh sih kae.(Tidak, 

entahlah tidak disekolahkan memang.Terlalu jauh dulu itu.)”. 

 

Sebenarnya anak merasa senang ketika belajar di Madrasah dan mengaji, 

karena anak sadar betul pentingnya pendidikan agama untuk menyeimbangkan 
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kehidupan.Sebagaimana yang disampaikan oleh Saudara WN bahwa dia lebih 

suka mengaji, merasa lebih semangat karena bisa tahu banyak hal secara rinci. 

Kalau disekolah formal dan umu belum banyak yang diketahui. Selain itu anak 

juga diperbolehkan untuk mengikuti les tambahan disekolah yang memang 

diwajibkan untuk diikuti disekolah. 

 

4.1.4.2 Cara Orang Tua Mendidik 

Cara orang tua dalam mendidik anak memiliki pengaruh pada pendidikan 

anak.Perhatian dan bimbingan untuk anak merupakan kewajiban orang tua 

terhadap anak. Bagi orang tua, menyiapkan segala kebutuhan sekolah anak adalah 

kewajiban orang tua. Namun berbeda lagi dengan pendapat ibu DT yaitu beliau 

menganggap anaknya sudah besar dan bisa mandiri maka jarang membantu anak 

untuk menyiapkan keperluan sekolah.Namun beliau tetap tidak lupa untuk 

mengingatkan anak-anaknya. Pernyataan dari saudara WN pun hampir sama, dia 

selalu menyiapkan keperluan sekolahnya sendiri sesekali juga pernah diingatkan 

oleh orang tua karena rasa malas dan bandelnya mulai muncul. 

Pada keluarga nelayan, norma sopan santun adalah hal utama dalam 

kehidupan bermasyarakat. Itu adalah bekal yang amat penting bagi anak untuk 

bisa beradaptasi dimanapun mereka berada. Orang tua selalu mengajari 

bagaimana cara anak bersikap dan berbahasa kepada orang tua maupun orang lain. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu DT bahwa apabila kita menghormati 

orang lain maka kita akan dihormati pula. Hal tersebut terbukti dengan keramahan 

beliau terhadap siapapun yang datang berkunjung ke tempat belaiu.  
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Alasan yang sama disampaikan oleh Saudara WN bahwa orang tuanya 

selalu mengajarkan sopan santun dalam bersikap dan berbahasa terlebih ketika 

ada tamu, Saudara WN harus bersikap sopan dan tidak boleh salah dalam berkata 

maupun berbahas. Sebagaimana yang disampaikan oleh Saudara WN sebagai 

berikut: 

“Selalu mbak, soalnya kalau ada orang bicaranya harus sopan tidak 

 boleh salah-salah terutama perempuan”. 

 

Ibu ST juga menyampaikan bahwa bahasa yang biasa digunakan anak 

adalah campuran, ada kalanya mereka meanggunakan bahasa kromo ada kalanya 

juga mereka menggunakan bahasa ngoko ketika berbicara dengan orang yang 

lebih tua. Yang terpenting adalah bagaimana anak mampu menempatkan diri 

dalam masyarakat. 

Perhatian yang diberikan orang tua tidak cukup hanya pada hal 

tersebut.Mengingatkan untuk selalu belajar, arahan untuk menulis jadwal dan 

menempelnya, menyempatkan waktu untuk mendampingi dan membimbingnya, 

membangunkan anak serta bertanya mengenai keseharian anak disekolah adalah 

hal-hal kecil yang dapat menimbulkan semangat motivasi tersendiri bagi anak. 

 

4.1.4.3 Suasana Rumah 

Suasana rumah memiliki pengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan 

anak.Suasana rumah yang dimaksud adalah kejadian-kejadian yang sering terjadi 

dalam lingkungan keluarga dan memiliki pengaruh pada motivasi anak untuk 

terus belajar. 
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Bagi keluarga nelayan, terlihat keadaan anggota lebih harmonis.hal 

tersebut dapat dilihat dari sering berkumpulnya seluruh anggota 

keluarga.Meskipun tidak jarang juga terjadi selisih paham antar anggota, selalu 

ada solusi dari setiap persoalan sehingga selalu ada waktu untuk berkumpul 

bersama.Sebagaimana yang disampaikan oleh Bpk. SN bahwa beliau lebih banyak 

meluangkan waktu untuk berkumpul bersama keluarga untuk membahas 

persoalan rumah tangga maupun masalah lainnya. apabila terjadi kesalahpahaman 

antar anggota keluarga maka dilakukan musyawarah bersama supaya masing 

masing anggota menjadi sadar dan keadaan menjadi normal kembali. 

Seringnya selisih paham yang terjadi antar anggota keluarga maupun 

suami istri menyebabkan tidak terkontrolnya perilaku-perilaku dari nelayan yang 

tidak diinginkan. Hal tersebut semakin membuat anak menjadi minder dan 

pendiam, merasa kurang nyaman dalam belajar. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh Ibu DTbahwa terkadang pertengkaran dengan suami beliau terjadi begitu saja 

di depan anak tanpa terkontrol. anak menjadi diam dan pengaruhnya begitu 

banyak sehingga belaiu kesulitan dalam menjelaskan. 

Seperti yang dikemukakan oleh Saudara WN tentang harapannya terhadap 

orang tua bahwa dia merasa kurang tahu dengan persoalan-persoalan yang terjadi 

ada orang tuanya, karena banyaknya waktu berada disekolah sedangkan jam 

pulang sudah sore jadi dia jarang berada dirumah. Ketika orang tua bertengkar 

Saudara WN hanya diam. Pernah mencoba untuk menasehati ibunya tetapi 

pertengkaran semakin terjadi. Sebagaimana yang disampaikan oleh Saudara WN 

sebagai berikut: 
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“Kalau suasana buruk saya males dirumah mbak, mau belajar gak bisa 

 karena kalau orang tua bertengkar buku ikutan dibuang”. 

 

Kalau sudah seperti itu, Saudara WN lebih memilih untuk pergi dari 

rumah, apabila siang hari ia lebih memilih untuk menggembala kambing, dan 

apabila pertengkaran tersebut terjadi pada malam hari maka ia lebih memilih 

untuk lari kepinggir pantai dan merenung. Di saat seperti itu, ia selalu berharap 

agar orang tua bisa damai, tentu semua orang berharap keluarganya bisa tentram 

dan harmonis. 

 

4.1.4.4 Penyediaan Fasilitas Belajar 

Penyediaan fasilitas belajar memiliki pengaruh pada anak seperti hal nya 

terpenuhinya kelengkapan alat belajar, tempat khusus untuk belajar, dan hal-hal 

yang dapat menimbulkan semangat belajar anak.Fakta yang terjadi dalam 

keluarga nelayan, anak mereka rata-rata belajar dimanapun tempat yang membuat 

mereka nyaman dengan peralatan seadanya. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

Ibu DTbahwa beliau memang tidak menyediakan tempat khusus untuk belajar 

anak, karena anak beliau sudah memiliki kebiasaan belajar dimana saja ia suka. 

Terkadang menggembala kambing sambil belajar membawa buku, dan kadang 

juga belajar diatas dipinggir pantai. 

Kemandirian yang telah ditanamkan pada anak juga mampu membuat 

anak dapat berpikir dewasa, tidak menuntut hal yang berlebihan.Terlebih anak 

nelayan mampu menyisihkan sebagian uang saku yang belum tentu diberikan 

untuk membelii peralatan sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh Saudara WN 

bahwa ia menggunakan peralatan sekolah seadanya dan semampu yang ia punya. 
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Peralatan sekolah pun ia beli sendiri dari uang saku yang ia sisihkan. Apabila 

kurang barulah meminta orang tua. 

Selain hal tersebut, anak juga diajarkan untuk menabung.Hanya saja 

semua itu kembali kepada masing-masing anak.Hal tersebut juga disampaikan 

oleh Bpk. SN bahwa beliau sudah sering mengajarkan dan mengingatkan anak 

untuk menabung, tetapi beliau tetap memberi kebebasan untuk anak kalau 

memang tidak mau ya salah anak itu sendiri. 

Harapan orang tua terhadap pendidikan anak amatlah besar.Anak memang 

seharusnya memiliki pendidikan yang tinggi.supaya menjadi anak yang berbakti, 

memiliki budi pekerti dan ilmu yang didapat bisa ditularkan. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Bpk. SN sebagai berikut: 

“Anak memang seharusnya memiliki pendidikan yang tinggi.Sekolah 

 yang pandai supaya menjadi anak yang sholeh-sholehah, mendapatkan 

 ilmu yang banyak.Ilmu agama maupun ilmu umum”. 

 

4.1.5 Kendala Orang Tua 

Kendala merupakan hal-hal yang mampu menghambat sesuatu yang 

diinginkan menjadi terlambat untuk dicapai.Kendala yang dialami oleh para 

nelayan adalah seringnya terjadi kesalahpahaman antara suami istri maupu antar 

anggota keluarga.Penyebab dari hal tersebut adalah ekonomi, tempat tinggal dan 

anak. 

Pendapatan yang rata-rata hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari 

keluarga, membuat orang tua kurang memperhatikan kebutuhan biaya pendidikan 

anak.Pendapatan yang serba pas-pasan menyebabkan kebutuhan pendidikan anak 

menjadi nomor yang kesekian. 
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Hal lain yang menjadi kendala para nelayan adalah kurangnya kesiapan 

orang tua untuk mempersiapkan segala kebutuhan pendidikan anak. Hal tersebut 

dapat dibuktikan melalui hasil pendapatan orang tua yang tidak disisihkan untuk 

menabung.Sehingga mereka tidak memiliki tabungan jika sewaktu-waktu 

diperlukan untuk biaya pendidikan anak. 

Jarak tempuh dan keberadaan rumah yang cukup terpencil dapat 

menyebabkan orang tua khawatir untuk membiarkan anak pergi ketempat yang 

cukup jauh dari rumah.Sehingga ruang gerak anak menjadi sedikit terbatas, 

meskipun tidak ada peraturan khusus untuk anak. 

 

4.1.6 Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dapat dikaatakan sebagai suatu solusi. Solusi adalah 

hal-hal yang mampu memecahkan persoalan-persoalan yang telah dihadapi oleh 

seseorang.Solusi yang dilakukan oleh para nelayan ketika terjadi kesalahpahaman 

sangat beragam diantaranya sabar dan menerima, harus mengalah salah satu kalau 

bisa sama-sama mengalah dan sama-sama memiliki kesadaran. 

Kondisi yang serba pas-pasan tidak membuat orang tua untuk berputus asa 

dan menyerah.Kurangnya kesiapan orang tua terhadap biaya pendidikan anak 

menjadikan orang tua lebih berpikir dan menjadikan hal tersebut sebagai 

pengalaman.Untuk mencukupkan kebutuhan pokok sehari hari dan kebutuhan 

pendidikan anak orang tua memiliki solusi dengan menerapkan prinsip “Gali 

Lubang Tutup Lubang”. Namun pada dasarnya mereka akan terus berusaha 

semampu mereka. 
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Jarak tempuh dan kondisi yang terpencil tidak lagi menjadi kendala 

penting bagi para nelayan. Terlebih adanya akses jalan yang sudah diperbaiki 

maka jarak tempuh akan menjadi semakin mudah. Solusi yang dilakukan oleh 

orang tua adalah berusaha memiliki kendaraan.Tidak harus yang mewah dan 

mahal yang terpenting adalah dapat dimanfaatkan untuk Transportasi. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Nelayan 

Kondisi sosial ekonomi keluarga nelayan dapat dilihat dari tingkat 

pendidikan, jumlah tanggungan anak, pekerjaan, pendapatan dan tempat 

tinggal.Hasil penelitian menunjukkan Tingkat pendidikan keluarga nelayan  masih 

tergolong rendah. Pendidikan terakhir yang ditempuh oleh orang tua nelayan rata-

rata adalah SD/MI. Dari beberapa subyek yang ditemui, mereka telah mengikuti 

kegiatan non formal seperti Kejar Paket, Kursus memasak, menjahit, rias salon 

dan komputer.Pendapatan yang dihasilkan para nelayan serta besarnya 

pengeluaran dapat berpengaruh pada kondisi sosial ekonomi keluarga 

tersebut.Rata-rata penghasilan yang didapat oleh para nelayan perhari yaitu tiga 

puluh ribu rupiah. 

Hal tersebut sesuai dengan International Journal of Environmental Sciense 

Vol. 4, No. 2 Hal.124, September 2013 yang menyatakan. 

“Conditions of fishing communities or the coastal communities in the 

 various regions in Indonesia are generally characterized by the 

 presenceofseveral characteristics, such as poverty, social and cultural 

 backwardness,low quality of human resources because most people 

 only primary school or have not completed primary school, lack of 
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 function from the presence of Enterprise Group (KUB), Microfinance 

 Institutions (MFIs), or the capacity of civil society organizations. 

  

Berdasarkan Jurnal Internasional Ilmu Lingkungan Volume 4, Nomor 2 

Halaman 124, September 2013 yang menyatakan. 

“Kondisi dari masyarakat nelayan atau masyarakat pesisir diberbagai 

 daerahdiIndonesia umumnya ditandai dengan adanyabeberapa 

 karakteristik, seperti kemiskinan, keterbelakanagan sosial budaya, 

 rendahnya  kualitas sumber daya manusia karena kebanyakan orang 

hanyatamat  Sekolah Dasar (SD) atau belum tamat Sekolah Dasar (SD), 

serta kurangnya  fungsi dari kehadiran kelompok perusahaan  lembaga 

keuangan mikro atau  kapaitas organisai masyarakat sipil”. 

 

 Melihat tingkat pendidikan para nelayan yang tergolong rendah, maka 

orang tua nelayan berupaya agar anak mereka dapat melanjutkan pendidikan yang 

tinggi serta kehidupan yang lebih baik.  

 

4.2.2 Upaya Orang tua dalam memenuhi Kebutuhan Pendidikan anak 

Upaya orang tua pada pendidikan menjadi tanggungjawab dari orang tua 

dan anak. Upaya yang dilakukan orang tua untuk mencerdaskan anak tidak akan 

pernah sia-sia melalui belajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Martono 

(2012:370) bahwa setiap upaya menciptakan perubahan sosial memerlukan suatu 

strategi tertentu yang harus diperhatikan.Sejak anak berada di dalam kandungan 

hingga tumbuh menjadi dewasa, orang tua selalu memberikan yang terbaik untuk 

anak. Orang tua berupaya untuk memberikan kasih sayang sepenuhnya serta 

mengupayakan agar anak-anak mereka kelak mendapatkan pendidikan yang layak 

bagi masa depan anak. Pendidikan tersebut dapat mulai dari pendidikan informal, 

formal maupun non formal. 
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4.2.2.1 Kebutuhan Pendidikan Anak 

Kebutuhan pendidikan adalah segala sesuatu yang harus dipelajari oleh 

partisipan untuk kebaikannya sendiri, kebaikan organisasi, ataupun kebaikan 

masyarakat. Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal dasar yang harus dimiliki 

oleh anak. Setiap anak memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak 

sampai jenjang yang mereka inginkan. kebutuhan pendidikan merupakan sesuatu 

yang harus dipelajari seseorang guna kemajuan kehidupan dirinya, organisasi 

yang ia miliki dan untuk kemajuan masyarakat (Sutarto, 2008:40). Maka 

pentingnya pendidikan bagi anak adalah untuk memperbaiki kehidupan agar lebih 

baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan sangat penting untuk 

keberlanjutan hidup anak. Para nelayan berpendapat, pendidikan sangat penting 

karena dapat membentuk budi pekerti anak menjadi lebih baik dan juga ilmu 

adalah peninggalan yang tidak akan pernah habis. Ilmu bisa didapatkan oleh 

seseorang melalui belajar, dan belajar bisa dilakukan kapan saja, dimana saja dan 

dengan siapa ia belajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ihsan (2008:58) 

bahwa tanggung jawab orang tua dalam keluarga dalam pendidikan anak-anaknya 

lebih bersifat pembentukan watak dan budi pekerti, latihan keterampilan dan 

pendidikan kesosialan, seperti tolong menolong, bersama- sama menjaga 

kebersihan rumah, menjaga kesehatan dan ketentraman rumah tangga dan 

sejenisnya. 

Alasan yang sama disampaikan oleh Saudara WN bahwa pendidikan 

amatlah penting, terutama bagi orang yang kurang mampu dan belum 
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berpendidikan cukup. Sehingga kebutuhan anak dalam hal pendidikan secara tidak 

langsung dapat terpenuhi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ihsan (2008:2) 

bahwa pendidikan bagi umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus 

dipenuhi sepanjang hayat. 

 

4.2.2.2 Upaya Orang Tua 

Pemilihan sekolah untuk anak, cara orang tua mendidik, suasana rumah 

yang berpengaruh dan penyediaan fasilitas belajar pun menjadi hal utama dalam 

upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Rahman (2002:100) bahwa 

upaya orang tua bagi pengembangan anak secara lebih rinci dapat diuraikan 

sebagai berikut: 1) memelihara kesehatan fisik dan mental anak. 2) meletakkan 

dasar kepribadian anak. 3) membimbing dan memotivasi anak untuk 

mengembangkan diri. 4) memberikan fasilitas yang memadai bagi pengembangan 

diri anak, dan 5) menciptakan suasana aman, nyaman dan kondusif bagi 

pengembangan diri anak. 

Pada  pendidikan,  pemilihan sekolah pada anak amatlah penting terlebih 

pada anak yang memiliki bakat dan kecerdasan secara natural. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa anak diberi kebebasan penuh untuk memilih sekolah yang 

mereka inginkan sampai pada jenjang yang mereka harapkan. Meskipun orang tua 

tetap memiliki harapan agar anak bisa mendapatkan pendidikan disekolah 

tertentu, orang tua juga sadar sebuah keinginan yang dipaksakan akan 

berpengaruh pada motivasi anak. Orang tua tidak lagi mempertimbangkan antara 
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sekolah negeri dan sekolah swasta karena keduanya kini suda memiliki kesamaan 

dalam hal pembiayaan. Keseimbangan dalam hidup juga diperlukan maka upaya 

yang dilakukan orang tua adalah tetap memberikan pendidikan agama yang cukup 

dengan mengikutkan anak pada sekolah madrasah dan mengaji. 

Cara orang tua mendidik lebih menekankan pada sikap sopan santun anak 

terhadap orang tua dan lingkungan masyarakat. Orang tua berusaha menanamkan 

sikap disiplin dan kemandirian pada anak. Sikap tersebut dilakukan dengan 

sepenuh hati dengan mencurahkan perhatian mulai dari hal-hal kecil yang 

dibutuhkan anak. Orang tua adalah tempat anak bermanja, mencurahkan isi hati, 

tempat mengadu, tempat mendapatkan curahan cinta belaian kasih sayang 

(Djamarah, 2014:83). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua sudah berusaha 

memberikan perhatian dan pelayanan yang terbaik kepada anak. Perhatian 

tersebut dilakukan melalui penanaman sikap sopan santun, disiplin dan mandiri 

sejak dini. Para nelayan juga tidak segan untuk memberikan pelayanan pada 

kebutuhan sekolah anak semampu mereka. Tidak lupa, para nelayan juga 

menanyakan kegiatan yang dilakukan anak selama berada diskolah dan bertanya 

mengenai pembelajaran anak. Pentingnya upaya yang dilakukan orang tua 

terhadap pendidikan anak akan membuahkan hasil yang lebih baik bagi 

anak.Orang tua sangat berpengaruh terhadap pendidikan anak, sebab merupakan 

guru utama bagi anak (Rahman, 2002:95). Penyediaan fasilitas belajar anak 

nelayan telihat apa adanya. Orang tua hanya memberikan fasilitas seadanya dan 
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semampunya, karena mereka sadar bahwa anak sudah bisa membedakan hal yang 

baik dan kurang baik. 

Suasana rumah tentu memiliki pengaruh pada kondisi anak. Bagi keluarga 

nelayan, keluarga terlihat harmonis apabila seluruh anggota dapat berkumpul 

bersama dan saling membutuhkan. Seperti yang disampaikan oleh Djamarah 

(2013:3) bahwa keluarga adalah suatu kesatuan yang diikat oleh hubungan darah 

antara satu dengan lainnya. Dalam keluarga tentu sering terjadi hal-hal yang 

menyebabkan kesalahpahaman satu sama lain. Namun hubungan yang terjadin di 

dalam keluarga tidak dapat dipisahkan, selalu ada cara masing-masing dari 

keluarga nelayan untuk menyikapinya seperti sabar dan menerima, mengalah 

salah satu dan dilakukan dengan bermusyawarah. 

 

4.2.3 Kendala Orang Tua 

Upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak memiliki 

beberapa kendala diantaranya terjadi kesalahpahaman antar suami dan istri, 

pendapatan yang terbatas, kurangnya kesiapan untuk persiapan kebutuhan 

pendidikan anak serta jarak tempuh yang dicapai.  

Kesalahpahaman antar suami istri memang sering terjadi pada masyarakat 

umumnya. Hal tersebut merupakan hal yang wajar bagi setiap rumah tangga 

terlebih pada rumah tangga keluarga nelayan. Mereka sudah terbiasa dengan hal 

semacam itu, dan mereka selalu memiliki cara tersendiri untuk menghadapi 

persoalan tersebut.  
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Pendapatan yang seba pas-pasan memang tidak akan mampu mencukupi 

kebutuhan pendidikan anak, terlebih kebutuhan pokok adalah hal utama yang 

harus dipenuhi oleh keluarga nelayan.  

Karena sibuknya orang tua dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

hidup, sampai terlupa bahwa anak mereka sudah tumbuh dan berkembang 

menjadi pribadi semakin matang, orang tua tidak menyadari hal tersebut sehingga 

kurang memiliki kesiapan ketika anak mulai memasuki usia sekolah. Jarak 

tempuh yang harus dilalui oleh nelayan terlebih bagi nelayan yang bertempat 

tinggal jauh dari keramaian amatlah berliku. Keterbatasan alat transportasi yang 

dimiliki nelayan menyebabkan kondisi menjadi semakin rumit dan terlihat 

menyedihkan. 

 

4.2.4 Faktor pendukung 

Setiap persoalan yang terjadi tentu terdapat solusi-solusi yang mampu 

mendukung keberhasilan dalam upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak.Anak perlu untuk selalu dibimbing dan diarahkan untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik. Perhatian orang tua amatlah penting untuk meningkatkan 

motivasi anak dalam belajar dan memperoleh pendidikan. 

Faktor yang menjadi pendukung ]terlihat pada keluarga nelayan yang 

sudah mampu mengatasi persoalan-persoalan dalam rumah tangga dan 

pekerjaannya. Kesalahpahaman yang sering mereka alami antar suami istri sudah 

dapat disikapi dengan berusaha sabar dan menerima, harus mengalah satu sama 

lain, dan bermusyawarah untuk memecahkan persoalan yang telah terjadi.  
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Pendapatan yang terbatas tidak menjadikan keluarga nelayan terpuruk, 

karena dengan adanya support keluarga dan tanggung jawab dari keluarga mampu 

meningkatkan motivasi para nelayan untuk mencari jalan lain yaitu memiliki 

pekerjaan sampingan. Hal tersebut dilakukan semata-mata untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga dan pendidikan anak. 

Jarak tempuh kini tak lagi menjadi persoalan yang rumit dan menyedihkan 

bagi keluarga nelayan. Dengan kemajuan teknologi yang semakin tinggi serta 

usaha keras dari keluarga nelayan, kini mereka sudah memiliki alat transportasi 

sendiri berupa motor dan sepeda yang masih difungsikan dengan baik. Meskipun 

kendaraan yang mereka miliki tidaklah mewah, setidaknya itu adalah hasil jerih 

payah yang mereka kumpulkan selama bertahun-tahun.  
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 BAB 5  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasana yang disampaikan dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

5.1.1 Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal dasar yang harus dimiliki oleh 

anak. Para nelayan berpendapat, pendidikan sangat penting karena dapat 

membentuk budi pekerti anak menjadi lebih baik dan juga ilmu adalah 

peninggalan yang tidak akan pernah habis. Ilmu bisa didapatkan oleh seseorang 

melalu belajar,  belajar bisa dilakukan kapan saja, dimana saja dan dengan siapa ia 

belajar. Pemilihan sekolah untuk anak, cara orang tua mendidik, suasana rumah 

yang berpengaruh dan penyediaan fasilitas belajar pun menjadi hal utama dalam 

upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak. 

5.1.2 Upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak tentunya 

memiliki beberapa kendala diantaranya terjadi kesalahpahaman antar suami dan 

istri, pendapatan yang serba pas-pasan, kurangnya kesiapan untuk persiapan 

kebutuhan pendidikan anak serta jarak tempuh yang dicapai. 

5.1.3 Faktor yang menjadi pendukung pada upaya orang tua dalam memenuhi 

kebutuhan pendidkan anak terlihat pada keluarga nelayan yang sudah mampu 

mengatasi persoalan-persoalan dalam rumah tangga dan pekerjaannya, serta 

adanya perbaikan sarana transportasi yang dibutuhkan oleh nelayan. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Orang tua (nelayan) diharapkan untuk lebih memperhatikan kebutuhan 

pendidikan anak dengan memberikan fasilitas yang cukup serta memberikan 

dorongan motivasi pada anak agar melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 

5.2.2 Perlu adanya pelatihan mengenai manajemen hasil pendapatan nelayan agar 

para nelayan dapat menyisihkan sebagian pendapatan mereka untuk pendidikan 

anak, sehingga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi 

keluarga nelayan. 
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Lampiran 1 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Subyek 

Upaya Orang Tua dalam Memenuhi Kebutuhan Pendidikan Anak Pada 

Keluarga Nelayan Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara 

 

No. Kajian Fokus Sub fokus Item 

1 Kondisi Sosial 

Ekonomi Keluarga 

Nelayan  

1. Pendidikan  

 

 

 

 

 

 

2. Usia dan Status 

Perkawinan 

 

 

 

 

 

3. Jumlah 

Tanggungan 

Anak 

 

 

 

 

4. Pekerjaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Pendapatan  

 

a. Pendidikan 

formal terakhir 

orang tua 

b.Pendidikan non 

formal orang tua 

c.Lama 

Pendidikan 

 

a. Usia orang tua 

b.Status 

perkawinan 

c. Lama 

perkawinan 

d.Perjalanan hidup 

 

a. Jumlah anggota 

keluarga 

b.Jumlah anggota 

keluarga lain 

yang menjadi 

tanggungan  

 

a. Pekerjaan 

Suami/Istri 

b.Pekerjaan 

sampingan orang 

tua 

c. Lama bekerja 

d.Motivasi kerja 

e. Anggota 

keluarga yang 

bekerja selain 

orang tua 

 

a. Rata-rata 

1 

 

 

2 

 

3 

 

1 

2 

 

3 

 

4 

 

1 

 

2 

 

 

 

 

1 

 

4-6 

 

 

2-3 

7.10 

11-12 

 

 

 

 

1 dan 3 
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6. Tempat tinggal  

 

penghasilan 

pokok orang tua 

b.Rata-rata 

penghasilan 

sampingan orang 

tua 

c. Rata-rata 

pengeluaran 

keluarga 

d.Kebutuhan Lain 

 

a. Status bangunan 

b.Jenis bangunan 

c. Sejarah 

bangunan 

d.Kepemilikan 

Kekayaan 

 

2 

 

 

 

4-8 

 

 

9-12 

 

1 

2-4 

5 

 

6-8 

2. Upaya Orang tua 1.Pemilihan 

Pendidikan 

Untuk Anak 

 

 

 

 

 

2.Cara Orang Tua 

Mendidik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.Suasana Rumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Arti penting 

pendidikan 

b.Pemilihan 

Sekolah untuk 

Anak 

c. Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

 

a. Membimbing 

dan Membantu 

Anak Belajar 

b. Mengatur 

Waktu Belajar 

c. Sikap Anak 

d. Perhatian saat 

Belajar 

e. Perhatian saat 

Sekolah 

 

 

a. Orang yang 

tinggal dalam 

Satu Rumah 

b.Rumah Sering 

Terjadi 

perselisihan 

c. Hubungan Antar 

Anggota 

Keluarga 

1 

 

2-12 

 

 

13-16 

 

 

3, 7, 9, 

10, 11 

 

12 

 

24-33 

5,8, 

14-20 

1, 2, 4, 

21-23, 

34-36 

 

1 

 

 

6-12 

 

 

2-5 

 

 



77 
 

 
 

 

4.Penyediaan 

Fasilitas Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

a. Penyediaan 

Tempat Belajar 

b.Penyediaan 

Perlengkapan 

Sekolah 

c. Biaya Sekolah 

d.Motivasi 

Pendidikan 

untuk Anak 

 

 

1 

 

2-4 

 

 

5-10 

11-13 
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Lampiran 2 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Informan 

Upaya Orang Tua dalam Memenuhi Kebutuhan Pendidikan Anak Pada 

Keluarga Nelayan Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara 

 

No. Kajian Fokus Sub fokus Item 

1. Upaya Orang tua 1.Pemilihan 

Pendidikan 

Untuk Anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Cara Orang Tua 

Mendidik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.Suasana Rumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pentingnya 

Pendidikan 

 

b.Pemilihan 

Sekolah untuk 

Anak 

c. Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

 

d.Pendidikan non 

formal anak 

 

a. Sikap Anak 

 

 

b.Perhatian Saat 

Belajar 

 

 

 

c. Perhatian Saat 

Sekolah 

 

 

 

a. Orang yang 

tinggal dalam 

Satu Rumah 

b.Rumah Sering 

Terjadi Selisih 

Paham 

c. Hubungan Antar 

Anggota 

Keluarga 

 

1-6 

 

7, 16, 

18  

9-12 

 

13-15, 

17, 19 

22-25 

 

8 dan 

9, 12-

21 

 

1-7, 10 

dan 11, 

26-18 

 

 1 

 

5-12 

 

2-4 
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4.Penyediaan 

Fasilitas Belajar 

 

 

 

 

 

 

a. Penyediaan 

Tempat Belajar 

 

b.Penyediaan 

Perlengkapan 

Sekolah 

c. Biaya Sekolah 

 

 

d.Motivasi 

Pendidikan 

untuk Anak 

 

 

5 dan 6 

 

1-3 

 

4, 7-14 

 

15-17 
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Lampiran 3 

Pedoman Wawancara untuk Subyek 

Upaya Orang Tua dalam Memenuhi Kebutuhan Pendidikan Anak Pada 

Keluarga Nelayan Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara 

 

Nama Lengkap : 

Tempat Tanggal Lahir: 

Jenis Kelamin  : 

Alamat   : 

Hari, tanggal  : 

Waktu   : 

1. Kondisi Sosial Ekonomi 

1.1 Pendidikan 

1.1.1 Apa pendidikan terakhir Bapak/Ibu? 

1.1.2 Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pendidikan non formal (kursus)? 

1.1.3 Berapa lama pendidikan non formal (kursus) yang pernah ditempuh B 

Bapak/Ibu? 

1.2 Usia dan Perkawinan 

1.2.1 Berapa usia Bapak/Ibu sekarang? 

1.2.2 Apa status perkawinan Bapak/Ibu? 

1.2.3 Sudah berapa lama (dalam tahun) usia perkawinan Bapak/Ibu? 

1.2.4 Bagaimana perjalanan hidup Bapak/Ibu selama berumah tangga? 

1.2.5 Adakah hal yang berkesan dalam hidup Bapak/Ibu? 
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1.3 Jumlah Tanggungan Anak 

1.3.1 Berapa jumlah anggota keluarga Bapak/Ibu? 

1.3.2 Adakah anggota lain (kakek, nenek, saudara, dll.) yang ikut tinggal 

bersama Bapak/Ibu? 

1.3.3 Berapa jumlah anggota lain tersebut? 

1.4 Pekerjaan 

1.4.1 Apa pekerjaan Suami/Istri Bapak/Ibu? 

1.4.2 Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja? 

1.4.3 Berapa hari Bapak/Ibu bekerja dalam seminggu? 

1.4.4 Apakah Bapak/Ibu memiliki pekerjaan sampingan? 

1.4.5 Apa pekerjaan sampingan Bapak/Ibu? 

1.4.6 Sudah berapa lama pekerjaan sampingan yang Bapak/Ibu jalani? 

1.4.7 Apa yang Bapak/Ibu rasakan selama bekerja? 

1.4.8 Hal apakah yang mendasari Bapak/Ibu untuk terus bekerja? 

1.4.9 Pernahkan Bapak/Ibu mengalami rasa malas bekerja? 

1.4.10 Bagaimana cara menyikapinya? 

1.4.11 Apakah ada anggota lain yang bekerja selain Bapak/Ibu? 

1.4.12 Apakah orang tersebut bersedia membantu Bapak/Ibu? 

1.5 Pendapatan 

1.5.1 Berapa rata-rata penghasilan pokok Bapak/Ibu? 

1.5.2 Berapa rata-rata penghasilan sampingan Bapak/Ibu? 

1.5.3 Berapa rata-rata penghasilan suami/istri Bapak/Ibu? 

1.5.4 Penghasilan Bapak/Ibu digunakan untuk apa saja? 
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1.5.5 Apakah pendapatan Bapak/Ibu mampu mencukupi kebutuhan pokok 

rumah tangga? 

1.5.6 Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi hal tersebut? 

1.5.7 Berapa rata-rata pengeluaran untuk kebutuhan keluarga perhari? 

1.5.8 Berapa rata-rata pengeluaran untuk kebutuhan pendidikan anak perhari? 

1.5.9 Apakah Bapak/Ibu memiliki tabungan untuk pendidikan anak? 

1.5.10 Adakah dari pendapatan Bapak/Ibu disisihkan untuk pendidikan anak? 

1.5.11 Apakah Bapak/Ibu memiliki tanggungan lain selain kebutuhan hidup dan 

pendidikan anak? 

1.5.12 Bagaimana cara Bapak/Ibu menyikapi hal tersebut? 

1.6 Tempat Tinggal 

1.6.1 Bagaimana status  kepemilikan rumah yang ditempati Bapak/Ibu? 

1.6.2 Apa jenis rumah yang ditempati Bapak/Ibu? 

1.6.3 Apa jenis lantai dasar yang ditempati Bapak/Ibu? 

1.6.4 Apakah rumah ini merupakan hasil jerih payah Bapak/Ibu? 

1.6.5 Bagaimana Sejarah dalam membangun rumah ini? 

1.6.6 Barang elektronik apa saja yang Bapak/Ibu miliki? 

1.6.7 Jenis kendaraan apa saja yang Bapak/Ibu miliki? 

1.6.8 Berapa jumlahnya? 

 

2 Upaya Orang Tua 

2.1 Pemilihan Pendidikan Anak 

2.1.1 Menurut Bapak/Ibu, pentingkah pendidikan bagi anak? 
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2.1.2 Apakah Bapak/Ibu yang memilih sekolah untuk pendidikan anak? 

2.1.3 Kenapa demikian? 

2.1.4 Menurut Bapak/Ibu, apakah sekolah swasta berbeda dengan sekolah 

negeri? 

2.1.5 Lebih suka anak sekolah dimana? 

2.1.6 Bagi keluarga Bapak/Ibu pendidikan mana yang penting untuk anak? 

sekolah formal atau agama? 

2.1.7 mengapa demikian? 

2.1.8 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pendidikan agama untuk anak? 

2.1.9 Apakah anak juga dituntut untuk mengerti dan mempelajari pendidikan 

agama? mengapa? 

2.1.10 Apakah anak juga mengikuti sekolah madrasah? 

2.1.11 Apakah anak juga belajar mengaji? 

2.1.12 Apakah anak diikutkan les privat atau kursus? 

2.1.13 Apakah anak memiliki kegiatan lain setelah pulang sekolah? 

2.1.14 Adakah kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti anak? 

2.1.15 Apakah dari Bapak/Ibu ada pengawasan khusus bagi anak dalam 

melakukan kegiatan diluar sekolah? 

2.1.16 Bagaimana respon Bapak/Ibu apabila anak mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler disekolah? 

2.2 Cara Orang Tua Mendidik 

2.2.1 Pernahkan Bapak/Ibu membantu anak dalam melayani kebutuhan sekolah 

anak? 
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2.2.2 Apakah Bapak/Ibu selalu menyiapkan keperluan sekolah anak setiap pagi? 

2.2.3 Apakah Bapak/Ibu juga mengarahkan anak untuk menyiapkan keperluan 

sekolah? 

2.2.4 Pernahkan Bapak/Ibu menanyakan keseharian anak disekolah? 

2.2.5 Apakah Bapak/Ibu selalu mengingatkan anak untuk belajar? 

2.2.6 Apabila anak mengalami kesulitan dalam belajar, apakah Bapak/Ibu mau 

membantu? 

2.2.7 Siapa yang sering membantu anak dalam belajar? 

2.2.8 Pernahkah Bapak/Ibu menanyakan kesulitan belajar yang dialami oleh 

anak? 

2.2.9 Apakah Bapak/Ibu selalu menyempatkan waktu untuk membimbing dan 

mendampingi anak dalam belajar? 

2.2.10 Siapa yang lebih sering? 

2.2.11 Apakah Bapak/Ibu juga menganjurkan anak untuk menulis jadwal dan 

menempelnya? 

2.2.12 Apakah ada pembatasan waktu belajar untuk anak? 

2.2.13 Berapa jam-kah Bapak/Ibu membimbing dan mendampingi anak dalam 

belajar? 

2.2.14 Apakah Bapak/Ibu selalu menemani anak saat belajar? 

2.2.15 Apakah Bapak/Ibu menyarankan anak beristirahat jika lelah belajar? 

2.2.16 Apakah ada sanksi tersendiri apabila anak tidak mau belajar? 

2.2.17 Bagaimana respon Bapak/Ibu apabila anak tidak mau belajar? 

2.2.18 Apakah Bapak/Ibu tahu penyebab anak tidak mau belajar? 
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2.2.19 Bagaimana solusi dalam mengahdapi anak yang tidak mau belajar? 

2.2.20 Apakah Bapak/Ibu memperhatikan kenyamanan anak dalam belajar? 

2.2.21 Apakah Bapak/Ibu membangunkan anak apabila terlambat bangun pagi? 

2.2.22 Bagaimana respon Bapak/Ibu ketika melihat anak belum bangun ketika 

ada jadwal sekolah? 

2.2.23 Bagaimana menyikapinya? 

2.2.24 Apakah dalam keluarga Bapak/Ibu terdapat peraturan yang harus dipatuhi? 

2.2.25 Apakah dalam keluarga Bapak/Ibu, anak selalu diajarkan norma sopan 

santun dalam bersikap? 

2.2.26 Bagaimana cara berbahasa anak kepada orang tua dirumah? 

2.2.27 Bagaimana respon anak ketika mendapat perintah dari orang tua? 

2.2.28 Bagaimana cara Bapak/Ibu menyikapi hal tersebut? 

2.2.29 Apakah anak diajarkan untuk hidup mandiri? 

2.2.30 Sejak usia berapa? 

2.2.31 Ketika ada PR bagaimana sikap anak? 

2.2.32 Apakah anak sering bercerita tentang kesehariannya disekolah? 

2.2.33 Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu? 

2.2.34 Apakah Bapak/Ibu mngambil raport setiap akhir semester? 

2.2.35 Bagaimana respon Bapak/Ibu jika nilai raport anak kurang baik? 

2.2.36 Apakah Bapak/Ibu juga menghadiri pertemuan atau rapat di sekolah? 

2.3 Suasana Rumah 

2.3.1 Berapa orang yang tinggal dalam satu rumah? 

2.3.2 Apakah seluruh anggota keluarga sering berkumpul? 
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2.3.3 Apakah ada waktu tersendiri untuk keluarga berkumpul? 

2.3.4 Hal apa yang sering menjadi pembahasan keluarga? 

2.3.5 Menurut Bapak/Ibu, apakah suasana rumah berpengaruh pada anak? 

2.3.6 Apakah antara anggota keluarga pernah terjadi selisih paham? 

2.3.7 Apakah antara Bapak/Ibu juga pernah terjadi selisih paham? 

2.3.8 Bagaimana menyikapi hal tersebut? 

2.3.9 Apakah selisih paham tersebut sering diperlihatkan didepan anak? 

2.3.10 Bagaimana respon anak ketika terjadi selisih paham? 

2.3.11 Hal apakah yang sering menimbulkan selisih paham dalamm keluarga 

Bapak/Ibu? 

2.3.12 Bagaimana solusi untuk hal tersebut? 

2.4 Penyediaan Fasilitas Sekolah 

2.4.1 Apakah Bapak/Ibu menyediakan tempat khusus untuk belajar? 

2.4.2 Apakah Bapak/Ibu sudah memenuhi kebutuhan sekolah anak? 

2.4.3 Siapa yang membelikan perlengkapan sekolah anak? 

2.4.4 Apakah Bapak/Ibu sudah menyisihkan sebagian pendapatan untuk 

membelikan kebutuhan sekolah anak? 

2.4.5 Apakah Bapak/Ibu menyediakan tabungan untuk pendidikan anak? 

2.4.6 Apakah Bapak/Ibu juga mengajari anak untuk menabung? 

2.4.7 Bagaimana respon Bapak/Ibu apabila anak minta dibelikan buku sekolah? 

2.4.8 Bagaimana respon Bapak/Ibu jika anak meminta uang saku untuk sekolah? 

2.4.9 Apakah Bapak/Ibu sudah menyisihkan sebagian uang untuk saku anak 

sekolah? 
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2.4.10 Bagaimana respon Bapak/Ibu apabila sudah tiba waktu pembayaran 

sekolah? 

2.4.11 Pernahkah Bapak/Ibu bertanya keinginan anak tentang pendidikan? 

2.4.12 Apakah Bapak/Ibu tahu apa cita-cita dan harapan anak? 

2.4.13 Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pendidikan anak? 
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Lampiran 4 

Pedoman Wawancara untuk Informan 

Upaya Orang Tua dalam Memenuhi Kebutuhan Pendidikan Anak Pada 

Keluarga Nelayan Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara 

 

Nama Lengkap : 

Tempat Tanggal Lahir: 

Jenis Kelamin  : 

Sekolah  : 

Alamat   : 

Hari, tanggal  : 

Waktu   : 

1. Upaya Orang Tua 

1.1 Pemilihan Pendidikan Untuk Anak 

1.1.1 Bagi Saudara, pendidikan itu apa? 

1.1.2 Apakah pendidikan itu penting untuk semua orang? 

1.1.3 Apa cita-cita Saudara? 

1.1.4 Apa harapan Saudara mengenai pendidikan? 

1.1.5 Saat ini Saudara kelas berapa? 

1.1.6 Sekolah dimana? 

1.1.7 Siapakah yang memilihkan sekolah untuk Saudara? 

1.1.8 Apa saja kegiatan disekolah Saudara? 

1.1.9 Adakah kegiatan ekstrakurikuler? 

Anak Nelayan 



89 
 

 
 

1.1.10 Adakah kegiatan ekstrakurikuler yang saudara ikuti? 

1.1.11 Apakah orang tua Saudara mengizinkan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler? 

1.1.12 Setelah pulang sekolah apa kegiatan Saudara? 

1.1.13 Apakah Saudara mengikuti sekolah TPQ? 

1.1.14 Menurut Saudara pentingkah sekolah TPQ? 

1.1.15 Apakah Saudara juga mengaji? 

1.1.16 Atas dasar keinginan siapa? 

1.1.17 Apa yang Saudara rasakan ketika sekolah TPQ dan mengaji? 

1.1.18 Lebih suka sekolah yang mana? 

1.1.19 Pernahkah Saudara mengikuti les tambahan? 

1.2 Cara Orang Tua Mendidik 

1.2.1 Apa kegiatan Saudara setelah bangun tidur? 

1.2.2 Siapa yang menyiapkan keperluan sekolah Saudara? 

1.2.3 Apakah orang tua selalu mengingatkan Saudara untuk menyiapkan 

keperluan sekolah setiap pagi? 

1.2.4 Adakah yang membantu Saudara untuk menyiapkan keperluan sekolah? 

1.2.5 Pernahkan Saudara bangun kesiangan? 

1.2.6 Siapa yang membangunkan Saudara? 

1.2.7 Bagaimana respon orang tua ketika Saudara bangun kesiangan? 

1.2.8 Apakah setiap hari Saudara selalu belajar dirumah? 

1.2.9 Apakah orang tua Saudara selalu mengingatkan Saudara untuk belajar? 

1.2.10 Apakah orang tua Saudara bertanya tentang kegiatan Saudara diskolah? 
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1.2.11 Kepada siapa Saudara lebih nyaman bercerita? 

1.2.12 Siapa yang sering membantu Saudara ketika mengalami kesulitan belajar? 

1.2.13 Pernahkah orang tua menanyakan kesulitan Saudara ketika belajar? 

1.2.14 Apakah orang tua Saudara selalu membimbing dan mendampingi Saudara 

ketika belajar? 

1.2.15 Bagaimana respon orang tua ketika Saudara malas untuk belajar? 

1.2.16 Apa alasan Saudara menjadi malas Belajar? 

1.2.17 Bagaimana cara Saudara agar bisa semangat dalam belajar? 

1.2.18 Apakah orang tua Saudara selalu mengingatkan untuk beriadah? 

1.2.19 Bagi Saudara, pentingnkah beribadah? Mengapa? 

1.2.20 Bagaimana respon orang tua apabila Saudara rajin beribadah? 

1.2.21 Bagaimana respon orang tua apabila Saudara malas beribadah? 

1.2.22 Apa bahasa yang Saudara gunakan ketika berbicara dengan orang tua? 

1.2.23 Apakah orang tua Saudara selalu mengajarkan Saudara dalam bersikap? 

1.2.24 Apabila orang tua meminta bantuan, apa yang Saudara lakukan? 

1.2.25 Bagaimana respon orang tua apabila Saudara tidak mau menolong? 

1.2.26 Apakah orang tua Saudara selalu menghadiri rapat/pertemuan disekolah? 

1.2.27 Siapakah yang mengambil raport Saudara pada akhir semester? 

1.2.28 Bagaimana respon orang tua Saudara jika nilai raport Saudara kurang 

bagus? 

1.2.29 Ketika berangkat sekolah, Saudara diantar atau berangkat sendiri? 

 

1.3 Suasana Rumah 
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1.3.1 Ada berapa jumlah Saudara kandung yang Saudara miliki? 

1.3.2 Adakah waktu tersendiri untuk seluruh keluarga berkumpul? 

1.3.3 Bagaimana suasana ketika seluruh keluarga berkumpul? 

1.3.4 Apakah suasana rumah memiliki pengaruh pada Saudara? 

1.3.5 Pernahkah Saudara bertengkar dengan anggota keluarga yang lain? 

1.3.6 Seberapa seringkah Saudara bertengkar dengan anggota keluarga yang 

lain? 

1.3.7 Apakah berpengaruh pada kondisi Saudara? 

1.3.8 Nyamankah Saudara belajar dalam kondisi tersebut? 

1.3.9 Pernahkan Saudara melihat orang tua sedang bertengkar? 

1.3.10 Apakah Saudara mengetahui penyebab pertengkaran tersebut? 

1.3.11 Apa yang Saudara lakukan ketika orang tua sedang bertengkar? 

1.3.12 Apa harapan Saudara ketika melihat orang tua dalam kondisi tersebut? 

1.4 Penyediaan Fasilitas Belajar 

1.4.1 Apakah Saudara memiliki peralatan sekolah yang lengkap? 

1.4.2 Siapakah yang membelikan perlengkapan sekolah Saudara? 

1.4.3 Apakah orang tua selalu menyediakan uang khusus untuk membeli 

peralatan sekolah? 

1.4.4 Bagaimana respon orang tua ketika Saudara meminta uang untuk membeli 

peralatan sekolah? 

1.4.5 Apakah Saudara memiliki tempat khusus untuk belajar? 

1.4.6 Nyamankah Saudara dengan tempat tersebut? 

1.4.7 Berapakah uang saku Saudara setiap hari? 
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1.4.8 Bagaimana respon orang tua Saudara ketika meminta uang saku? 

1.4.9 Apakah Saudara memiliki uang tabungan? 

1.4.10 Tabungan tersebut darimana? 

1.4.11 Apakah orang tua Saudara sudah menyiapkan uang untuk menabung? 

1.4.12 Tabungan tersebut Saudara gunakan untuk apa? 

1.4.13 Bagaimana respon orang tua, apabila sudah tiba saatnya untuk pembayaran 

sekolah? 

1.4.14 Apakah orang tua langsung memberi uang untuk membayar sekolah? 

1.4.15 Apakah Saudara memiliki keinginan untuk melanjutkan sekolah lebih 

tinggi? 

1.4.16 Apa harapan Saudara? 

1.4.17 Bagaimana cara untuk mewujudkan harapan Saudara? 
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Lampiran 5 

Transkrip Hasil Wawancara untuk Informan 

Upaya Orang Tua dalam Memenuhi Kebutuhan Pendidikan Anak Pada 

Keluarga Nelayan di Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara 

 

Nama Lengkap :     

Tempat Tanggal Lahir:  

Jenis Kelamin  :  

Pendidikan Terakhir :  

Pekerjaan  :  

Alamat   :  

Upaya Orang Tua 

1. Menurut Ibu, pentingkah pendidikan bagi anak? 

2. Siapa yang memilihkan sekolah untuk anak pada keluarga nelayan? 

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai sekolah swasta dengan negeri? 

4. Menurut Bapak/Ibu, lebih penting mana antara sekolah umum dan sekolah 

agama? 

5. Apakah anak dituntut untuk mempelajari dan mengerti pendidikan agama? 

6. Apakah anak diikutkan dalam sekolah masdrasah dan mengaji? 

7. Apakah anak diikutkan les privat atau kursus? 

8. Apa saja kegiatan yang dilakukan anak sepulang sekolah? 

9. Adakah kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti anak disekolah? 

10. Apakah orang tua sering membantu melayani kebutuhan sekolah anak? 

Tetangga Nelayan 
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11. Apakah ortu sering mengingatkan anak untuk belajar? 

12. Bagaimana cara berbahasa anak kepada orang tua? 

13. Bagaimana respon anak apabila orang tua meminta bantuan? 

14. Bagaimana sikap orang tua apabila anak memiliki pekerjaan rumah atau 

tugas sekolah? 

15. Bagaimana sikap orang tua apabila anak sudah mulai masuk sekolah? 

16. Bagaimana hubungan antar anggota keluarga? 

17. Apakah anak betah berada dirumah? 

18. Mengapa? 

19. Apakah orang tua menyediakan tempat belajar untuk anak? 

20. Apakah orang tua memberikan fasilitas yang layak untuk anak? 

21. Bagaimana respon orang tua bila tiba saat pembayaran sekolah? 

22. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh orang tua agar anak mendapatkan 

pendidikan? 

23. Bagaimana harapan orang tua untuk pendidikan anak? 
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Lampiran 6 

Transkrip Hasil Wawancara Subyek 1 

Upaya Orang Tua dalam Memenuhi Kebutuhan Pendidikan Anak Pada 

Keluarga Nelayan Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara 

 

Nama Lengkap  : Diah Trisnawati (DT) 

Tempat Tanggal Lahir : Jepara, 30 Maret 1974 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat    : Ds. Bandengan Rt 21 / Rw 03 

Hari, Tanggal    : Kamis, 14 April 2016 

Waktu    : 13.05 WIB- Selesai 

 

1. Kondisi Sosial Ekonomi 

1.1 Pendidikan 

1.1.1 Pendidikan terakhire napa inggh Buk? (Pendidikan terakhirnya apa ya 

buk?) 

Jawab: SD. 

1.1.2 Napa Njenengan nate dherek pendidikan non formal (kursus)?(Apa Ibuk 

pernah mengikuti pendidikan non formal [kursus] ?) 

Jawab: Nate (pernah), kursus. 

1.1.3 Kursus napa? (Kursus Apa?) 

Jawab: Jahit, masak. Setahun pokoke campur-campur. (Satu tahun 

 pokoknya campur-campur) 
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1.1.4 Ten pundi Buk? (Dimana Buk?) 

Jawab: Niku ndok SK, SKB tah opo. Jepara mriku lhoh, sng wetan 

ngepom sih. Lali aku jenenge. eh SKP (Sekolah Kelas Pembangunan) 

setahun. (Itu lho di SK, SKB atau apa. Jepara situ lhoh, di sebelah Barat 

pom bensin. Lupa aku namanya. eh SKP [Sekolah Kelas Pembangunan] 

satu tahun). 

1.1.5 Niku dibekali napa mawon buk? (Itu dibekali apa aja buk?) 

Jawab: Neng kunu? Ndek kae sih diajari nyalon, trus masak, jahit, 

sembarang kalir. (Disana? dulu sih diajari salon, terus masak, jahit, dan 

banyak hal). 

1.1.6 Dibetoni alate? (Dikasih alatnya?) 

Jawab: Boten, alate tumbas piyambak. Cuma diajari. (Tidak, alatnya beli 

 sendiri, Cuma diajari) 

1.2 Usia dan Perkawinan 

1.2.1 Amit sewu inggh, niki usia njenengan pinten? (Permisi ya Buk, Usia Ibuk 

sekarang berapa?) 

Jawab: Patang puluh loro. (Empat puluh dua [42]). 

1.2.2 Niki status perkawinan njenengan pripun? (Ini status perkawinan Ibuk 

pripun?) 

Jawab: Kawin utuh. 

1.2.3 Sampun berapa tahun niku perkawinane? (Sudah berapa tahun 

perkawinannya itu?) 
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Jawab: sembilan lima (95) sampe saiki. Iya selikur tahun. (sembilan puluh 

 lima [95] sampai sekarang. Iya dua puluh satu tahun [21]) 

1.2.4 Perjalanan hidup Bapak,Ibuk selama berumah tangga niku pripun  Buk? 

Jawab: Ya, ngunuiku jenenge wong rumah tangga. Pak amu, mak amu ag 

 padawae ngalami no. (Ya, seperti itu namanya orang berumah tangga. 

 Bapak  Ibukmu pasti sama saja mengalami). 

1.2.5 Apa dalam keluarga niki nate (pernah) terjadi kesalahpahaman Buk? 

Jawab: Ya ana, jenenge wong urip ag teko ngunuiku. (Ya ada, namanya 

 orang hidup ag sama aja seperti itu). 

1.2.6 Ngoteniku penyebabe napa? (Seperti itu penyebabnya apa?) 

Jawab: haahhaahaaha. Salah paham, ngunuiku ya nek mogat orak jarak, ya 

 ngunuiku no. (haahhaahaaha. Salah paham, seperti itu ya kadang tidak 

 sengaja seperti itu). 

1.2.7 Nek ngoteniku nate sampek bertengkar Buk? (Kalau seperti itu pernah 

sampai bertengkar Buk?) 

Jawab: Kadang yo iyo. (kadang ya iya). 

1.2.8 Lha ngoteniku nek sampun bertengkar terus pripun? (Lha seperti itu kalau 

sudah bertengkar terus bagaimana?) 

Jawab: Ya, kudune ngalah salah siji a nduk (nama panggilan untuk 

 perempuan), kudune ana sng ngalah salah sijine. kudu pada saling nyadari, 

 wong wis ana bocah. (Ya, harusnya mengalah salah satu a nduk, harunya 

 ada yang mengalah salah satunya. harus saling menyadari, soalnya  sudah 

 ada anak). 
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1.2.9 Lha niki sinten sng sering ngalahe Buk? (Lha ini siapa yang sering 

mengalah Buk?) 

Jawab: hahahaha haha. Aku. 

1.3 Jumlah Tanggungan Anak 

1.3.1 Niki berapa jumlah anggota keluarga Ibuk? 

Jawab: Papat (empat) 

1.3.2 Wonten saudara, anggota lain ngoten sng dherek tinggal ten mriki? (Ada 

Saudara, anggota lain yang ikut tinggal disini?) 

Jawab: Boten, paling angger melu nginep rong wengi. (Tidak, paling 

hanya ikut menginap dua malam). 

1.3.3 Ngoteniku rasane pripun nek wonten sedherek sng dherek nginep? (Seperti 

itu rasanya gimana kalau ada saudara yang ikut menginap? 

Jawab: Ya seneng, rame. wong pethuk bolo. (Ya senang, ramai. soalnya 

bertemu saudara). 

1.3.4 Lha anak-anak niku pripun nek wonten sedhereke? (Lha anak-anak 

bagaimana kalau ada saudaranya?) 

Jawab: Ya padawae do seneng no, wong diparani dulure. hahahaha. (Ya 

samasaja pada senang, soalnya dikunjungi saudaranya. hahahaha). 

1.4 Pekerjaan 

1.4.1 Pekerjaane njenengan niku napa Buk? (Pekerjaan Ibu itu apa?) 

Jawab: Angon wedus, hahahahaha. Jaring, jenenge wong rumah tangga ya 

adol iwak. haha. (Gembala kambing, hahahahaha. Jaring, namanya orang 

berumah tangga ya jualan ikan. haha). 
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1.4.2 Niki (Ini) bekerja sampun (sudah) berapa lama? 

Jawab: Suwe a nduk. (Lama a nduk). 

1.4.3 Lha sakderenge nikah? (Lha sebelum menikah?) 

Jawab: Sakdurunge nikah ya natah, mulai nelayan ya suwene nduk kene. 

tahun piro kae, bayine Win. limo welasan. (Sebelume menikah ya natah, 

mulai nelayan ya semenjak di sini tahun berapa dulu, bayinyaWin. Lima 

belasan). 

1.4.4 Ngoteniku (Seperti itu) njaringe berapa hari dalam seminggu? 

Jawab: Aku nek jaring ya pas wayah iwak ya angger rino. Nek ngeneiki ya 

kadang kala. Pak ane nek emek ya saksenenge dewe. (Aku kalau jaring ya 

ketika musim ikan ya setiap hari. Kalau seperti ini ya kadang-kadang. 

Bapaknya kalau jaring ya sesukanya sendiri). 

1.4.5 Napa njenengan wonten pekerjaan sampingan Buk? (Apa ibuk ada 

pekerjaan sampingan?) 

Jawab : Ora ana. ya angon iku a, ancen angon pekerjaane. buruh angon. 

(Tidak ada. Ya gembala itu a. memang gembala pekerjaannya). 

1.4.6 Niku weduse dewe? (Itu kambing milik sendiri?) 

Jawab: Buruh angon (gembala). 

1.4.7 Mulai angon niki mpun berapa lama Buk? (Mulai gembala ini sudah 

berapa lama Buk?) 

Jawab: Pirang tahun no Win? bar sunate mas he’e a nduk? Sunate mas iku 

SMP kelas telu eg. Wis lulus SMA ndherok rong tahun. He’e lima 

tahunan. (Berapa tahun ya Win? setelah khitannya mas iya anduk? khitane 
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mas itu SMP kelas tiga eg. Sudah lulus SMA terus nganggur dua tahun. 

Iya lima tahunan). 

1.4.8 Lha selama bekerja niku napa sng dirasakake Buk? 

Jawab: Ya kesel a nduk. hahahaha. Wong angon ancenan. (Ya capek a 

nduk. hahahaha. soalnya memang gemabala). 

1.4.9 Napa sng ndasarai njenengan giat bekerja, napa Buk? (Apa yang 

mendasari Ibuk untuk giat bekerja?) 

Jawab: Nek pas butuh iso didol ngunu. Ana sng dienggo butuh. keno tak 

enggo nyarutan, keno tak enggo gawe kandang, sembarang kalir. karo 

sekolahe. (Ketika butuh bisa dijual seperti itu. Ada yang dibuat butuh. Bisa 

tak gunakan untuk bayar hutang, bisa tak gunakan untuk membuat 

kandang. banyak hal. Sama sekolahnya). 

1.4.10 Lha nate rasa-rasa kerja ngoten? (Lha pernah malas bekerja seperti  itu?) 

Jawab: hahaha. tau (pernah). 

1.4.11 Niku penyebabe napa Buk? 

Jawab: Kayak, mbuh kayak bosen ngunuiku sih. kayak rak semangat kerja 

ngunuiku. mbuh kayak seg jenuh ngunuiku. (Kayak, entah kayak bosen 

seperti itu sih. kayak tidak semangat kerja seperti itu. entah kayak terlalu 

jenuh seperti itu). 

1.4.12 Lha supayane boten males kerja niku pripun Buk? (Lha agar tidak  malas 

bekerja itu bagaimana Buk?). 

Jawab: Aku eleng kebutuhan mbek sakake wedusku nek tak jar ake. (Aku 

ingat kebutuhan sama kasih sama kambingku kalau tak biarkan). 



101 
 

 
 

1.4.13 Wonten (Ada) anggota lain sing dherek (ikut) bekerja? 

Jawab: Kadang dibantu anakku, kadang pak ane ngewangi (Kadang 

bapaknya membantu). Lha Win yo takkon bantu (Lha Win ya tak suruh 

membantu) 

1.4.14 Bantu napa niku? (Bantu apa itu?) 

Jawab: Kadang ya angon, kadang takkon resik-resik omah. (Kadang ya 

gemabala, kadangh tak suruh bersih-bersih rumah). 

1.5 Pendapatan 

1.5.1 Lha niki rata-rata penghasilan njenengan pinten Buk? 

Jawab: Orak tentu, orak pasti. Kadang ya mberuuuhh. kadang ya. haha 

ngonoiko. (Tidak tentu, tidak pasti. Kadang ya banyak, kadang ya. haha 

seperti itu). 

1.5.2 Lha saking sampingan niki, wonten Buk? (Lha dari sampingan ini, ada 

Buk?) 

Jawab: Ana, angon wedus iki a. (Ada, gembala kambing ini kan?) 

1.5.3 Biasane pinten  Buk? 

Jawab: Ya biasane orak tentu sih nduk, wong kadang rego wedus munggah 

mudun. Kadang diteri sng nduwe. (Ya baisanya tidak tentu sih nduk, 

soalnya kadang harga kambing naik turun. Kadang diberi yang punya). 

1.5.4 Lha ngoten kira-kira pinten Buk? (Lha seperti tiu kira-kira berapa  Buk?) 

Jawab: ko sng nduwe ngunuiku, kadang ya ngeweki skeet kadang satus, 

Cuma cuma kadang ngeteri jajanan. (Dari yang punya seperti itu, kadang 

ya diberi lima puluh kadang seratus Cuma-Cuma, kadang diberi jajanan). 
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1.5.5 Lha nek mpun di dol ngoteniku? (Lha kalu dijual seperti itu?) 

Jawab: Nek didol dewe meneh.Ngunuiku ra, nek kayak anak kan paruhan. 

Sng ws kayak babon ngunuiku nek wis ke dol dijikuk pokoke ndisek 

bathine piro dibagi wong loro. (Kalau dijual beda lagi. Seperti itu kan 

kalau kayak anak dibagi dua. Yang sudah dewasa seperti itu kalau sudah 

dijual diambil uang pokoknya dulu, untungnya berapa dibagi berdua). 

1.5.6 Lha ngoteniku kangge napa mawon Buk penghasilane? (Lha seperti itu 

buat apa aja Buk, penghasilane?) 

Jawab: kanggo sembarang kalir, rumah tangga, sekolah. (Buat banyak hal, 

rumah tangga, sekolah). 

1.5.7 Lha ngoteniku mencukupi napa boten Buk? (Lha seperti itu mencukupi 

apa tidak buk?) 

Jawab: Kadang kurang, karek kebutuhane, ndelok-ndelok kebutuhane 

nduk. (Kadang kurang, tinggal kebutuhannya, lihat-lihat kebutuhannya 

nduk). 

1.5.8 Lha nek kurang ngoteniku pripun Buk? (Lha kalau kurang seperti itu 

gimana Buk?). 

Jawab: hahahahaaaahaaa. ngo ubet liyo. ag teko podowae no. 

(hahahahaaahaaa. Pergi nyari lainnya. ag sama saja no). 

1.5.9 Lha ngoteniku seharine habis berapa Buk? 

Jawab: Satus wae teko kadang iku entek. iku nek umpamane diglobal sak 

mangane, sak lawuhe, sak rokoke lhoo ya. Nek satus kan minimal ya 

ancen iku kurang luwihe. Rokoke lek mogat telu plat sedino sewengi. 
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hurung nek pas ana tamu ngunuiku. Ndek wingi bengi wae rokok anyar 

loro neng kono entek pol jam telu, iku hurung sng wis brodolan. Kadang 

kan ndok kene wong mbueruh, tamu mberuh. 

(Seratus  saja kadang itu habis. Itu kalau saumpama diglobal se-makannya, 

se-lauknya, se-rokoknya lhoh ya. Nek seratus kan minimal ya memang itu 

kurang lebihnya. Rokoknya kadang tiga plat sehari semalam belum kalau 

ada tamu seperti itu. Kemaren malam aja rokok baru dua disitu habis 

sampai jam tiga, itu belum yang sudah buka-an. Kadang kan disini orang 

banyak, tamu banyak) 

1.5.10 Tamu saking pundi ngoteniku? (Tamu dari mana seperti itu?) 

Jawab: ko Purwodadi, ko Pati, ewang-ewange. (Dari Purwodadi, dari Pati, 

teman-temannya). 

1.5.11 Lha nek kangge (buat) kebutuhan pendidikan anak niku pripun Buk? 

Jawab: Kanggo pendidikan, hahahaaa. nek nduwe ya tak sangoni nek orak 

yo orak. Sangune sepuluh ewu minimal sepuluh, nek mesa-mesane rak 

nduwe ya limang ewu. (Kanggo pendidikan, hahahaaa. Kalau punya ya tak 

beri uang saku kalau tidak ya tidak. Sakunya sepuluh ribu rupiah, kalau 

setidak tidak punyanya ya lima ribu rupiah). 

1.5.12 Napa njenengan gadah tabungan kangge pendidikan anak Buk? (Apa Ibuk 

punya tabungan buat pendidikan anak Buk?) 

Jawab: Orak nduwe. (Tidak Punya) 

1.5.13 Lha ngoteniku saking pendapatan napa disisihke kangge anak? 
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Jawab: Yo nek pas kadang bayar semene, mengko nek nduwe ngunu. 

hahahaaahaaa. (Ya kalau pas kadang bayar segini, nanti kalau punya gitu. 

hahahaaahaa). 

1.5.14 Napa njenengan gadah tanggungan lain selain kebutuhan pokok dan 

sekolah anak? kayak kredit dan lain-lain? 

Jawab: Orak nduwe nduk, orak wani. Kredit gedhe-gedhe orak wani. 

kayak montor ngeneiki ra. aku emmoh ngunuiku. teko tuku sakduwite 

angger keno gawe mlayu. orak mikirke. (Tidak punya nduk, Tidak berani. 

Kredit besar-besar gak berani, kayak motor seperti ini kan, aku tidak mau 

seperti itu. Ya beli sepunyanya uang asal bisa buat jalan).  

1.6 Tempat Tinggal 

1.6.1 Status  rumah niki milik sendiri Buk? 

Jawab: Wis keno pajek kene ag wis termasuk yo. he’eh milik sendiri. 

(Sudah kena pajak disini kan sudah termasuk ya. He’eh milik sendiri). 

1.6.2 Napa rumah niki hasil jerih payah keluarga? 

Jawab: Iya. 

1.6.3 Lha niki carane pripun? (Lha ini caranya gimana?) 

Jawab: Apa, iki digawe dewe eg nduk, sak kobere tek. Nek nduwe 

umpamane nek duwe duwet, tuku semen se-sak ya kayak ngeneiki. 

mengko nek ana duwit tuku semen se-sak mengko ditempleke dewe. 

Keramik iki golek ko gone wong-wong sng wis ora kanggo. Mengko nek 

ngo ngarit entuk secuil tak wadahi sak. hahahaaa.  
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(Apa, ini dibuat sendiri eg nduk, se luang waktune tek. Kalau punya 

saumpama nek punya uang, beli semen sekarung ya kayak begini. Nanti 

kalau ada uang beli semen sekarung nanti ditempel sendiri. Keramik ini 

nyari dari orang-orang yang sudah tidak digunakan. Nanti kalau pergi 

ngambil rumput dapat potongan kecil [keramik] tak masukan ke karung. 

hahahaa). 

1.6.4 Ten mriki alat elektronik napa mawon sing digadahi? (Disini alat 

elektronik apa saja yang dipunyai? 

Jawab: TV entok ambek magicom. masak e nduk pawon, nek gas iku 

selange dipangani tikus ndung rak nduwe. (TV aja sama magicom. 

masaknya di tungku kayu. Kalau gas itu selangnya dimakan tikus akhirnya 

gak punya. 

1.6.5 Lha niki jenis kendaraane napa mawon buk? 

Jawab: Iku a montor roda loro entok. Sepeda ukel ono tapi gone Lek No 

wis pirang-pirang tahun. (Itu a motor roda dua. Sepeda biasa ada tapi 

punya Lek No sudah beberap tahun). 

1.6.6 Sepeda motore niku wonten pinten? (Sepeda motonya itu ada berapa?) 

Jawab: Ono telu tapi elek-elek. (Ada tiga tapi jelek-jelek). 

1.6.7 Motor hasil nabung sendiri niku buk? 

Jawab: He’eh pas entuk arisan iko, sng gone mas pas adol sapi. (He’eh pa 

dapat arisan dulu, yang punya mas pas jual sapi). 
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2 Upaya Orang Tua 

2.1 Pemilihan Pendidikan Anak 

2.1.1 Menurut Ibuk niki , penting napa boten pendidikan kangge (buat)  anak? 

Jawab: Penting a nduk, mbok e ws goblok kok anake lah pinter-pinter a. 

(Penting a nduk, ibuknya sudah bodoh kok, anaknya bair pinter-pinter a) 

2.1.2 Lha sekolah niki, njenengan sng milihke napa anak? (Lha sekolah ini, Ibuk 

yang memilihkan apa anak?) 

Jawab: Bocahe dewe. (Anaknya sendiri) 

2.1.3 Menurut jenengan niku sekolah swasta berbeda napa boten kale  sekolah 

negeri? 

Jawab: Mbuh sih nduk, orak reti. ya beda. (Entah sih nduk, tidak tahu. Ya 

beda). 

2.1.4 Nek kangge njenengan inggh buk, pendidikan sng penting kangge  anak 

niku napa? sekolah umum napa agama? (Kalau buat Ibuk, pendidikan 

yang penting buat anak itu apa? sekolah umum apa agama?) 

Jawab: Sekabehane. hahahaaa. mergo sekabihani iku penting. (Semuanya. 

hahahaaa. soalnya semuanya itu penting). 

2.1.5 Kenapa Buk?, pentinge pripun? 

Jawab: Bocah lah do pinter tek, lah do reti. Umpamane pendidikan umum 

thok agamane orak reti. nek agamane thok umum orak reti. nek pada orak 

reti ndung piye. (Anak supaya pada pintek eg. biar pada tahu. Saumpama 

pendidikan umum saja agamanya tidak tahu. kalau agamanya saja umum 

tidak tahu. Kalau pada tidak tahu lalu bagaimana. 
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2.1.6 Napa anak niku dituntut mempelajari pendidikan agama supaya  ngertos 

ngoten? (Apa anak itu dituntut mempelajari agama  supaya tau seperti itu? 

Jawab: He’eh. 

2.1.7 Napa anak dherek sekolah madrasah? (Apa anak ikut sekolah madrasah?) 

Jawab: Orak (Tidak). 

2.1.8 Lha kenapa Buk? 

Jawab: Mbuh, orak tak sekolahno kae encen eg. Kae marai seg adoh eg pol 

kuwono lek rak nduwe sepeda. (Entah, tidak tak sekolahkan dulu memang 

eg, Dulu soalnya telalu jauh eg sampai sana trus tidak punya sepeda). 

2.1.9 Lha niku, napa anak juga belajar ngaji? 

Jawab: he’eh. 

2.1.10 Ten pundi Buk? 

Jawab: Iku no perumnas, gone pak Awi. (Itu di perumnas, tempatnya pak 

Awi). 

2.1.11 Napa anak memiliki kegiatan lain setelah pulang sekolah? 

Jawab: Lek mogat encen tak ajak angon. (terkadang memang tak ajak 

gembala) 

2.1.12 Niku wonten kegiatan ektrakurikuler sng didhereki anak? (Itu ada kegiatan 

ektrakurikuler yang diikuti anak? 

Jawab: Orak ono kayake (Tidak ada sepertinya). 

2.2 Cara Orang Tua Mendidik 

2.2.1 Pernahkan Ibuk membantu anak dalam melayani kebutuhan sekolah anak? 
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Jawab: Rak tau lhah ws gedhe tek. hahahahaa. (Tidak pernah, kan sudah 

besar. hahahahaa). 

2.2.2 Napa njengengan pernah ngarahke ngoten? (Apa Ibuk pernah 

mengarahkan? 

Jawab: Iyo tau a, wong ancen tak koroki angger dino. hahahaa. (Iya pernah 

a, soalnya memang selalu tak ingatkan setiap hari. hahahaa). 

2.2.3 Nate niku Buk, tanya-tanya kesehariane ten sekolah ngoten? (Pernah itu 

Buk, tanya-tanya kesehariannya di sekolah?) 

Jawab: Tau a, ngapa muleh seg wengi, rak muleh muleh ngapa. (Pernah a, 

kenapa pulang sore, gak pulang-pulang kenapa). 

2.2.4 Napa Ibuk nate ngingetke anak kangge belajar? (Apa Ibuk pernah 

mengingatkan anak untuk belajar?) 

Jawab: Tau a, iki malah mid semester lek nde’e sng roso-roso, hahahaa 

turu a. (Pernah a, Ini malah mid semester malah dia yang malas, hahahaa. 

tidur a). 

2.2.5 Lha nek anak mengalami kesulitan belajar napa njenengan dherek 

membantu? 

Jawab: Aku takoni ya mbuh rak reti. hahahaa. Sekolahan sakiki iku dewe 

mbek dok emben tek. mogat takok kangane. ( Aku ditanyai ya entah tidak 

tahu. hahahaa. Sekolahan sekarang itu beda sama dulu eg. Kadang tanya 

masnya). 

2.2.6 Berarti sng sering bantu niku mas e inggih? 
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Jawab: Nek pas nde’e takok mas e ngonoiku a. (Kalau dia tanya masnya 

seperti itu a). 

2.2.7 Napa njenengan selalu nyempatke waktune nek belajar? (Apa Ibuk selalu 

menyempatkan waktu kalau belajar?). 

Jawab: Ya nek mogat angger gluntung nduk andinge. (Ya kadang tidur 

geluntungan disampingnya). 

2.2.8 Lha napa njenengan nate ngelengke nyatet jadwal, nempelke jadwal 

ngoteniku? (Lha apa Ibuk pernah mencatat jadal, menempelkan jadwal 

seperti itu?) 

Jawab: He’eh a, nek mogat iku bingung goleki jadwale iku. (He’eh a, 

Kadang itu bingung nyari jadwalnya itu). 

2.2.9 Lha waktu belajare niku napa dibatesi napa boten? (Lha waktu belajarnya 

itu apa dibatasi apa tidak?) 

Jawab: Orak, saksenenge nde’e. Kadang pol bengi, kadang pajar, kadang 

awan ngeneiki, kadang ya angon mbek gawa buku. hahahaaa. (Tidak, 

sesukanya sendiri. Kadang sampai malam, kadang fajar, kadang siang 

seperti ini, kadang ya gembala sambil bawa buku. hahahaaa). 

2.2.10 Ngoteniku nek dampingi, ngancani sakrampunge napa berapa jam 

ngoten?(Seperti itu kalau mendampingi, menemani sampai  selesai apa 

berapa jam saja?) 

Jawab: Ya, he’e a nduk, nek mogat sak nganune, nde’e amgger ws keturon 

takkon ngaleh nggonane turu. kerep a sinau makno turu nek esok. “Ya, 
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he’e a nduk, kadang sampai selesai, dia kalau sudah ketiduran tak suruh 

pindah tempat tidurnya. Sering a belajar pasti tidur kalau pagi). 

2.2.11 Lha nek adike niku mpun kesel napa njenengan nyaranke kangge istirahat 

Buk? (Lha kalau adinya itu sudah lelah apa Ibuk menyarankan untuk 

istirahat Buk? 

Jawab: He’e a takkon turu, sesok ditutugke meneh. (Iya a tak suruh tidur, 

besok diselesaikan lagi). 

2.2.12 Lha nek boten purun belajar pripun Buk? (Lha kalau tidak mau belajar 

gimana Buk?) 

Jawab: Tak jar ake, umpamane nek emmoh iku bathi rak mlebu eg 

pelejarane, lah sak nganune bocahe. ( Tak biakan, saumpama kalau tidak 

mau itu nanti gak masuk eg pelajarannya, biar sesukany anak). 

2.2.13 Ngoteniku njenengan ngertos nek anak males belajar? (Seperti itu Ibuk tau 

kalau anak malas belajar?) 

Jawab: Di dhelok ag ketok no, angger disawang. ( Dilihat ag kelihatan no, 

ya di lihat aja). 

2.2.14 Lha biasane nek nembe semangat sinaune pripun Buk? (Lha biasanya 

kalau lagi semnagat belajarnya gimana Buk?) 

Jawab: Lagek nyekel buku ngeneiki dikon o ngapa-ngapa ya emmoh. 

hahahaa. (Sedang megang buku seperti ini disuruh ngapain aja ya tidak 

mau. hahahaa). 

2.2.15 Lha ngoteniku napa njenengan merhatike kenyamanane anak belajar?(Lha 

seperti tiu apa Ibuk memperhatikan kenyamanana anak dalam belajar?). 
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Jawab: Kadang ya bising, mesin muni kabeh. (Kadang ya bising, mesin 

hidup semua). 

2.2.16 Lha ngoteniku pripun? (Lha seperti itu gimana?) 

Jawab: Lha nek kepiye, wong mesin pabrik iku rak iso mateni. haiyow 

angger dinikmati. bocahe nek gelem yo nek pajar, nek pajar kan tenang. 

(Lha mau gimana lagi, soalnya mesin pabrik itu tidak bisa dimatikan. 

haiyow dinikmati aja. anaknya kalau mau ya pas fajar, kalau fajar kan 

tenang). 

2.2.17 Nate (pernah)  bangun kesiangan buk? 

Jawab: Paling jam eneman. Ya pas wayah tangi lek turu meneh, mengko 

tangi-tangi wis jam enem kedandapan sih (Paling jam enam [6]-an. Ya pas 

ketika bangun lalu tidur lagi, nanti bangun-bangun sudah jam enam jadi 

terburu-buru). 

2.2.18 Lha kesah sekolahe niku jam pinten? (Lha berangkat sekolahnya itu jam 

berapa?). 

Jawab: Jam enem. (Jam enam). 

2.2.19 Lha nek ningali anak dereng tangi ngoteniku pripun Buk? (Lha kalau 

melihat anak belum bangun seperti itu gimana Buk? 

Jawab: Tak ubrak-ubrak a ben tangi. (Tak goyang-goyang a supaya 

 bangun). 

2.2.20 Lha nek buandel ngoteniku pripun Buk? (Lha kalau buandel itu  gimana 

Buk?) 
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Jawab: Ya tak jar ake a. iku mono ape sekolah elah orak elah. (Ya tak 

biarkan. Itu terserah mau sekolah apa tidak) 

2.2.21 Napa ten keluarga niki wonten peraturane Buk? (Apa dalam keluarga ini 

ada peraturannya Buk? 

Jawab: Lha nek diatur ngunu lek bocahe sng do bandel ag dijar ake sih. 

(Lha kalau diatur seperti itu kalau anaknya pada bandel ag dibiarkan sih). 

2.2.22 Napa niku dalam keluarga selalu diajarke norma sopan santun? 

Jawab: Penting iku (itu). 

2.2.23 Kenapa ngoteniku Buk? 

Jawab: Ya jenenge wong nek ngajeni wong ag pada karo diajeni. (Ya 

namanya orang kalau menghargai orang ag sa,a saja dihargai). 

2.2.24 Niki cara berbahasa anak kale orang tua niku pripun buk? (Ini cara 

berbahasa anak sama orang tua itu bagaimana Buk?) 

Jawab: Kadang ya basa kadang orak, ndek cilik yo nritik bosone. (Kadang 

ya basa kadang tidak, waktu kecil ya ceriwis bahasnya). 

2.2.25 Ngoteniku respone anak nek disuwuni tulung tumbas seuatu niku  pripun 

Buk? (Seperti tiu responnya anak kalau dimintak i tolong  sesuatu itu 

gimana Buk?) 

2.2.26 Jawab: Ya mangkat, sentak a nek roso-roso. (Ya berangkat, di bentak a 

nek malas). 

2.2.27 Lha napa anak niku diajari mandiri? 

Jawab: He’eh, penting iku. wong ag bakal mandiri, sewektu-wektu nek 

orak ketunggu wong tuwa kan nde’e wis iso mandiri. umapamane wong 
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tuwo lungo seg rong dina kan iso mandiri. (He’eh, Penting itu. Orang kan 

bakal mandiri, sewaktu-waktu kalau tidak ada orang tua kan dia sudah bisa 

mandiri. Saumapama orang tua pergi sampai dua hari kan bisa mandiri). 

2.2.28 Diajari napa mawon Buk? (Diajari apa saja Buk?) 

Jawab: Ya masak, resik-resik, sembarang kalir a. (Ya masak, bersih-

bersih, banyak hal a). 

2.2.29 Lah niku sejak umur pinten Buk? 

Jawab: Kawit cilik (Sejak kecil). 

2.2.30 Pas mpun (sudah) mulai jalan umur  empat, lima tahun ngoten? 

Jawab: Mulai sekolah. Pak ane kon ngeterake sekolah iku moh, ndak 

gantungke, nyagerake lah ajar mandiri. (Bapaknya disuruh mengantarkan 

sekolah itu tidak mau, nanti anak malah menggantungkan biar belajar 

mandiri). 

2.2.31 Ngoteniku anak nek wonten PR langsung dikerjake napa di ende-ende 

Buk? (Seperti itu anak kalau ada PR langsung dikerjakan atau ditunda-

tunda Buk? 

Jawab: Dikerjaake dewe, langsung. (Dikerjaake sendiri, langsung) 

2.2.32 Napa anak nate crito kegiatan ten sekolah ngoteniku? (Apa anak  pernah 

cerita kegiatan disekolah?) 

Jawab: Tau (pernah) 

2.2.33 Napa mawon Buk? (Apa saja Buk?) 

Jawab: Ya pas nde’e orak latihan mbuh orak seneng ngunuiku. (Ya pas dia 

tidak latihan atau tidak suka seperti itu). 
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2.2.34 Lha respone njenengan pripun buk? (Lha respon Ibuk bagaimana?) 

Jawab: Ya nek orak seneng ya teko orak usah, mbuh pas lagi orak penak 

mbek rewange barang. (Ya kalau tidak suka ya mending tidak usah, atau 

pas lagi tidak baik dengan temannya juga). 

2.3 Suasana Rumah 

2.3.1 Pinten tiyang (Berapa orang) sng tinggal dalam satu rumah Buk? 

Jawab: papat nduk (empat nduk). 

2.3.2 Napa (Apa) seluruh anggota keluarga nate (pernah) berkumpul? 

Jawab: Sering. 

2.3.3 Napa wonten (Apakah ada) waktu tersendiri kangge (untuk) keluarga 

berkumpul? 

Jawab: Bengi, rino kan pada kerja sekolah. (Malam, kalau siang kan pada 

kerja dan sekolah). 

2.3.4 Hal napa (apa) sing sering damel (menjadi) pembahasan keluarga  Buk? 

Jawab: Apa no, ngunukui ag mamulo kumpul keluarga. (Apa ya, sepeti itu 

ag tetep kumpul keluarga). 

2.3.5 Menurut Ibu, Napa (apa) suasana rumah berpengaruh pada anak? 

Jawab: Pengaruh ya umpamane. Orak iso ngarani. hahahaa (Pengaruh ya 

saumpama, Tidak bisa diungkapkan. hahahaa). 

2.3.6 Napa (Apa) selisih paham tersebut sering diperlihatkan di depan anak? 

Jawab: Kadang nduk ngarepe bocah, orak iso di control. (Kadang 

didepannya anak, tidak bisa dikontrol). 

2.3.7 Lha pripun (Bagaimana) respon anak ketika terjadi selisih paham  Buk? 
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Jawab: Do meneng (hanya diam). 

2.4 Penyediaan Fasilitas Sekolah 

2.4.1 Napa (Apa) Ibu nyediakke (menyediakan) tempat khusus untuk belajar? 

Jawab: Orak, wis teko angger wong sinau sak enggon-enggon sih nduk. 

Kadang angon ya gawa buku bocahe. (Tidak, ya tetep sembarang, soalnya 

belajar iku dimana-mana sih nduk. Kadang gembala ya bawa buku 

anaknya). 

2.4.2 Sinten sing numbaske (Siapa yang membelikan) perlengkapan sekolah 

anak? 

Jawab: Tumbas piyambak (beli sendiri). 

2.4.3  Napa Ibuk sampun nyisihke (Apa Ibu sudah menyisihkan) sebagian 

pendapatan kangge numbaske (untuk membelikan) kebutuhan sekolah 

anak? 

Jawab: Nek nduwe ya dikek I, nek orak ya liyo dino. (Kalau ada ya 

dikasih, kalau tidak ya lain hari). 

2.4.4 Napa (Apa) Ibuk juga mengajari anak untuk menabung? 

Jawab: He’eh, lha nek sewektu-wektu butuh. (He’eh, lha kalau sewaktu-

waktu ada butuh). 

2.4.5 Napa (Apa) Ibuk ngertos (tahu) apa cita-cita dan harapan anak? 

Jawab: Orak reti kepingine. (Tidak tahu keinginannya) 

2.4.6 Napa (Apa) harapan Ibuk terhadap pendidikan anak? 
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Jawab: Supaya bocah lah do pinter lan reti, orak goblok kayak mbok ane. 

Nek iso yo ditularke. (Supaya anak menjadi pinter, tidak bodoh seperti 

Ibuknya. Kalau bisa ya ditularke). 
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Lampiran 7 

Transkrip Hasil Wawancara untuk Subyek 2 

Upaya Orang Tua dalam Memenuhi Kebutuhan Pendidikan Anak Pada 

Keluarga Nelayan Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara 

 

Nama Lengkap : Karmiyanto (KM) 

Tempat Tanggal Lahir: Jepara, 20 Agutus 1969 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Alamat   : Ds. Bandengan Rt 08/ Rw 03 

Hari, tanggal  : Sabtu, 16 April 2016 

Waktu   : 16.15 WIB- Selesai 

1. Kondisi Sosial Ekonomi 

1.1 Pendidikan 

1.1.1 Apa pendidikan terakhir Bapak? 

Jawab: SMA 

1.1.2 Apakah Bapak pernah mengikuti pendidikan non formal (kursus)? 

Jawab: Tau (pernah). 

1.1.3 Kursus napa Pak?  

Jawab: Ten (di) SMEA (SMK N 3 Jepara),  computer. 

1.2 Usia dan Perkawinan 

1.2.1 Berapa usia Bapak sekarang? 

Jawab: Empat puluh enam (46) tahun. 

1.2.2 Apa status perkawinan Bapak? 
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Jawab: Kawin 

1.2.3 Sudah berapa lama (dalam tahun) usia perkawinan Bapak? 

Jawab: Selawe, Suwi, bojo ping pindo. Disek tinggal, sing pindo tahun 

rong ewu papat. (dua puluh lima, Lama, kawin dua kali. Yang dulu sudah 

meninggal, yang kedua tahun dua ribu empat). 

1.2.4 Bagaimana perjalanan hidup Bapak selama berumah tangga? 

Jawab: Wuah, angel mbak iku. Angel golek pangan, saiki ya radak penak. 

(Wuah, Susah mbak itu. Susah mencari makan, sekarang ya agak enak). 

1.3 Jumlah Tanggungan Anak 

1.3.1 Berapa jumlah anggota keluarga Bapak? 

Jawab: Enem, anake papat nikah siji laine sekolah. Sng nomer loro ndok 

MA-Alma’arif kelas siji, SD kelas lima, SD kelas siji. (enam, anaknya 

empat nikah satu lainnya sekolah. Yang nomer dua  di MA-Alma’arif 

kelas satu, SD kelas lima, SD kelas satu). 

1.3.2 Adakah anggota lain (kakek, nenek, saudara, dll.) yang ikut tinggal 

bersama Bapak? 

Jawab: Orak (tidak). 

1.4 Pekerjaan 

1.4.1 Apa pekerjaan Istri Bapak? 

Jawab: Ora begawe, kondisi sosial konveksine isane ndok pabrik ntok. 

(Tidak bekerja, kondisi sosial konveksinya bisanya hanya dipabrik aja). 

1.4.2 Berapa hari Bapak bekerja dalam seminggu? 

Jawab: Orak tentu mbak (Tidak tentu mbak). 
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1.4.3 Apakah Bapak memiliki pekerjaan sampingan? 

Jawab: Ndisik ya natah, saiki wis roso-roso. (Dulu ya natah, sekarang 

sudah malas). 

1.4.4 Sudah berapa lama pekerjaan sampingan yang Bapak jalani? 

Jawab: Suwi a kawit joko, tau usaha dewe ya jual barang antik tau sukses 

sedelok lek bangkrut bojone loro terus. (Lama a sejak bujangan, pernah 

usaha sendiri ya jual barang antik pernah sukses sebentar lalu bangkrut, 

istri sakit terus).  

1.4.5 Apa yang Bapak rasakan selama bekerja? 

Jawab: Orak piye-piye (Tidak gimana-gimana). 

1.4.6 Hal apakah yang mendasari Bapak untuk terus bekerja? 

Jawab: Ya ekonomi a mbak, disamping cita-cita barang (juga). 

1.4.7 Pernahkan Bapak mengalami rasa malas bekerja? 

Jawab: Orak tau mbak (Tidak pernah mbak). 

1.4.8 Apakah ada anggota lain yang bekerja selain Bapak? 

Jawab: Ora kana (Tidak ada). 

1.5 Pendapatan 

1.5.1 Berapa rata-rata penghasilan pokok Bapak? 

Jawab: Orak iso ditentukno a mbak, telung puluh ewu. (Tidak bisa 

ditentukan a mbak, tiga puluh ribu rupiah). 

1.5.2 Berapa rata-rata penghasilan sampingan Bapak? 

Jawab: Mberah a mbak, zaman kae ya seket ewu iku minimal. (Banyak a 

mbak, zaman dulu ya lima puluh ribu rupiah [Rp 50.000,00] itu minimal). 
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1.5.3 Penghasilan Bapak digunakan untuk apa saja? 

Jawab: Menghidupi anak istri iku (itu) a. 

1.5.4 Apakah pendapatan Bapak mampu mencukupi kebutuhan pokok rumah 

tangga? 

Jawab: Cukup. Dicukup-cukupno. 

1.5.5 Bagaimana cara Bapak mengatasi hal tersebut? 

Jawab: Sabar, narimo (menerima). 

1.5.6 Berapa rata-rata pengeluaran untuk kebutuhan keluarga perhari? 

Jawab: Orak reti (tidak tahu). 

1.5.7 Berapa rata-rata pengeluaran untuk kebutuhan pendidikan anak perhari? 

Jawab: Wong wedok (urusan Istri). 

1.5.8 Apakah Bapak memiliki tabungan untuk pendidikan anak? 

Jawab: Gak duwe (tidak punya). 

1.5.9 Adakah dari pendapatan Bapak disisihkan untuk pendidikan anak? 

Jawab: Yo teko ana, sisihno sithik mbak kanggo perlu ndadak. (Ya ada, 

menyisihkan sedikit untuk keperluan mendadak). 

1.5.10 Apakah Bapak memiliki tanggungan lain selain kebutuhan hidup dan 

pendidikan anak? 

Jawab: Ora ana, arisan iku a mbak. (Tidak ada, arisan itu a mbak). 

1.5.11 Bagaimana cara Bapak menyikapi hal tersebut? 

Jawab: Mikir ya dicukup-cukupke, pinter-pintere bagi duwit. Berpikir ya 

dicukup cukupkan, pinter-pinternya membagi uang). 

1.6 Tempat Tinggal 
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1.6.1 Bagaimana status  kepemilikan rumah yang ditempati Bapak? 

Jawab: Nduweni wong tuwa, nduwe dewe tapi ndok kecapi. (Punya orang 

tua, punya sendiri tapi di Kecapi). 

1.6.2 Apakah rumah ini merupakan hasil jerih payah Bapak? 

Jawab: He’em 

1.6.3 Barang elektronik apa saja yang Bapak miliki? 

Jawab: TV, kulkas, radio, magicom, kompor gas.  

1.6.4 Jenis kendaraan apa saja yang Bapak/Ibu miliki? 

Jawab: Nganu (Itu), motor star, Jupiter, sepeda onthel sithok (satu). 

2 Upaya Orang Tua 

2.1 Pemilihan Pendidikan Anak 

2.1.1 Menurut Bapak, pentingkah pendidikan bagi anak? 

Jawab: Penting a mbak, Budi pekerti. 

2.1.2 Apakah Bapak yang memilih sekolah untuk pendidikan anak? 

Jawab: Anake (Anak). 

2.1.3 Menurut Bapak, apakah sekolah swasta berbeda dengan sekolah negeri? 

Jawab: Pada wae mbak, Cuma negeri iku disiplin ngunuiku. (Sama saja 

mbak, Cuma negeri itu lebih disiplin). 

2.1.4 Lebih suka anak sekolah dimana? 

Jawab: Angele ya milih iku. (Susahnya ya milih itu). 

2.1.5 Bagi keluarga Bapak pendidikan mana yang penting untuk anak? sekolah 

umum atau agama? 
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Jawab: Agama a mbak. Perlu iku, nek umum thok orak reti agama (Perlu 

itu, kalau umum saja tidak tahu agama). 

2.1.6 Mengapa demikian? 

Jawab: Bocahe kan iso do tekun, ora ngluyuran, do disiplin. (Anaknya kan 

bisa pada tekun, tidak keluyuran, pada disiplin). 

2.1.7 Apakah anak juga dituntut untuk mengerti dan mempelajari pendidikan 

agama?  

Jawab: Iya a. 

2.1.8 Apakah anak juga mengikuti sekolah madrasah? 

Jawab: He’em sng loro melu, sing cilik orak. (He’em yang dua [2] ikut, 

yang kecil tidak). 

2.1.9 Apakah anak juga belajar mengaji? 

Jawab: Ngaji a mbak. 

2.1.10 Apakah anak diikutkan les privat atau kursus? 

Jawab: Orak (tidak) mbak. 

2.1.11 Apakah anak memiliki kegiatan lain setelah pulang sekolah? 

Jawab: He’eh. 

2.1.12 Adakah kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti anak, Pak? 

Jawab: Pramuka. 

2.1.13 Apakah dari Bapak ada pengawasan khusus bagi anak dalam melakukan 

kegiatan diluar sekolah? 

Jawab: Orak a mbak, Cuma diarahno wae. (Tidak a mbak, Cuma 

diarahkan saja). 
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2.1.14 Bagaimana respon Bapak apabila anak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

disekolah? 

Jawab: Teko seneng, susahe iku wektune ndung entek gawe sekolah muleh 

wengi sa’ake bocah. (Ya seneng, susahnya itu waktunya jadi habis buat 

sekolah pulang sore kasihan anak). 

2.2 Cara Orang Tua Mendidik 

2.2.1 Pernahkan Bapak membantu anak dalam melayani kebutuhan sekolah 

anak? 

Jawab: Tau (pernah). 

2.2.2 Apakah Bapak selalu menyiapkan keperluan sekolah anak setiap pagi? 

Jawab: Orak mbak, Ibuke. (tidak mbak, Ibuknya). 

2.2.3 Apakah Bapak juga mengarahkan anak untuk menyiapkan keperluan 

sekolah? 

Jawab: He’em. 

2.2.4 Pernahkan Bapak menanyakan keseharian anak disekolah? 

Jawab: Orak tau (tidak pernah). 

2.2.5 Apakah Bapak selalu mengingatkan anak untuk belajar? 

Jawab: He’em. 

2.2.6  Apabila anak mengalami kesulitan dalam belajar, siapakah yang 

membantu? 

Jawab: Aku. 

2.2.6 Pernahkah Bapak menanyakan kesulitan belajar yang dialami oleh anak? 
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Jawab: Orak tau eg mbak, angger orak iso iku ya takok. (Tidak pernah eg 

mbak, kalau tidak bisa ya tanya). 

2.2.7 Apakah Bapak selalu menyempatkan waktu untuk membimbing dan 

mendampingi anak dalam belajar? 

Jawab: Orak, ndisik he’eh. Saiki rak nduwe wektu. (Tidak, dulu he’eh. 

Sekarang gak punya waktu). 

2.2.8 Siapa yang lebih sering? 

Jawab: Ibune. 

2.2.9 Apakah Bapak juga menganjurkan anak untuk menulis jadwal dan 

menempelnya? 

Jawab: He’em. 

2.2.10 Apakah ada pembatasan waktu belajar untuk anak? 

Jawab: Orak ana. dikongkon ae angel mbak. Padawae trah e bocah 

ngunuiku mbak. (Tidak ada. Disuruh aja susah mbak. Sama aja watakny 

anak seperti itu mbak). 

2.2.11 Bagaimana respon Bapak apabila anak tidak mau belajar? 

Jawab: Pisuhi a mbak. (dimarahi a mbak). 

2.2.12 Apakah Bapak tahu penyebab anak tidak mau belajar? 

Jawab: Roso-roso iku no bocahe isine dolanan. (Malas-malasan itu a mbak 

anaknya inginnya main). 

2.2.13 Bagaimana solusi dalam mengahdapi anak yang tidak mau belajar? 

Jawab: Isane ya diiming-imingi a, dirayu, dijak dolan, dijak jajan. 

(Bisanya ya diiming-imingi a, dirayu, diajak main, diajak jajan). 
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2.2.14 Bagaimana respon Bapak ketika melihat anak belum bangun ketika ada 

jadwal sekolah? 

Jawab: Digugah nuh. (dibangunin nuh). 

2.2.15 Apakah dalam keluarga Bapak, anak selalu diajarkan norma sopan  santun 

dalam bersikap? 

Jawab: He’em. 

2.2.16 Bagaimana cara berbahasa anak kepada orang tua dirumah? 

Jawab: Sing gedhe ya boso neg cilik ngoko. (Yang besar ya boso [kromo] 

kalau yang kecil ngoko). 

2.2.17 Bagaimana respon anak ketika mendapat perintah dari orang tua? 

Jawab: Langsung tumindak (dikerjakan). 

2.2.18 Apakah anak diajarkan untuk hidup mandiri? 

Jawab: Ya a, kehidupan masyarakat. 

2.2.19 Sejak usia berapa? 

Jawab: Sejak cilik (kecil) a, mulai TK. 

2.2.20 Ketika ada PR bagaimana sikap anak? 

Jawab: Garap (dikerjakan). 

2.2.21 Apakah anak sering bercerita tentang kesehariannya disekolah? 

Jawab: Orak tau (tidak pernah). 

2.2.22 Apakah Bapak mengambil raport setiap akhir semester? 

Jawab: Wong loro (berdua [suami istri]). 

2.2.23 Bagaimana respon Bapak jika nilai raport anak kurang baik? 

Jawab: Dikandani, dielingke. (dikasih tahu, diingatkan). 
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2.2.24 Apakah Bapak juga menghadiri pertemuan atau rapat di sekolah? 

Jawab: He’eh. 

2.3 Suasana Rumah 

2.3.1 Berapa orang yang tinggal dalam satu rumah? 

Jawab: Telu (3). 

2.3.2 Apakah seluruh anggota keluarga sering berkumpul? 

Jawab: Orak mesthi (tidak tentu). 

2.3.3 Apakah ada waktu tersendiri untuk keluarga berkumpul? 

Jawab: Pas ana acara. (pas ada acara). 

2.3.4 Menurut Bapak, apakah suasana rumah berpengaruh pada anak? 

Jawab: Pengaruh, minder. 

2.3.5 Apakah antara anggota keluarga pernah terjadi selisih paham? 

Jawab: Ya salah paham lumprah (wajar) sih mbak. 

2.3.6 Apakah antara Bapak, Ibu juga pernah terjadi selisih paham? 

Jawab: Tukaran iku wajar (Bertengkar itu wajar). 

2.3.7 Apa saja penyebabnya pak? 

Jawab: Siji, ekonomi. loro, tempat tinggal. telu, anak. (Satu [1] ekonomi. 

dua [2] tempat tinggal. tiga [3] anak. 

2.3.8 Bagaimana menyikapi hal tersebut? 

Jawab: Sabar, narimo (menerima). 

2.4 Penyediaan Fasilitas Sekolah 

2.4.1 Apakah Bapak menyediakan tempat khusus untuk belajar? 

Jawab: Orak ono (Tidak ada). 
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2.4.2 Apakah Bapak sudah memenuhi kebutuhan sekolah anak? 

Jawab: Mamulo biasane, ngarahno anak. (Seperti biasa, mengarahkan 

anak). 

2.4.3 Siapa yang membelikan perlengkapan sekolah anak? 

Jawab: Ibuke. 

2.4.4 Apakah Bapak menyediakan tabungan untuk pendidikan anak? 

Jawab: Orak. 

2.4.5 Apakah Bapak juga mengajari anak untuk menabung? 

Jawab: Ya kadang, bocahe seneng jajan (anaknya suka jajan). 

2.4.6 Bagaimana respon Bapak apabila anak minta dibelikan buku sekolah? 

Jawab: Nek nduwe ya tuku, Ibuke iku. (kalau punya ya beli, Ibuknya itu). 

2.4.7 Bagaimana respon Bapak apabila sudah tiba waktu pembayaran sekolah? 

Jawab: Digolekke, nek orak iso bayar liyo dino. (Dicarikan, kalau tidak 

bisa bayar lain hari). 

2.4.8 Pernahkah Bapak bertanya keinginan anak tentang pendidikan? 

Jawab: Orak tau (Tidak pernah). 

2.4.9 Apakah Bapak tahu apa cita-cita dan harapan anak? 

Jawab: Orak (tidak). 

2.4.10 Apa harapan Bapak terhadap pendidikan anak? 

Jawab: Dadi anak sng bekti, nduwe budi pekerti. (Jadi anak yang berbakti, 

punya budi pekerti). 
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Lampiran 8 

Transkrip Hasil Wawancara untuk Subyek 3 

Upaya Orang Tua dalam Memenuhi Kebutuhan Pendidikan Anak Pada 

Keluarga Nelayan Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara 

 

Nama Lengkap : Sholikin (SN) 

Tempat Tanggal Lahir: Jepara, 09 September 1957 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Alamat   : Ds. Bandengan Rt 13/ Rw 04 

Hari, tanggal  : Senin, 16 April 2016 

Waktu   : 16.15 WIB- Selesai 

1. Kondisi Sosial Ekonomi 

1.1 Pendidikan 

1.1.1 Apa pendidikan terakhir Bapak? 

Jawab: SD, tapi sekolah papat setengah tahun thok. (SD, tetapi sekolah 

hanya empat setengah tahun saja). 

1.1.2 Apakah Bapak pernah mengikuti pendidikan non formal (kursus)? 

Jawab: Tau, Kejar Paket A tapi ijazahe durung didundumke. (Pernah, 

Kejar Paket A tapi ijazahnya belum dibagikan). 

1.1.3 Berapa lama pendidikan non formal (kejar paket) tersebut? 

Jawab: Bangsa enem mingguan. (Hanya enam mingguan).  

1.2 Usia dan Perkawinan 

1.2.1 Berapa usia Bapak sekarang? 
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Jawab: mm. seket sanga tahun (mm. lima puluh sembilan tahun) 

1.2.2 Apa status perkawinan Bapak/Ibu? 

Jawab: Kawin 

1.2.3 Sampun (sudah) berapa lama (dalam tahun) usia perkawinan Bapak/Ibu? 

Jawab: telung puluh sanga tahun mungkin, antara tahun wolongpuluh siji 

lan wolongpuluh loro. (tiga puluh sembilan tahun mungkin, antara delapan 

puluh satu dan delapan puluh dua). 

1.2.4 Bagaimana perjalanan hidup Bapak/Ibu selama berumah tangga? 

Jawab: Lumayan, Ya wis pokoke cukuplah untuk makan sehari-hari untuk 

anak sekolah dan sebagainya. 

1.2.5 Adakah hal yang berkesan dalam hidup Bapak/Ibu? 

Jawab: Ana a. (Ada a). 

1.3 Jumlah Tanggungan Anak 

1.3.1 Berapa jumlah anggota keluarga Bapak/Ibu? 

Jawab: Empat (4) orang.  

1.3.2 Lha napa wonten sedherek lain sng dherek tinggal? (Lha apa ada saudara 

lain yang ikut tinggal?) 

Jawab: Ora ana (Tidak ada). 

1.4 Pekerjaan 

1.4.1 Apa pekerjaan Istri Bapak? 

Jawab: Buruh ngamplas (ampelas). 

1.4.2 Sudah berapa lama Bapak bekerja? 

Jawab: Suwi (lama) mbak. 
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1.4.3 Berapa hari Bapak bekerja dalam seminggu? 

Jawab: Ya kadang seminggu full, kadang gak kerja. 

1.4.4 Napa (Apa) Bapak memiliki pekerjaan sampingan? 

Jawab: Kerjaan sampingan ya nata umah dewe mbak, tanpa 

bayaran.(kerjaan sampingan ya menata rumah sendiri mbak, tanpa 

bayaran). 

1.4.5 Apa yang Bapak rasakan selama bekerja? 

Jawab: Kerja ya memang lelah a. rasakan lelah. 

1.4.6 Hal apakah yang mendasari Bapak/Ibu untuk terus bekerja? 

Jawab: Ndasari apa? Kerja ya kanggo keperluan anak istri no.  

1.4.7 Pernahkan Bapak mengalami rasa malas bekerja? 

Jawab: Pernah. 

1.4.8 Ketika apa? 

Jawab: Jaring gak ada ikannya, Nguli tidak ada yang membutuhkan nguli. 

1.4.9 Pripun carane supaya saged semangat? (Bagaimana caranya supaya bisa 

semanga?) 

Jawab: Semangat ya pikire mulai sadar, mulai entuk kaya meneh (dapat 

rizki lagi) ya kerja lagi. 

1.4.10 Apakah ada anggota lain yang bekerja selain Bapak? 

Jawab: Ada, anak nomer satu. 

1.4.11 Apakah orang tersebut bersedia membantu Bapak? 

Jawab: Nggak, buat kebutuhan sendiri. 
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1.5 Pendapatan 

1.5.1 Mengenai pendapatan, berapa rata-rata penghasilan pokok Bapak/Ibu? 

Jawab: Penghasilan nek pas kerja nguli ya tujuh puluh, nek nelayan 

kadang entuk (dapat) kadang orak entuk (tidak dapat). 

1.5.2 Kira-kira pinten (berapa)? 

Jawab: Jaring ya tiga puluh kalau gak ada ikan. 

1.5.3 Penghasilan Bapak digunakan untuk apa saja? 

Jawab: Kanggo (buat) segala kebutuhan, arisan, buat istri, anak sekolah 

saged (bisa). 

1.5.4 Apakah pendapatan Bapak mampu mencukupi kebutuhan pokok rumah 

tangga? 

Jawab: Kurang, ya kurang nyukupi, kurang penghasilane, kadang nyukupi. 

1.5.5 Bagaimana cara Bapak mengatasi hal tersebut? 

Jawab: Ya sambil cari utang orang lain, tetangga, gali lubang tutup lubang. 

1.5.6 Berapa rata-rata pengeluaran untuk kebutuhan keluarga perhari? 

Jawab: Perhari ketok mata (terlihat) selawe sampek telung puluh (dua 

puluh lima sampai tiga puluh) perhari bisa juga lebih. 

1.5.7 Berapa rata-rata pengeluaran untuk kebutuhan pendidikan anak perhari? 

Jawab: sepuluh ewu kanggo anak. (sepuluh ribu rupiah [Rp 10.000,00] 

untuk anak?). 

1.5.8 Apakah Bapak memiliki tabungan untuk pendidikan anak? 

Jawab: Orak nduwe (tidak punya). 

1.5.9 Adakah dari pendapatan Bapak disisihkan untuk pendidikan anak? 
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Jawab: Ya memang ana (ada) perharine, ya nek entuk kaya (dapat riski) ya 

ana (ada). Nek gak etok (gak dapat) ya gali lubang tutup lubang akhire. 

1.5.10 Apakah Bapak memiliki tanggungan lain selain kebutuhan hidup dan 

pendidikan anak? 

Jawab: Tanggungan bayar kredit motor, kulkas, listrik. satu bulan kurang 

lebih satu juta. 

1.5.11 Bagaimana cara Bapak/Ibu menyikapi hal tersebut? 

Jawab: Ya ngumpulake go sithik (sedikit demi sedikit). sesasine kan etuk 

kerjaan (satu bulannya kan dapat kerjaan), hasile dikumpulke. 

1.6 Tempat Tinggal 

1.6.1 Bagaimana status  kepemilikan rumah yang ditempati Bapak? 

Jawab: Kek e dewe, umahe dewe, tanah warisan wong tuwa. (Punya 

sendiri, rumah sendiri, tanah warisan orang tua). 

1.6.2 Apakah rumah ini merupakan hasil jerih payah Bapak, Ibu? 

Jawab: Jerih payah, kerja sama, guna kaya wong loro (hasil rizki berdua).  

1.6.3 Bagaimana Sejarah dalam membangun rumah ini? 

Jawab: Sejarah ya memang cita-cita bangun ya bangun. entuk (dapat) 

arisan ya ngumpulke bata, watu (batu), pasir, ya nyicillah. 

1.6.4 Barang elektronik apa saja yang Bapak miliki? 

Jawab: TV, kulkas, sanyo, radio, setrika.  

1.6.5 Jenis kendaraan apa saja yang Bapak miliki? 

Jawab: Motor Suzuki dan Beat 

1.6.6 Hal apa yang mendasari Bapak mengambil tanggungan lain? 
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Jawab: Kulkas kan kanggo (buat) kebutuhan umah tangga, motor kan 

kebutuhan sekolah. kenceeng orak kuat (beli langsung tidak kuat). 

2 Upaya Orang Tua 

2.1 Pemilihan Pendidikan Anak 

2.1.1 Menurut Bapak, pentingkah pendidikan bagi anak? 

Jawab: Puenting banget.  

2.1.2 Kenapa? 

Jawab: Untuk tinggalan anak-anak daripada arisan harta benda lebih baik 

ilmu, tidak pernah habis. 

2.1.3 Apakah Bapak yang memilih sekolah untuk pendidikan anak? 

Jawab: He’em. 

2.1.4 Kenapa demikian? 

Jawab: Orang tua adalah cita-cita yang paling tinggi pengen punya anak 

sukses. 

2.1.5 Menurut Bapak, apakah sekolah swasta berbeda dengan sekolah negeri? 

Jawab: Sama. 

2.1.6 Lebih suka anak sekolah dimana? 

Jawab: Negeri, kalau negeri kan cari kerjaan radak kepenak (agak mudah). 

2.1.7 Bagi keluarga Bapak pendidikan mana yang penting untuk anak? sekolah 

umum atau agama? 

Jawab: Sekolah umum ya sekolah agama, tapi sekolahe agama do orak 

tutug (tidak sampai lulus). Perlune ya iso iki iso iku ya akeh (perlunya ya 

bisa ini, bisa itu ya banyak). 
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2.1.8 Bagaimana pendapat Bapak mengenai pendidikan agama untuk anak? 

Jawab: Lebih penting, umum penting, agama penting, penting semua. 

2.1.9 Apakah anak juga dituntut untuk mengerti dan mempelajari pendidikan 

agama? mengapa? 

Jawab: Iya, sangat, banget. Agama kan untuk dimasa depan akhirat nanti 

kalau umum didunia. 

2.1.10 Apakah anak juga mengikuti sekolah madrasah? 

Jawab: Melu kabeh (ikut semua). 

2.1.11 Apakah anak juga belajar mengaji? 

Jawab: Belajar mengaji, untuk dihari kelak nanti kanggo sangu (buat saku) 

diakhirat. 

2.1.12 Apakah anak diikutkan les privat atau kursus? 

Jawab: Diwaktu sekolah, les ndok sekolah (disekolah). 

2.1.13 Apakah anak memiliki kegiatan lain setelah pulang sekolah? 

Jawab: Kegiatan apa, ora ana (tidak ada). 

2.1.14 Adakah kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti anak? 

Jawab: Ana (ada), Iku (itu) kegiatan bulan Ramadhan, olah raga. 

2.1.15 Bagaimana respon Bapak apabila anak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

disekolah? 

Jawab: Orang tua ya bangga a. hati senang. bangga. 

2.2 Cara Orang Tua Mendidik 

2.2.1 Pernahkan Bapak membantu anak dalam melayani kebutuhan sekolah 

anak? 
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Jawab: Tau (pernah) juga, nyiapke seragam, mangan (makan), sangu (uang 

saku). 

2.2.2 Apakah Bapak selalu menyiapkan keperluan sekolah anak setiap pagi? 

Jawab: Setiap hari, termasuk kewajiban orang tua iku (itu). 

2.2.3 Apakah Bapak juga mengarahkan anak untuk menyiapkan keperluan 

sekolah? 

Jawab: Tau (pernah), ya memang harus. 

2.2.4 Seringkah? 

Jawab: Sering, setiap pagi. 

2.2.5 Pernahkan Bapak menanyakan keseharian anak disekolah? 

Jawab: Pernah, entuk biji piro? (dapat nilai berapa?), pelajarane apa?. 

2.2.6 Apakah Bapak selalu mengingatkan anak untuk belajar? 

Jawab: Setiap hari. 

2.2.7 Apabila anak mengalami kesulitan dalam belajar, apakah Bapak mau 

membantu? 

Jawab: Kalau bisa membantu, kalau nggak ya nggak. 

2.2.8 Siapa yang sering membantu anak dalam belajar? 

Jawab: Ya, aku dewe a. (Aku sendiri a). 

2.2.9 Pernahkah Bapak menanyakan kesulitan belajar yang dialami oleh anak? 

Jawab: Tau (pernah) juga.  

2.2.10 Apakah Bapak selalu menyempatkan waktu untuk membimbing dan 

mendampingi anak dalam belajar? 

Jawab: Tau (pernah), kalau ada waktu sempat. 
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2.2.11 Siapa yang lebih sering? 

Jawab: Saya a. 

2.2.12 Apakah Bapak juga menganjurkan anak untuk menulis jadwal dan 

menempelnya? 

Jawab: Iya, tau (pernah). 

2.2.13 Berapa jam-kah Bapak membimbing dan mendampingi anak dalam 

belajar? 

Jawab: Ya belajar dua jam. 

2.2.14 Apakah Bapak selalu menemani anak saat belajar? 

Jawab: Kalau ada waktu senggang. 

2.2.15 Apakah ada sanksi tersendiri apabila anak tidak mau belajar? 

Jawab: Ada hukumannya, tidak boleh main. 

2.2.16 Bagaimana respon Bapak apabila anak tidak mau belajar? 

Jawab: Orang tua ya memang marah sama anak, gak mau belajar hanya 

main saja. 

2.2.17 Apakah Bapak tahu penyebab anak tidak mau belajar? 

Jawab: Tau (Tahu), karena sakit, lelah. 

2.2.18 Bagaimana solusi dalam mengahdapi anak yang tidak mau belajar? 

Jawab: Orang tua pusing, marah, Lhah piye encen gak gelem belajar (Lhah 

gimana memang gak mau belajar).  

2.2.19 Apakah Bapak membangunkan anak apabila terlambat bangun pagi? 

Jawab: Sebelum waktu bangun sudah dibangunkan, ojo sampe (jangan 

sampai) terlambat sekolah. 
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2.2.20 Bagaimana respon Bapak ketika melihat anak belum bangun ketika ada 

jadwal sekolah? 

Jadwal: Ya digugah (dibangunin), satu kali, dua kali, sampai tiga kali ya 

harus bangun. 

2.2.21 Bagaimana menyikapinya? 

Jawab: Gebyur banyu (siram air). 

2.2.22 Apakah dalam keluarga Bapak, anak selalu diajarkan norma sopan  santun 

dalam bersikap? 

Jawab: Wajib, mengajar sopan santun. 

2.2.23 Bagaimana cara berbahasa anak kepada orang tua dirumah? 

Jawab: Ya Bahasa sopan santun sama orang tua ya biasa no. 

2.2.24 Bagaimana respon anak ketika mendapat perintah dari orang tua? 

Jawab: Ya dikongkon (disuruh) ya mangkat a. 

2.2.25 Bagaimana cara Bapak menyikapi hal tersebut? 

Jawab: Orang tua ya marah-marah. 

2.2.26 Apakah anak diajarkan untuk hidup mandiri? 

Jawab: Ndak ada. 

2.2.27 Ketika ada PR bagaimana sikap anak? 

Jawab: Ya main dulu, baru dikerjakan. 

2.2.28 Apakah Bapak mngambil raport setiap akhir semester? 

Jawab: Iya ngambil, segala kebutuhan anak saya yang mengatasi memang 

kepala rumah tangga.  

2.2.29 Bagaimana respon Bapak jika nilai raport anak kurang baik? 
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Jawab: Orang tua memang marah-marah, anak tidak mau belajar dirumah. 

2.2.30 Apakah Bapak/Ibu juga menghadiri pertemuan atau rapat di sekolah? 

Jawab: Iya, tentu.  

2.3 Suasana Rumah 

2.3.1 Berapa orang yang tinggal dalam satu rumah? 

Jawab: empat (4) orang. 

2.3.2 Apakah seluruh anggota keluarga sering berkumpul? 

Jawab: Sering banget. 

2.3.3 Apakah ada waktu tersendiri untuk keluarga berkumpul? 

Jawab: Ya diwaktu senggang. 

2.3.4 Hal apa yang sering menjadi pembahasan keluarga? 

Jawab: Ya biasa, masalah rumah tangga, masalah lain-lain. 

2.3.5 Menurut Bapak, apakah suasana rumah berpengaruh pada anak? 

Jawab: Ya ada pengaruh pada anak. 

2.3.6 Apakah antara anggota keluarga pernah terjadi selisih paham? 

Jawab: Pernah, semua orang itu. 

2.3.7 Bagaimana menyikapi hal tersebut? 

Jawab: Ya dimusyawarahi baik-baik supaya sadar satu-satunya, anak 

maupun istri. 

2.3.8 Apakah selisih paham tersebut sering diperlihatkan didepan anak? 

Jawab: Sering banget. 

2.3.9 Bagaimana respon anak ketika terjadi selisih paham? 

Jawab: Anak yang memang ada yang menerima, ada yang masih kurang. 
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2.4 Penyediaan Fasilitas Sekolah 

2.4.1 Apakah Bapak menyediakan tempat khusus untuk belajar? 

Jawab: Sudah ada, tempat belajar dikamar tidur sendiri-sendiri sudah ada 

meja. 

2.4.2 Siapa yang membelikan perlengkapan sekolah anak? 

Jawab: Saya sendiri semuanya. 

2.4.3 Apakah Bapak sudah menyisihkan sebagian pendapatan untuk 

membelikan kebutuhan sekolah anak? 

Jawab: Sudah 

2.4.4 Apakah Bapak/Ibu juga mengajari anak untuk menabung? 

Jawab: Sebetulnya mengajari anak untuk menabung kalau mau, kalau gak 

mau ya salahnya sendiri. 

2.4.5 Bagaimana respon Bapak apabila anak minta dibelikan buku sekolah? 

Jawab: Ya harus dibelikan, apalagi buku kebutuhan sekolah harus 

dipenuhi. 

2.4.6 Bagaimana respon Bapak/Ibu apabila sudah tiba waktu pembayaran 

sekolah? 

Jawab: Ya harus dibayar kalau anak minta perbulan, kalau nggak ya orang 

tua jadi lupa. 

2.4.7 Pernahkah Bapak bertanya keinginan anak tentang pendidikan? 

Jawab: Memang pernah a, harus pernah. 

2.4.8 Apakah Bapak tahu apa cita-cita dan harapan anak? 

Jawab: Tau (pernah). 



140 
 

 
 

2.4.9 Apa harapan Bapak terhadap pendidikan anak? 

Jawab: Ya anak kan seharusnya punya pendidikan yang tinggi. 

2.4.10 Apa pesan hidup dari Bapak? 

Jawab: Sekolah yang pandai supaya jadi anak yang sholeh sholehah 

mendapat ilmu yang banyak, ilmu agama maupun umum. 
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Lampiran 9 

Transkrip Hasil Wawancara untuk Informan 

Upaya Orang Tua dalam Memenuhi Kebutuhan Pendidikan Anak Pada 

Keluarga Nelayan Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara 

 

Nama Lengkap : Bagas Ayu Winanti (WN) 

Tempat Tanggal Lahir: Jepara, 12 Desember 1999 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Sekolah  : MA AL-Ma’arif Jepara 

Alamat   : Ds. Bandengan Rt 21 / Rw 03 

Hari, tanggal  : Sabtu, 16 April 2016 

Waktu   : 15.30 WIB-Selesai 

1. Upaya Orang Tua 

1.1 Pemilihan Pendidikan Untuk Anak 

1.1.1 Bagi Saudara, pendidikan itu apa? 

Jawab: Suatu proses belajar yang dibutuhkan anak agar bisa mencapai 

cita-citanya. 

1.1.2 Apakah pendidikan itu penting untuk semua orang? 

Jawab: Penting, terutama bagi orang yang tidak mampu memiliki 

pendidikan cukup. 

1.1.3 Apa cita-cita Saudara? 

Jawab: Asale tentara trus maleh dokter, orang pelososk desa belum ada 

yang merawat. 
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1.1.4 Apa harapan Saudara mengenai pendidikan? 

Jawab: Terutama buat kaum perempuan supaya bisa berpendidikan 

menekan nikah muda tidak  nikah dini. 

1.1.5 Saat ini Saudara kelas berapa? 

Jawab: Satu (1) SMA 

1.1.6 Siapakah yang memilihkan sekolah untuk Saudara? 

Jawab: Saya sendiri, karena biaya agak terjangkau. 

1.1.7 Apa saja kegiatan disekolah Saudara? 

Jawab: Banyak. 

1.1.8 Adakah kegiatan ekstrakurikuler? 

Jawab: Ada 

1.1.9 Adakah kegiatan ekstrakurikuler yang saudara ikuti? 

Jawab: Gak ada, gak diperbolehkan bapak kan pulang sore. 

1.1.10 Setelah pulang sekolah apa kegiatan Saudara? 

Jawab: Istirahat dulu, bantu orang tua 

1.1.11 Apakah Saudara mengikuti sekolah madrasah? 

Jawab: Nggak, jauh dari rumah. 

1.1.12 Menurut Saudara pentingkah sekolah madrasah? 

Jawab: Penting, suatu cara untuk mengetahui bagaimana cara membaca 

Alqur’an, agaman. 

1.1.13 Apakah Saudara juga mengaji? 

Jawab: Iya, diperumnas. 

1.1.14 Atas dasar keinginan siapa? 
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Jawab: Keinginan sendiri, karena ingin mentaati agama. 

1.1.15 Apa yang Saudara rasakan ketika sekolah madrasah dan mengaji? 

Jawab: Rasanya tenang, nyaman, seneng. 

1.1.16 Lebih suka sekolah yang mana? 

Jawab: Suka ngaji, habis seru aja bisa tahu kebagian rinci. Formal umum 

belum banyak yang dikertahui. 

1.1.17 Pernahkah Saudara mengikuti les tambahan? 

Jawab: Pernah di sekolah dan diadakan.  

1.2 Cara Orang Tua Mendidik 

1.2.1 Apa kegiatan Saudara setelah bangun tidur? 

Jawab: Siap-siap buat sekolah, isah-isah (nyuci piring) kadang nyapu, 

masih ada waktu bantu-bantu. 

1.2.2 Siapa yang menyiapkan keperluan sekolah Saudara? 

Jawab: Saya sendiri, pernah diingatkan. 

1.2.3 Apakah orang tua selalu mengingatkan Saudara untuk menyiapkan 

keperluan sekolah setiap pagi? 

1.2.4 Jawab: Selalu, biasanya bandel males nyiapain. 

1.2.5 Adakah yang membantu Saudara untuk menyiapkan keperluan sekolah? 

1.2.6 Jawab: Ibu kadang-kadang. 

1.2.7 Pernahkan Saudara bangun kesiangan? 

Jawab: Pernah, waktu kecapean bantuin orang tua. 

1.2.8 Siapa yang membangunkan Saudara? 

Jawab: Ibu, teriak “Win”. 
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1.2.9 Bagaimana respon orang tua ketika Saudara bangun kesiangan? 

Jawab: Pernah, sempat marah, marah-marah. 

1.2.10 Apakah setiap hari Saudara selalu belajar dirumah? 

Jawab: Ya semaunya aja, kadang ada pembelajaran tambahan. 

1.2.11 Apakah orang tua Saudara selalu mengingatkan Saudara untuk belajar? 

Jawab: Sering, Ibu. 

1.2.12 Apakah orang tua Saudara bertanya tentang kegiatan Saudara diskolah? 

Jawab: Pernah kalau misalnya pulang kesorean. 

1.2.13 Kepada siapa Saudara lebih nyaman bercerita? 

Jawab: Ibu, nyaman ae. 

1.2.14 Siapa yang sering membantu Saudara ketika mengalami kesulitan belajar? 

Jawab: Bisa cari solusi kalau ada masukan kakak, semua mata pelajaran. 

1.2.15 Pernahkah orang tua menanyakan kesulitan Saudara ketika belajar? 

Jawab: Nggak ada. 

1.2.16 Apakah orang tua Saudara selalu membimbing dan mendampingi Saudara 

ketika belajar? 

Jawab: Selalu, sampai selesai 

1.2.17 Bagaimana respon orang tua ketika Saudara malas untuk belajar? 

Jawab: Dibiarkan. 

1.2.18 Apa alasan Saudara menjadi malas Belajar? 

Jawab: Kadang-kadang ada masalah sama teman, mata pelajaran. 

1.2.19 Bagaimana cara Saudara agar bisa semangat dalam belajar? 

Jawab: Dilupain masalahnya, nyari motivasi tentang apa aja. 
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1.2.20 Apakah orang tua Saudara selalu mengingatkan untuk beriadah? 

Jawab: Selalu terutama Ibu. 

1.2.21 Bagi Saudara, pentingnkah beribadah? Mengapa? 

Jawab: Sangat penting, karena salah satu cara untuk beribadah dan sudah 

diwajibkan. 

1.2.22 Bagaimana respon orang tua apabila Saudara rajin beribadah? 

Jawab: Orang tua ya senang, melihat anaknya rajin ya senang. 

1.2.23 Bagaimana respon orang tua apabila Saudara malas beribadah? 

Jawab: Dibiarain soalnya sudah besar, sudah bisaberpikir sendiri. 

1.2.24 Apa bahasa yang Saudara gunakan ketika berbicara dengan orang tua? 

Jawab: Campur, waktu kumpul mulai pake Bahasa. 

1.2.25 Apakah orang tua Saudara selalu mengajarkan Saudara dalam bersikap? 

Jawab: Selalu, soalnya kalau ada orang biasanya harus sopan gak boleh 

salahterutama perempuan. 

1.2.26 Apabila orang tua meminta bantuan, apa yang Saudara lakukan? 

Jawab: Ya dibantu, Pernah ketika sudah dibantu tapi masih marah dihati 

ganjal. 

1.2.27 Bagaimana respon orang tua apabila Saudara tidak mau menolong? 

Jawab: Diteriaki, dimarahi. 

1.2.28 Apakah orang tua Saudara selalu menghadiri rapat/pertemuan disekolah? 

Jawab: Nggak pernah, gak tau sibuk dirumah. 

1.2.29 Siapakah yang mengambil raport Saudara pada akhir semester? 

Jawab: Saya sendiri. 
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1.2.30 Bagaimana respon orang tua Saudara jika nilai raport Saudara kurang 

bagus? 

Jawab: Selama ini cukup baik, gak gimana-gimana biasa aja. Pernah selalu 

dicek. 

1.2.31 Ketika berangkat sekolah, Saudara diantar atau berangkat sendiri? 

Jawab: Berangkat sendiri. 

1.3 Suasana Rumah 

1.3.1 Ada berapa jumlah Saudara kandung yang Saudara miliki? 

Jawab: Satu (1), mas. 

1.3.2 Adakah waktu tersendiri untuk seluruh keluarga berkumpul? 

Jawab: Ada, waktu malam paling sering. 

1.3.3 Bagaimana suasana ketika seluruh keluarga berkumpul? 

Jawab: Ya senang, apalagi lagi bercanda rame-rame dengan keluarga. 

1.3.4 Apakah suasana rumah memiliki pengaruh pada Saudara? 

Jawab: Sangat berpengaruh, suasana buruk males dirumah. Apalagi orang 

tua lagi berantem ingin keluar. 

1.3.5 Trus kemana? 

Jawab: Nyusul kambing kesawah. 

1.3.6 Pernahkah Saudara bertengkar dengan anggota keluarga yang lain? 

Jawab: Pernah, karena disuruh tapi tidak mau. 

1.3.7 Seberapa seringkah Saudara bertengkar dengan anggota keluarga yang 

lain? 
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Jawab: Nggak pernah, soalnya kakak jarang dirumah, kerja kalau malam 

main. 

1.3.8 Apakah berpengaruh pada kondisi Saudara? 

Jawab: Kadang iya, soalnya sepi saudara kan satu. 

1.3.9 Nyamankah Saudara belajar dalam kondisi tersebut? 

Jawab: Nyaman-nyaman aja. Tapi gak masuk, kalau bertengkar buku 

dibuang. 

1.3.10 Pernahkan Saudara melihat orang tua sedang bertengkar? 

Jawab: Sering sekali. 

1.3.11 Apakah Saudara mengetahui penyebab pertengkaran tersebut? 

Jawab: Saya kurang tahu, karena seharian disekolah jarang dirumah, 

pulang sudah sore. 

1.3.12 Apa yang Saudara lakukan ketika orang tua sedang bertengkar? 

Jawab: Cuma diam gak berani, pernah bilangin ibuk malah bertengkar. 

1.3.13 Apa harapan Saudara terhadap orang tua? 

Jawab: Bapak bisa ngertiin kebutuhan anaknya, bisa lebih halus bersikap 

pada keluarganya. 

1.3.14 Apa harapan Saudara ketika melihat orang tua dalam kondisi tersebut? 

Jawab: Selalu berharap agar damai, semua orang berharap keluarganya 

tentram harmonis. 

1.4 Penyediaan Fasilitas Belajar 

1.4.1 Apakah Saudara memiliki peralatan sekolah yang lengkap? 

Jawab: Nggak, seadanya semampunya. 
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1.4.2 Siapakah yang membelikan perlengkapan sekolah Saudara? 

Jawab: Saya sendiri, buku bolpen. 

1.4.3 Apakah orang tua selalu menyediakan uang khusus untuk membeli 

peralatan sekolah? 

Jawab: Nggak biasane ngambil dari uang saku buat beli sendiri kalau 

kurang mintak. 

1.4.4 Apakah Bapak pernah mensupport sekolah? 

Jawab: Nggak pernah, kalau saya pengen sekolah pengen cita-citanya 

tercapai. 

1.4.5 Bagaimana respon orang tua ketika Saudara meminta uang untuk membeli 

peralatan sekolah? 

Jawab: Yang Ibu kalau punya dikasih, kalau Bapak dimarahin. 

1.4.6 Apakah Saudara memiliki tempat khusus untuk belajar? 

Jawab: Nggak punya. 

1.4.7 Nyamankah Saudara dengan tempat tersebut? 

Jawab: Nyaman, ya memang dirumah sendiri. 

1.4.8 Berapakah uang saku Saudara setiap hari? 

Jawab: Kalau ada ya sepuluh ribu rupiah (Rp 10.000,00), lima ribu rupiah 

(Rp 5.000,00) biasanya gak dikasih dan ngambil uang tabungan.  

1.4.9 Cukupkah uang saku tersebut? 

Jawab: Cukup, transportasi enam riu rupiah (Rp 6.000,00), sisa empat ribu 

rupiah (Rp 4.000,00). 

1.4.10 Bagaimana respon orang tua Saudara ketika meminta uang saku? 
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Jawab: Bapak marah. 

1.4.11 Apakah Saudara memiliki uang tabungan? 

Jawab: Punya. 

1.4.12 Tabungan tersebut darimana? 

Jawab: Dari kalau ada uang lebih. 

1.4.13 Apakah orang tua Saudara sudah menyiapkan uang untuk menabung? 

Jawab: Nggak pernah. 

1.4.14 Bagaimana respon orang tua, apabila sudah tiba saatnya untuk pembayaran 

sekolah? 

Jawab: Ya tergantung kondisi kalau ada dikasih, kalau gak ada nanti dulu. 

1.4.15 Apakah Saudara memiliki keinginan untuk melanjutkan sekolah lebih 

tinggi? 

Jawab: Ya punya, ya pengen sampe bisa dapat kerjaan. pengen kuliah 

ngambil jurusan ada manfaat di masyarakat. 

1.4.16 Bagaimana cara untuk mewujudkan harapan Saudara? 

Jawab: Ada, belajar yang tekun selalu beribadah terutama minta restu 

orang tua. 

1.4.17 Apa pesan hidup dari Saudara? 

Jawab: Hidup itu kan penuh tantangan, kadang ya sampe dalem banget 

(susah) putus asa, pengennya ya selalu semangat!. 
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Lampiran 10 

Transkrip Hasil Wawancara untuk Informan 

Upaya Orang Tua dalam Memenuhi Kebutuhan Pendidikan Anak Pada 

Keluarga Nelayan di Desa Bandengan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara 

 

Nama Lengkap : Siti Fatimah     

Tempat Tanggal Lahir: Jepara, 13 Maret 1983 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pendidikan Terakhir : SD 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Alamat   : Ds. Bandengan Rt 13/Rw 04 

Upaya Orang Tua 

1. Menurut Ibu, pentingkah pendidikan bagi anak? 

Jawab: Ya sangat penting, demi masa depan jangan sampai curam. Ibunya 

sudah bodoh biar anaknya pintar. 

2. Siapa yang memilihkan sekolah untuk anak pada keluarga nelayan? 

Jawab: Orang tua berharap disekolah ini, tetapi anaknya memilih sendiri. 

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai sekolah swasta dengan negeri? 

Jawab: Hampir sama, kalau mahal sih mahal swasta. 

4. Menurut Bapak/Ibu, lebih penting mana antara sekolah umum dan sekolah 

agama? 

Jawab: Ya sekolah agama harusnya, tapi anak milih sekolah negeri. Kalau 

agama kan ada moralnya. 

Tetangga Nelayan 
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5. Apakah anak dituntut untuk mempelajari dan mengerti pendidikan agama? 

Jawab: Penting, harus itu. Tata krama dan sopan santun harus diutamakan. 

6. Apakah anak diikutkan dalam sekolah masdrasah dan mengaji? 

Jawab: Iya, tapi anaknya tidak mau. 

7. Apakah anak diikutkan les privat atau kursus? 

Jawab: Kalau ada sih diikutkan, kalau tidak ada ya tidak. Kayak pas 

sekolah mau ujian kan ada lesnya. 

8. Apa saja kegiatan yang dilakukan anak sepulang sekolah? 

Jawab: Bermain, lha tidak ada kegiatan sekolah lainnya. 

9. Adakah kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti anak disekolah? 

Jawab: Ada, ektrakurikuler di sekolah. 

10. Apakah orang tua sering membantu melayani kebutuhan sekolah anak? 

Jawab: Ya iya, kalau ada kan tetap dibantu. 

11. Apakah ortu sering mengingatkan anak untuk belajar? 

Jawab: Ya tetap diingatkan, hanya anaknya yang bandel. 

12. Bagaimana cara berbahasa anak kepada orang tua? 

Jawab: Campuran, kadang boso kadang ngoko. 

13. Bagaimana respon anak apabila orang tua meminta bantuan? 

Jawab: Ya marah, kadang tidak mau. 

14. Bagaimana sikap orang tua apabila anak memiliki pekerjaan rumah atau 

tugas sekolah? 

Jawab: Ya langsung menyuruh untuk mengerjakan, tapi anaknya sudah 

pinter memiliki tanggung jawab sendiri. 
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15. Bagaimana sikap orang tua apabila anak sudah mulai masuk sekolah? 

Jawab: Ya menyuruh anak untuk menyiapkan kebutuhan sekolah. 

16. Bagaimana hubungan antar anggota keluarga? 

Jawab: Ya baik-baik saja. 

17. Apakah anak betah berada dirumah? 

Jawab: Tidak betah, main terus. 

18. Mengapa? 

Jawab: Ya karena main terus. 

19. Apakah orang tua menyediakan tempat belajar untuk anak? 

Jawab: Tidak, belajar dirumah tetangga, teman sekolah. 

20. Apakah orang tua memberikan fasilitas yang layak untuk anak? 

Jawab: Iya a, tetap disediakan dan semua bergantung anak. 

21. Bagaimana respon orang tua bila tiba saat pembayaran sekolah? 

Jawab: Ya disemayani, kalau ada dikasih semampunya. 

22. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh orang tua agar anak mendapatkan 

pendidikan? 

Jawab: Ya tetap suruh sekolah, belajar, berusaha mencari pinjaman untuk 

anak. 

23. Bagaimana harapan orang tua untuk pendidikan anak? 

 Jawab: Ya supaya jadi anak yang sukses buat keluarga dan bangsanya. 
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Lampiran 11 

Catatan Lapangan No. 1  

Pengamatan  

Hari, Tanggal : Selasa, 22 Desember 2015 

Jam   : 09.15 WIB-Selesai 

Tempat  : Balai Desa Bandengan 

 Deskripsi  :  

Pukul 15.35 WIB, Peneliti datang ke Balai Desa dengan maksud untuk 

mencari data jumlah nelayan yang ada di Desa Bandengan. Ketika itu, peneliti 

melihat keberadaan Bapak Kepala Desa, Bpk. H. Sumadi yang berada ditempat. 

Tanpa adanya perjanjian terlebih dahulu, peneliti langsung menyerobot masuk 

kedalam ruangan. Beliau yang sedang sibuk mengurusi banyak surat merasa 

kebingungan dengan kehadiran peneliti. Peneliti pun memperkenalkan diri dan 

menyerahkan surat izin penelitian serta menjelaskan maksud tujuan datang ke 

Balai Desa.  

Beliau tampak memperhatikan dengan seksama kemudian berpikir 

sejenak, lalu menyuruh peneliti untuk menemui carik desa. Di waktu yang 

bersamaan, tanpa bertanya beliau juga menelpon carik desa untuk segera menemui 

beliau dengan adanya kedatangan peneliti. Peneliti keluar ruangan untuk mencari 

carik desa yang kebetulan sedang ada tugas diluar pada jam tersebut. Yang berada 

dalam ruangan tersebut hanya Modin, saya dipersilahkan duduk oleh beliau dan 

ditanyai tentang keperluan saya. Beliau memanggilkan seksi bagian kaur tata 
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usaha yang berada dalam satu ruangan dengan ruangan carik. Peneliti menjelaskan 

maksud kedatangan dan meminta data profil desa.  

Modin membantu mencarikan data tersebut dan menawarkan data monografi Desa 

Bandengan, dikarenakan file data yang lengkap di bawa oleh carik desa. Bagian 

kaur tata usaha pun ikut membantu mencarikan file dan peneliti diberi buku yang 

diperoleh dari kecamatan serta dokumen serah terima jabatan tahun 2013. Peneliti 

juga mencari data-data yang sudah tertulis dalam papan dan mendokumentasikan 

data tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



155 
 

 
 

Catatan Lapangan No. 2 

Pengamatan  

Hari, Tanggal  : Rabu, 25 Desember 2015 

Pukul   : 18.30 WIB- Selesai 

Tempat  : Rumah Bapak Rusdi (Ketua 2 Kelompok Nelayan) 

 Deskripsi   :  

Peneliti diantar oleh saudara berkunjung kerumah Bpk. Rusdi selaku ketua 

2 kelompok nelayan “Rahayu Mina” dengan maksud menanyakan keberadaan 

kelompok nelayan yang ada di Desa Bandengan. 

Peneliti mengetok pintu sambil mengucapkan salam, terlihat Bpk. Rusdi 

sedang beristirahat dan bersantai menonton TV disebelah ruang tamu yang 

memang letak ruangannya berdampingan. Beliau menjawab salam peneliti lalu 

mempersilahkan masuk dan duduk bersama didepan TV. Beliau bertanya perihal 

kedatangan peneliti dan peneliti menjelaskan sebagaimana hal yang dimaksud. 

Bpk. Rusdi memahami hal tersebut lalu beliau menjelaskan sejarah dari 

terbentuknya kelompok nelayan “Rahayu Mina”. Dari balik sekat bagian dalam 

terdengar suara Istri beliau Ibu Sri datang dan tersenyum kepada peneliti sambil 

meneruskan cerita Bpk. Rusdi. Ketika itu Istri beliau sedang menggoreng ikan 

asin dan baunya sangatlah sedap.  Peneliti diberi beberapa file data kelompok 

nelayan yang merupakan data pertama mengenai sejarah kelompok nelayan 

“Rahayu Mina”. 
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Setelah puas berbincang dan mendapatkan data kelompok nelayan, peneliti 

pamit untuk segera pulang karena hari semakin larut malam. Peneliti bersamalan 

dengan Bpk. Rusdi dan Istrinya dan meninggalkan rumah tersebut. 

Refleksi: 

Bpk. Rusdi dan Ibu Sri sangat senang dengan kehadiran peneliti serta 

semangat membantu kebutuhan peneliti. Beliau juga ikut mendoakan kesuksesan 

peneliti. 
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Catatan Lapangan No. 3 

Pengamatan  

Hari, Tanggal  : Minggu, 13 Maret 2016 

Pukul   : 18.45 WIB- Selesai 

Tempat  : Rumah Bpk. Sumo Tugiri (Ketua 1 kelompok nelayan) 

Deskripsi   :  

Peneliti ditemani oleh saudara mencari kediaman Bpk. Sumo Tugiri 

dengan bertanya kepada warga sekitar. Rumah beliau memang rumah yang paling 

kecil dan sederhana, terletak dibagian belakang rumah besar dan jalan menuju 

rumah belaiu pun hanya bisa dilewati satu (1) motor saja. Berbeda dengan rumah 

tetangga beliau yang rata-rata memiliki rumah cukup bagus dan memiliki 

kendaraan mewah seperti mobil, motor daln lainnya. 

Peneliti mengucapkan salam dan beliau menjawab salam peneliti. Peneliti 

masuk dan bertanya apakah benar yang didatangi adalah bapak sumo tugiri, dan 

ternyata beliau menjawab benar dan memperkenalkan bahwa beliau adalah Bpk. 

Sumo Tugiri. Usia beliau sudah 70 tahun lebih, tetapi pembawaan beliau masih 

gagah, berwibawa, dan tenang. Peneliti menjelaskan maksud kedatangannya dan 

beliau menanggapi. 

Beliau menjelaskan peneliti adalah tamu yang kesekian dari beberapa 

tamu yang pernah beliau temui. Karena setiap tahun pasti ada yang datang untuk 

bertanya mengenai kondisi sosial ekonomi keluarga beliau. Beliau hanya 

menjelaskan sekilas pengalaman beliau sebagai ketua kelompok nelayan yang 

bertahun-tahun tidak pernah diganti.  
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Peneliti bertanya mengenai kegiatan kelompok nelayan “Rahayu Mina” 

yang ada di Desa Bandengan Serta daftar keluarga yang masih memiliki anak usia 

skolah. Beliau menjawab dengan seksama kemudian muncullah istri beliau 

dengan membawakan sebuah tas yang berisi sebagian data kegiatan kelompok 

nelayan. Belaiu juga menyarankan untuk menemui sekretaris agar mendapatkan 

data yang lebih lengkap. 

Setelah usai, peneliti berpamitan pulang dan bersalaman kembali serta 

mengucapkan salam kepada keluarga beliau. 

Refleksi: 

Peneliti merasa puas dengan kejelasan data yang ada meskipun dari sekian ratus 

anggota yang ditangani oleh beliau tidak ada keluarga yang memiliki anak usia 

sekolah, dikarenakan anggota beliau sudah sepuh (tua) dan adapun yang muda 

rata-rata memiliki anak yang baru saja berkeluarga. 
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Catatan Lapangan No. 4 

Pengamatan  

Hari, Tanggal  : Selasa, 13 Maret 2016 

Pukul   : 15.15 WIB- Selesai 

Tempat  : Rumah Ibu DT 

Subjek Penelitian : Ibu DT 

 Deskripsi   :  

Peneliti datang ke rumah Ibu DT, untukmelihat dan mengamati kondisi 

sosial ekonomi keluarga ibu DT. Peneliti sengaja datang dengan maksud hanya 

lewat dan sekedar bertemu sapa. Tanpa melakukan perjanjian, peneliti disambut 

dengan senyuman oleh anak DT yaitu WN yang kebetulan baru pulang dari 

sekolah dan bersiap untuk membantu Ibu DT. Peneliti bercakap-cakap sebentar 

dengan WN seraya bertanya dimana keberadaan Ibu DT. Selang berapa menit, Ibu 

DT muncul dengan membawa air di ember yang digunakan untuk memberi 

minum kambing peliharaan beliau. Kambing tersebut bukanlah milik Ibu DT 

melainkan milik orang lain yang dirawat dan dibesarkan oleh beliau.  

Ibu DT juga menyambut kedatangan peneliti dengan senyuman dan seraya 

bertanya keperluan peneliti.  Beliau mempersilahkan peneliti untuk masuk 

kedalam rumah dan duduk dikursi kayu yang jumlahnya ada tiga (3) dan satu (1) 

kursi porselin tanpa meja. Disitulah peneliti baru memperkenalkan diri dan 

menjelaskan maksud dan tujuan peneliti datang ke tempat beliau. Kedatangan 

peneliti yang pertama tersebut cukup memberikan gambaran bagaimana kondisi 
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sosial ekonomi keluarga Ibu DT, namun untuk memperjelas kondisi tersebut 

peneliti tetap akan datang kembali ke tempat tinggal Ibu DT sesuai dengan janji 

Refleksi: 

Peneliti sangat merasa lega dikarenakan kedatangan dan kehadiran peneliti 

disambut ramah oleh Ibu DT dan WN.  Peneliti dan Subjek serta Informan 

melakukan perjanjian untuk kegiatan waancara. 
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Catatan Lapangan No. 5 

Pengamatan  

Hari, Tanggal  : Selasa, 22 Maret 2016 

Pukul   : 16.25 WIB- Selesai 

Tempat  : Rumah Ibu DT 

Informan Penelitian : Saudara WN 

 Deskripsi   :  

Kedatangan peneliti kerumah Ibu DT pertama kali disambut oleh WN 

dengan senyuman. Hal tersebut adalah kesan pertama yang membuat peneliti 

nyaman berada dirumah ibu DT. Setelah selesai membuat kesepakatan dengan Ibu 

DT, peneliti meneruskan maksud juga ingin berbincang dengan anak Ibu DT yaitu 

WN. Mengetahui hal tersebut, Ibu DT mempersilahkan peneliti untuk menemui 

WN yang sedang memberi pakan kambing. 

WN pun menyusul peneliti yang masih berada didalam rumah dan 

mengajak peneliti kepinggir dermaga kapal “Pusaka Raya” yang kebetulan 

terletak di samping rumah WN. Peneliti berbincang dan bercanda ria dengan WN 

yang sangat ramah. Serta melakukan perjanjian untuk wawancara. Setelah usai, 

peneliti memberikan jajan yang sengaja memang dipersiapkan oleh peneliti. Hal 

yang tidak disangka, WN sangat senang dan menerima jajan tersebut, WN juga 

tidak sungkan untuk menawarkan jajan tersebut kepada peneliti. Peneliti hanya 

tersenyum dan merasa lega melihat tingkah dari WN. 

 

Refleksi: 
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Hal yang cukup membuat haru, melihat kepolosan dan kejujuran WN yang 

senang terbuka dengan orang baru. Harapannya teramat besar terhadap pendidikan 

dan orang tuanya. 
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Catatan Lapangan No. 6 

Pengamatan  

Hari, Tanggal  : Selasa, 22 Maret 2016 

Pukul   : 17.10 WIB- Selesai 

Tempat  : Rumah Ibu DT 

Subjek Penelitian : Bpk. KM 

 Deskripsi   :  

Peneliti sedang bercakap denganIbu DT dan anaknya WN, setelah 

mengetahui tujuan peneliti Ibu DT memberi tahu bahwa dibelakang rumah beliau 

juga ada Bpk. KM yang sedang mendandai perahu. Sambil menyelam minum air, 

peneliti merasa sangat beruntung bisa bertemu langsung dengan Bpk. KM yang 

memang merupakan subyek yang dicari oleh peneliti. 

Peneliti berjalan menuju belakan rumah Ibu DT yang langsung berdekatan 

dengan laut. Tampak seorang lelaki yang sedang bekerja mendandani perahu 

kecilnya. Belakang beliau juga sudah ada beberapa perahu lain yang sudah 

terparkir rapi dipinggiran laut. Peneliti mendekati lelaki tersebut dan memang 

benar adalah Bpk. KM. Pembaaan beliau sangat tenang dan ramah, Peneliti 

langsung memperkenalkan diri dan berbincang sebentar mengenai kegiatan 

tersebut. Kemudian peneliti meminta izin kepada beliau untuk mengadakan 

perjanjian wawancara. 

Bpk KM menyetujui kesepatan tersebut dan peneliti berjanji akan 

mengunjungi beliau kembali. Kemudian peneliti berpamitan dengan beliau 

dikarenakan adzan maghrib sudah berkumandang. 
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Refleksi: 

Peneliti merasa beruntung bisa bertemu dengan Bpk. Km di rumah Ibu 

DT, ditempat tersebut juga terlihat banyak nelayan lain yang mengambil peralatan 

mereka yang dititipkan dirumah Ibu DT.  Sehingga terlihat hubungan sosial yang 

terjalin satu sama lain. 
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Catatan Lapangan No. 7 

Pengamatan  

Hari, Tanggal  : Selasa, 05 April 2016 

Pukul   : 19.10 WIB- Selesai 

Tempat  : Rumah Bpk. SN 

Subjek Penelitian : Bpk. SN 

 Deskripsi   :  

Peneliti mengetuk pintu dan mengucapkan salam, disambut dengan 

jawaban Bpk. SN dan keluarga yang sedang menonton TV bersama. Keluarga 

Bpk. SN terlihat harmonis serta hubungan antar anggota sangat akrab terlihat dari 

cara mereka berkumpul bersama menonton TV sambil bercerita, menambahkan 

cerita satu sama lain. 

Setelah bersamalan dengan semua anggota keluarga, peneliti 

menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan peneliti dan Bpk, SN memahami 

hal tersebut. Terlebih Bpk. SN menanyakan kapan wawancara dimulai. Peneliti 

dengan rasa senang menjawab saat itu juga tetapi dilain hari akan datang kembali 

untuk meminta informasi yang lebih lengkap. Bpk SN sangat supel sehingga 

banyak perbincangan yang dilakukan dalam pertemuan tersebut. Beliau juga 

memberi tahu nelayan lain yang masih memiliki anak usia sekolah. Setelah usai, 

peneliti memohon izin untuk pamit pulang. 
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Refleksi: 

Peneliti merasa senang, karena antusias dari Bpk SN sangat besar dan 

mendukung keberadaan peneliti. Beliau juga memberikan banyak pengalaman 

berharga mengenai hidup sehingga dapat dijadikan pembelajaran bagi peneliti dan 

orang lain. 
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Lampiran 12  

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 13 

Jumlah Kekayaan dan Inventaris Desa Bandengan Tahun 2015 

 

No. Jenis Barang Jumlah Keterangan 

1. Tanah Kampung 5  

2. Tanah Kubur 4 Lokasi 

3. Tanah Sawah 7 Blok 

4. Tanah Bengkok 4 Lokasi 

5. Jalan Desa 2  

6. Jalan Jembatan 1  

7. Pam Air 1 Unit 

8. Kantor Balaidesa 1 Unit 

9. Poskamling 24 Unit  

10. Gedung TK. 1 Unit 

11. Madrasah 3 Unit 

12. Masjid 4 Unit 

13. Musholla 29 Unit 

14. Mesik Tik 2 Buah 

15. SD Negeri 3 Buah 

16. Filling Kabinet 1 Buah 

17. Almari Snack 1 Buah 

18. Meja Tulis 15 Buah 

19. Almari 2 Buah 

20. Papan Tulis 1 Buah 

21. Papan Monografi 1 Buah 

22. Meja Tamu 1 Set 

23. Kursi Rapat 60 Buah 

24. Kursi Besi/Kayu 3 Buah 

25. TV 1 Buah 

26. Radio Tape/Warless 1 Buah 

27. Timbangan Dacin 1 Buah  

28. Komputer 2 Buah 

29. Alat Ukur 1 Buah 

30. Jam Dinding 1 Buah 

31. Gedung Polindes 1 Buah 

32. Alat Kebersihan 1 Set 

33. Listrik 450 Watt 1 Set 

34. Gedung TPQ 5 Buah 

35. Sepeda Motor Dinas 3 Buah 
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Lampiran 14 

Peta Desa Bandengan 
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Lampiran 15 

Struktur Organisasi Perangkat Desa Bandengan 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu DT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Saudara WN 
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Wawancara dengan Bpk. KM 
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Kondisi rumah Bpk. KM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi rumah Ibu DT 
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Kondisi Rumah Bpk. SN 
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Kondisi Kamar Mandi Bpk. SN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumur bersama di lingkungan rumah Bpk. KM 
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Wadah ikan (tombong) milik Ibu DT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jaring untuk menangkap Ikan 


